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ABSTRAK  

Ratna Budiarti: Pengembangan Model Tes Identifikasi Bakat Aerobic gymnasticss Kategori 

National Development. Disertasi. Yogyakarta: Program Doktor Ilmu Keolahragaan, 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2023. 

Penelitian ini merupakan studi pengembangan tes identifikasi bakat yang baik dan 

sesuai untuk pesenam pada kategori National Development. Tujuan penelitian ini untuk: (1) 

mengembangkan instrumen tes identifikasi bakat aerobic gymnasticss untuk anak umur 7-8 

tahun. (2) Menguji validitas instrumen tes untuk identifikasi bakat aerobic gymnasticss anak 

umur 7-8 tahun. (3) Menguji realibilitas anat rater instrumen tes untuk identifikasi bakat 

aerobic gymnasticss anak umur 7-8 tahun. (4) menguji kelayakan model tes untuk identifikasi 

bakat aerobic gymnasticss anak umur 7-8 tahun. (5) menguji reliabilitas produk tes 

identifikasi bakat aerobic gymnasticss anak umur 7-8 tahun. (6) merancang norma tes 

identifikasi bakat aerobic gymnasticss anak umur 7-8 tahun. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D), yaitu mengembangkan model tes identifikasi bakat aerobic 

gymnasticss untuk kategori National Development. Prosedur penelitian ada 10 tahapan yang 

mengadopsi milik Bord&Gall. Subjek dalam penelitian ini yakni: (1) tahap validasi dan 

relibilitas antar rater berjumlah 10 ahli; (2) tahap uji coba produk, pada uji kelompok kecil 

berjumlah 28 siswa, 8 guru dan pelatih, sedangkan pada uji kelompok besar berjumlah 177 

siswa, 67 guru dan pelatih; (3) pada uji relibitas produk menggunakan siswa berjumlah 59 

siswa. Teknik pengumpulan data untuk uji ahli menggunakan teknik Delphi, sedangkan 

analisis data yang digunakan untuk menguji validasi isi menggunkan formula Aiken V dan 

realibilitas antar ratter menggunakan formula Intraclass Correlation Coefficient (ICC). Pada 

saat uji operasional teknik pengumpulan data metode tes retest dengan teknik analisis data 

menggunakan statistic relibilitas Cronbachôs alpha. 

Penelitian ini menghasilkan; (1) model tes identifikasi bakat aerobic gymnastics 

kategori national development, (2) panduan prosedur penggunaan model tes identifikasi bakat 

dalam bentuk buku saku panduan tes dan video tutorial, (3) norma tes identifikasi bakat 

aerobic gymnastics kategori national development usia 7-8 tahun. Sedangkan hasil analisis 

data dalam penelitian ini yakni: (1) validitas ahli materi dinyatakan valid dengan rata-rata 

nilai V 0. 90 dengan kesepakatan antar rater sangat kuat (0.790); (2) validitas ahli media 

dinyatakan valid dengan rata-rata nilai V 0. 89 dengan kesepakatan antar rater sangat kuat 

(0.825); (3) Berdasarkan hasil uji relibilitas produk mendapatkan nilai Cronbachôs 

alpha >0.70 pada setiap item tes. Dengan demikian model tes yang dikembangkan valid, 

layak, memiliki kesepakatan antar rater yang tinggi dan memiliki tingkat keandalan yang baik, 

sehingga tes ini dapat digunakan untuk pencarian bakat aerobic gymnastics kategori national 

development usia 7-8 tahun. 

Kata Kunci : Tes, Identifikasi Bakat, Aerobic gymnastics, National development. 
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ABSTRACT 

 

Ratna Budiarti: Development of Aerobic Gymnastics Talent Identification Test Model in the Category of 

National Development. Dissertation. Yogyakarta: Doctoral Program of Sports Science, Yogyakarta State 

University, 2023. 

 

This research is a good and suitable talent identification test development study for gymnasts in the 

category of National Development. The aims of this research are to: (1) develop an aerobic gymnastics talent 

identification test instrument for the children aged 7-8 years old, (2) test the validity of the test instrument for 

identifying aerobic gymnastics talent of the children aged 7-8 years old, (3) test the reliability of the test 

instrument for the aerobic gymnastics talent identification for the children aged 7-8 years old, (4) test the 

feasibility of the test model for aerobic gymnastics talent identification for the children aged 7-8 years old, (5) 

test the product reliability of the aerobic gymnastics talent identification test for the children aged 7-8 years old, 

and (6) design the norms for identifying the aerobic gymnastics talent of the children aged 7-8 years old. 

The research method used Research and Development (R&D), as to develop a test model for identifying 

aerobic gymnastics talents for the category of National Development. The research procedure consisted of 10 

stages adopted from Borg & Gall's. The research subjects were: (1) the validation and reliability stages between 

raters with the total of 10 experts; (2) the product trial stage, in the small group test there were 28 students, 8 

teachers and trainers, while in the large group test there were 177 students, 67 teachers and trainers; (3) in the 

product reliability test using 59 students. Data collection techniques for expert testing used the Delphi technique, 

while data analysis used to test content validation used the Aiken V formula and reliability between ratters used 

the Intraclass Correlation Coefficient (ICC) formula. At the time of the operational test the data collection 

technique was a retest test method with data analysis techniques using Cronbach's alpha reliability statistics. 

This research results are: (1) the aerobic gymnastics talent identification test model for the national 

development category, (2) the procedure guide for using the talent identification test model in the form of a test 

guide booklet and video tutorials, (3) the aerobic gymnastics talent identification test norms in the category of 

national development for the children aged 7-8 years old. While the results of the data analysis in this study are: 

(1) the validity of the subject matter expert is declared valid with an average value of V 0.90 with a very strong 

agreement between raters (0.790); (2) media expert validity is declared valid with an average value of V 0.89 

with very strong agreement between raters (0.825); (3) Based on the results of the product reliability test, the 

Cronbach's alpha value is > 0.70 for each test item. Hence, the test model developed is valid, feasible, has high 

agreement among raters and has a good level of reliability, so that this test can be used to search for aerobic 

gymnastics talent in the category of national development for the children aged 7-8 years old. 

 

Keywords: Test, Talent Identification, Aerobic gymnastics, National development 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar  Belakang Masalah 

 

Berolahraga atau melakukan aktifitas fisik yang teratur dapat mengurangi 

resiko penyakit kronis, mengurangi stress dan depresi, meningkat kesejahteraan 

emosional, tingkat energi, kepercayaan diri dan kepuasan dengan aktivitas sosial, 

Jane Ruseski (2014: 396). Olahraga senam merupakan salah satu olahraga yang 

mempunyai ciri kerja yang komplek. Olahraga aerobik mengacu pada kompetisi yang 

berawal dari olahraga senam yang melibatkan pola gerakan tinggi dan kompleks serta 

latihan lain yang dilakukan diiringi musik (R. E. Thomas & Thomas, 2019). 

Senam sendiri terbagi dalam dua kategori yaitu senam prestasi dan senam 

umum. Kategori senam prestasi di atas masih dikelompokkan/dipilah lagi menjadi 

beberapa bagian. Senam prestasi merupakan senam yang resmi diperlombakan dan 

berada di bawah naungan Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI). Perlombaan 

resmi yang dimaksud antara lain Pekan Olahraga Daerah (PORDA), Pekan olahraga 

Nasional (PON), Seagames, Asean Games dan Olympiade. Pada senam prestasi 

dibagi atas 6 (enam) kategori yaitu: senam artistik putra, senam artistik putri, senam 

ritmik, aerobic gymnasticss (pada senam ini masih ada juga senam aerobic step dan 

aerobic dance), trampoline, dan senam akrobatik. Senam umum terdiri dari senam 

kebugaran jasmani, senam teraphy dan rehabilitasi. Seiring berkembangnya jaman, 

senam prestasi juga mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Hal ini 
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dibuktikan dengan bermunculannya jenis senam baru selain senam artistik dan ritmik. 

Senam yang muncul antara lain aerobic gymnasticss. 

Aerobic gymnasticss merupakan salah satu nomor disiplin senam prestasi 

yang mulai populer di Indonesia sejak tahun 90-an, tepatnya pada tahun 1999 disiplin 

senam ini dilombakan secara eksebisi diajang PraPON dan PON Jawa Timur. Nomor 

yang dilombakan adalah perorangan putra, perorangan putri, berpasangan dan trio 

kategori senior. Pada tahun 2003 peneliti terjun sebagai atlet pada PraPON di Jambi 

pada saat itu nomor yang dilombakan masih sama, sedangkan pada tahun 2007 pada 

ajang PraPON di Palembang nomor lomba dikembangkan/ditambah dengan ganda 

putra, ganda putri dan kwartet. Pada awalnya nomor tambahan ini dimunculkan 

dalam rangka mensosialisasikan senam dan menambah minat keikutsertaan Pengurus 

provinsi Persatuan Senam Indonesia (Pengprov Persani) yang ada di Indonesia. Perlu 

diketahui bahwa Pengprov Persani yang ada di Indonesia ada sekitar 32 Pengprov 

akan tetapi sampai dengan saat ini baru 16 Pengprov yang ikut serta dalam 

perlombaan. Seiring berjalannya waktu perkembangan senam ini menjadi beberapa 

nomor lomba mulai dari kategori pra junior sampai kategori senior. Adapun rincian 

kategori lomba tambahan adalah kategori National Development usia 9-11 tahun, 

kategori Age Group 1 usia 12-14 tahun, kategori Age Group 2 usia 15-17 tahun dan 

kategori senior usia 18 tahun ke atas. Keterangan di atas menjelaskan bahwa dengan 

adanya nomor-nomor baru maka perlu langkah untuk memasyarakatkan senam ini 

supaya dapat berkembang dan diminati oleh kalangan yang lebih luas seperti halnya 

disiplin senam artistik dan ritmik. 
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Perlu dipahami bersama bahwa cabang olahraga senam dalam hal pembibitan 

harus dilakukan sedini mungkin (Shafira et al., 2019) karena cabang olahraga senam 

ini menggunakan hampir seluruh aspek komponen biomotor seperti kelentukan, 

keseimbangan, kekuatan, kelincahan, power, kecepatan, koordinasi, sebagai 

penunjang performa maksimal. Adanya pemahaman tentang senam ini maka perlu 

adanya pembinaan yang sistematis dan benar supaya menghasilkan dasar fisik, 

teknik, taktik, maupun mental yang bagus. Selain memahami kebutuhan komponen 

dalam perfoma atlet, perlu juga dipahami tentang sistem pembinaan prestasi untuk 

atlet cabang olahraga senam. 

Tahapan pembinaan olahraga prestasi biasanya mengikuti tahap-tahap 

pembinaan yang didasarkan pada teori piramida, yaitu (1) pemassalan, (2) 

pembibitan, dan (3) pembinaan prestasi (Bompa & Buzzichelli, 2019). Teori piramida 

tersebut dapat diartikan bahwa proses pembinaan yang paling mendasar atau paling 

awal adalah pemassalan. Pemassalan adalah menggerakkan anak usia dini untuk 

berolahraga secara menyeluruh dan bagi yang tertarik atau ingin fokus pada salah 

satu cabang olahraga akan diberikan perlakuan khusus dengan berbagai cara seperti 

melakukan berbagai macam tes untuk mencari keberbakatan calon atlet agar 

diperoleh bibit-bibit olahragawan handal dan sesuai dengan karakteristik cabang 

olahraga. Pada cabang olahraga senam tahapan pemassalan merupakan tahapan kunci 

karena merupakan langkah awal yang dilakukan untuk menjaring calon atlet, cabang 

senam ini termasuk jenis olahraga yang pendek pada masa prestasinya akan tetapi 
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proses pembinaannya panjang. Kunci utama yang dimaksud adalah sukses tidaknya 

pencarian calon bibit unggul adalah dengan pemassalan. 

Tahapan selanjutnya adalah pembibitan, fase ini sangat penting dilakukan 

karena bakat merupakan penentu yang dominan dalam pencapaian prestasi. 

Pembibitan merupakan proses pengkaderan dalam rangka menyiapkan seorang anak 

untuk dilatih cabang olahraga tertentu dalam waktu yang panjang sampai sampai 

dengan prestasi puncak. Sarmento et al., (2018) mengemukaan bahwa identifikasi 

bakat bertujuan untuk memprediksi dengan tingkat peluang sukses yang optimal 

dalam rangka mengikuti dan menyelesaikan program latihan (proses) dan mencapai 

prestasi puncak yang ditargetkan (produk). Bakat selain berkaitan dengan manusia 

sebagai suatu keutuhan. Kriteria bakat dapat merinci seseorang dan melepaskan 

bagian-bagian penting dari kepribadiannya. Sedangkan menurut Cobley et al., (2013) 

identifikasi bakat merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk memperkirakan 

dengan probabilitas yang tinggi peluang seseorang yang berbakat dalam olahraga 

prestasi untuk dapat berhasil dalam menjalani program latihan sehingga mampu 

mencapai prestasi puncaknya. Selain itu Jamalong A (2014) juga menyatakan bahwa 

usaha yang dilakukan untuk memprediksi peluang atlet dalam keterbakatan di sebuah 

cabang olahraga, agar dapat berhasil dalam menjalani program latihan sehingga 

mampu mencapai prestasi yang optimal. Dari beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa pembibitan atau yang sering disebut dengan identifikasi bakat 

adalah usaha yang dilakukan untuk mencari bibit olahragawan yang dapat dibina 

sampai dengan meraih prestasi puncak dicabang olahraganya. 
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Tahapan yang terakhir adalah pembinaan prestasi. Pada tahapan ini atlet sudah 

pada tataran difokuskan pada cabang olahraga yang digeluti. Menurut (Hariadi et al., 

2016) pembinaan adalah suatu usaha atau tindakan dan kegiatan yang dilakukan 

secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 

Sistem pembinaan yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh hasil yang maksimal 

dalam meningkatkan prestasi atlet. Keberhasilan pembinaan prestasi olahraga akan 

sangat ditentukan oleh faktor-faktor seperti kualitas atlet yang dibina, kualifikasi 

pelatih, pelatih intensif (program latihan, jadwal berlatih, try-in, try-out dan 

kompetisi, sarana prasarana dan dukungan iptek olahraga. Pembinaan olahraga, selain 

akan sangat ditentukan oleh profesionalitas sumber daya manusia juga ditentukan 

oleh dukungan fasilitas, kebijakan, dana dan operasionalisasi manajemen pembinaan 

olahraga secara profesional. Selama ini sistem pembinaannya didukung oleh pihak- 

pihak yang kompeten dibidangnya seperti: KONI, Balai Pemuda Olahraga (BPO), 

Dinas Pendidikan dan olahraga (Disdikpora) Kabupaten maupun Provinsi. 

Apabila dilihat dari sudut pandang prestasi, keberhasilan seorang atlet dalam 

meraih prestasi dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor intrinsik dan faktor 

ekstrinsik. Faktor instrinsik merupakan kualitas atlet yang muncul dari dalam diri 

atlet atau sering disebut dengan faktor internal yaitu atlet memiliki bakat bawaan 

sesuai dengan cabang olahraga tertentu sehingga lebih mudah dilatih untuk mencapai 

prestasi puncak (Couto et al., 2018). Sedangkan faktor ekstrinsik merupakan faktor 

pendukung bagi atlet untuk menghantarkan atlet menuju prestasi puncak (Ohuruogu 

et al., 2016). Faktor ekstrinsik yang dimaksud adalah dukungan orangtua, pelatih, 
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lingkungan, sarana prasarana dan manajemen klub yang baik. Pembinaan prestasi 

yang benar akan menghasilkan atlet yang baik pula. Sasaran dari pembinaan prestasi 

difokuskan pada fisik, teknik, taktik dan mental supaya saling mendukung dan 

beriringan dalam mencapai satu tujuan yaitu prestasi maksimal. Prestasi yang 

diprogram sejak dini dengan latihan yang kontinyu, meningkat sesuai tahapannya 

akan menghasilkan performa yang optimal (Bompa & Carrera, 2015). Menurut 

piramida pembinaan prestasi terdapat tiga tahapan dalam pencapaian prestasi, yaitu: 

tahap multilateral, tahap spesialisasi dan tahap prestasi puncak. 

Tahap perkembangan multilateral diletakkan pada awal program pembinaan 

sebelum memasuki tahapan spesialisasi, yakni pada anak usia: 6-15 th, bertujuan: 

mengembangkan dan menkoreksi gerak dasar (jalan, lari, lompat, loncat, lempar 

tangkap) (Bompa, 2012). Aktivitas latihan berupa semua jenis olahraga dan aktivitas 

bermain yang mengandung gerakan jalan, lari, lompat, loncat, memanjat, meniti, 

merangkak, melempar dan menangkap. Banyak cara yang dapat dilakukan dalam 

penelusuran dan pembinaan atlet usia dini, di antaranya lewat siswa sekolah dasar 

(SD) kelas bawah, cabang olahraga senam mulai berlatih sejak usia dini. Seperti 

disampaikan di atas bahwa anak usia SD kelas bawah atau kelas 1-3 memiliki 

karakteristik yang masih sederhana. 

Gagen & Getchell, (2018) berpendapat bahwa anak usia dini memiliki 

kemampuan belajar sangat tinggi dikarenakan rasa ingin tahu berlebih, terjadi 

khususnya pada masa kanak-kanak awal. Mengingat usia dini merupakan usia emas 

maka pada masa itu perkembangan anak harus dioptimalkan. Perkembangan anak 
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usia dini sifatnya holistik (Cumming & Wong, 2019), yaitu dapat berkembang 

optimal apabila sehat badannya, cukup gizinya dan didik secara baik dan benar. Anak 

berkembang dari berbagai aspek yaitu berkembang fisiknya, baik motorik kasar 

maupun halus, berkembang aspek kognitif, aspek sosial dan emosional. 

Kemampuan perkembangan motorik kasar diawali dengan koordinasi tubuh, 

duduk, merangkak, berdiri, dan diakhiri dengan berjalan. Dhias Fajar W P (2013) 

menyampaikan bahwa kemampuan perkembangan gerak motorik kasar ditentukan 

oleh perkembangan kekuatan otot, tulang, dan koordinasi otot saat menjaga 

keseimbangan tubuh. Perkembangan motorik kasar tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemampuan fisik, tetapi juga kesiapan psikis anak untuk melakukannya seperti 

memanjat, dan berlari. Kemampuan motorik kasar sangat berpengaruh pada 

perkembangan anak. 

Burhaein (2017) berpendapat bahwa karakterisik anak usia dini antara lain 

senang bermain, senang bergerak, senang beraktifitas kelompok, senang praktek 

langsung. Selain dari karakteristik secara psikologis perlu juga dipahami mengenai 

Aktivitas Fisik Sesuai Tumbuh Kembang Anak Usia Sekolah Dasar Periode umur 7-8 

tahun (SD kelas 1 dan 2). Dengan kata lain dalam pengembangan model tes nantinya 

perlu disesuaikan dengan karakteristik anak, yang mana usia 7-8 tahun yang paling 

menonjol adalah latihan fisik fundamental, sehingga model tes yang akan diberikan 

adalah sederhana, mudah, menarik dan menyenangkan. Sebagai langkah awal 

program penelusuran bakat di lingkungan sekolah dasar perlu ditingkatkan untuk 
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memberikan dasar yang seluas-luasnya bagi pemassalan, pembinaan, dan pembibitan 

dalam rangka memberikan peluang munculnya calon atlet berbakat (Rosita, 2014). 

Di Indonesia khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta sistem pembibitan 

aerobic gymnasticss masih cenderung lambat perkembangannya. Hal tersebut 

dibuktikan sejak munculnya aerobic gymnasticss di Indonesia sekitar tahun 1990-an 

sampai dengan saat ini perkembangan aerobic gymnasticss masih belum tampak 

signifikan. Di Yogyakarta sendiri baru ada tiga klub yaitu di Kota Yogyakarta, 

Kulonprogo dan Sleman. Apabila dilihat dari jumlah nomor yang dilombakan sangat 

disayangkan apabila senam ini tidak dikembangkan. 

Di dalam senam aerobic gymnasticss sistem pembibitan belum terencana 

dengan baik dan terkesan terputus dalam regenerasi, hal itu disebabkan oleh beberapa 

faktor antara lain: kurangnya sosialisasi, belum terprogramnya suatu metode untuk 

dapat digunakan dalam pencarian bibit calon atlet, masih kurangnya klub senam 

disetiap daerah, sehingga menghambat perkembangan senam ini. Perlombaan senam 

ini dibagi atas 4 kategori, yaitu: national development (9-11tahun), age group 1 (12- 

14 tahun), age group 2 (15-17 tahun), dan senior di atas 18 tahun. Senam kategori 

aerobic gymnasticss memiliki durasi tampil sekitar 1 menit 15 detik dan 1 menit 20 

detik. 

Aerobic gymnastics termasuk dalam disiplin cabang olahraga yang dilakukan 

dengan intensitas maksimum, dengan pengaturan durasi kompetisi 1 menit 30 detik 

(toleransi ± 5 detik) (Tibenská & Medeková, 2014). Disetiap tampilannya tentu 

senam ini membutuhkan kemampuan fisik dan teknik yang baik untuk memperoleh 



9  

 

prestasi yang maksimal. Fisik, teknik dan antropometri merupakan komponen penting 

dalam identifikasi bakat aerobic gymnasticss. Unsur fisik yang digunakan dalam 

olahraga ini sangat komplek hampir semua komponen biomotor terlibat. Komponen 

fisik utama yang mendukung performa atlet kategori national development adalah 

kekuatan, kelentukan, keseimbangan. Dalam senam aerobik, penampilan yang tinggi 

memerlukan persyaratan teknis yang baik, kombinasi kekuatan otot yang optimal, 

serta keseimbangan dan fleksibilitas sangat penting (Raiola et al., 2013). 

Kekuatan merupakan salah satu komponen dasar biomotor yang diperlukan 

dalam setiap cabang olahraga (Lloyd & Oliver, 2012), dengan kata lain kekuatan 

adalah suatu isu penting sebagai parameter untuk kinerja pada olahraga khususnya 

pada olahraga senam aerobik. Kekuatan memiliki pengertian yaitu, kemampuan otot 

atau sekelompok otot untuk mengatasi beban atau tahanan. Didalam olahraga senam, 

kekuatan otot diperlukan paling besar dibandingkan kualitas fisik yang lain (Arwih, 

2018; Mihaela & Dragomir, 2021). Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa contoh 

gerakan di dalam senam artistik antara lain gerakan flig flag, sedangkan didalam 

aerobic gymnastics terdapat gerakan press. 

Kelentukan merupakan isu penting sebagai parameter untuk kinerja pada 

olahraga senam aerobik (Thomas & Thomas, 2019; Bota & UrzealŁ, 2013; Mariana 

& Orlando, 2014). Kelentukan selama ini telah dianggap sebagai kemampuan tubuh 

untuk melakukan gerakan seluas-luasnya dalam ruang gerak persendian dan didukung 

oleh dan tergantung pada elastisitas otot, tendon, dan ligament (Behm & Chaouachi, 

2011). Elastisitas otot dapat ditingkatkan melalui latihan-latihan peregangan dan juga 
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melakukan pelatihan yang melibatkan komponen kekuatan. Namun komponen fisik 

kelentukan ini tidak sering dilakukan dan diabaikan oleh para pelatih, sehingga masih 

banyak para pemain atau atlet yang melakukan latihan ini tidak dengan baik karena 

pelatih tidak mengingatkan atau memberikan pemahaman pentingnya gerakan 

kelentukan, serta model latihan yang dilatihkan oleh pelatih terhadap para pemainnya 

masih terlalu rumit (Sidik, 2019: 83). 

Keseimbangan atau sering disebut balance merupakan parameter kinerja yang 

tidak kalah penting dari kekuatan dan kelentukan pada olahraga senam aerobik. 

Keseimbangan adalah kemampuan tubuh untuk melakukan reaksi atas setiap 

perubahan posisi tubuh, sehingga tubuh tetap stabil dan terkendali (Lee et al., 2021). 

Keseimbangan secara umum didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

mempertahankan pusat gravitasi tubuh (center of gravity) dalam basis dukungannya 

(base of support). Keseimbangan dapat dikategorikan menjadi keseimbangan statis 

dan dinamis (Gibson et al., 2018). 

Sedangkan unsur teknik yang ditampilkan pada kategori ini adalah koreografi 

(penggabungan tujuh langkah dasar dan elemen) dan tujuh langkah dasar (seven basic 

steps). Koreografi/rangkaian gerak yang ditampilkan pada senam ini merupakan 

penggabungan antara unsur fisik, teknik, musikalitas dan psikis/mental. 

Perkembangan pengelompokan usia dalam lomba senam ini tentu saja merupakan 

keuntungan bagi daerah yang baru mulai merintis. Hal tersebut berdasarkan 

pengalaman peneliti yang pernah menjadi atlet, pelatih dan saat ini konsentrasi pada 

penjurian  bahwa  sebelum  adanya  pengelompokan  usia  lomba,  medali  hanya 
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didominasi oleh provinsi yang besar saja seperti DKI, Jatim, Lampung, dan Jabar, 

karena nomor yang dilombakan hanya kelas senior. Adanya nomor-nomor baru maka 

provinsi yang lain masih berpeluang memperebutkan medali pada nomor yang lain. 

Aerobic gymnasticss merupakan salah satu senam yang memiliki ciri gerakan- 

gerakan berintensitas tinggi dan komplek, mengikuti irama musik (Dobrescu & 

Dobreci, 2014; Mariana & Orlando, 2014). Oleh karena itu, perlu ditingkatkan 

gerakan-gerakan yang berintensitas tinggi dan kompleks untuk senam aerobic 

gymnastics, dengan cara pelatihan dan penilaian. Mengapa pelatihan dan penilaian 

penting, karena pelatihan dan penilaian merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan (East, 2013). Pelatihan dikatakan baik apabila alat penilaiannya baik. 

Begitu juga sebaliknya, penilaian yang baik akan memotivasi siswa atau atlet untuk 

berlatih (Hardcastle et al., 2015). Selain itu juga instrument penilaian dapat 

digunakan untuk memilih atlet yang berbakat. Dengan kata lain, instrumen dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi bakat atlet, terutama atlet aerobic gymnastics. 

Pada olahraga aerobic gymnastics kategori national development belum 

memiliki model tes untuk melakukan identifikasi bakat yang disesuaikan dengan 

karakteristik sampel, sehingga identifikasi bakat belum berjalan secara baik. Selain 

itu, instrumen identifikasi bakat senam aerobic yang praktis dan mudah di 

pergunakan untuk anak usia 7-8 tahun masih belum banyak ditemukan di lapangan 

sehingga pelatih senam kesulitan untuk mengidentifikasi bakat anak usia 7-8 tahun 

pada olahraga aerobic gymnastics. 
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Model tes identifikasi bakat aerobic gymnasticss sudah pernah dirancang oleh 

Ratna (2010), akan tetapi tes yang dirancang masih sebatas tes fisik dan jenis tes yang 

dibuat belum disesuaikan dengan karakteristik anak usia 7-8 tahun, serta macam 

tesnya masih umum digunakan oleh cabang olahraga lain, prosedur pelaksanaan tes 

juga belum praktis. Tes untuk aerobic gymnasticss belum ditemukan yang spesifik 

dan masih terbatas. Selain itu juga, penelitian terdahulu lebih banyak menggunakan 

metode sport search untuk mengidentifikasi bakat atlet (Sayfei et al., 2020; Suryadia, 

2020; Afrian et al., 2021). 

Menurut hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, 

menggunakan metode survey dengan total 30 responden, yang terdiri dari 17 guru 

olahraga sekolah dasar, 8 pelatih aerobic gymnasticss dan 5 juri aerobic gymnasticss, 

ditemukan hasil bahwa 76,7% sudah mengetahui mengenai apa itu identifikasi bakat, 

70% mengetahui apa saja faktor-faktor identifikasi bakat. Pada tingkat pengetahuan 

mengenai senam aerobic gymnastics 86,7% mengetahui tentang olahraga ini, sebesar 

73,3% responden mengatakan bahwa identifikasi bakat pada aerobic gymnasticss 

belum terlaksana dengan baik, 100% responden mengatakan bahwa identifikasi bakat 

pada aerobic gymnasticss perlu dilakukan, 40% responden secara umum belum 

mengetahui macam-macam tes fisik untuk mengidentifikasi bakat aerobic 

gymnasticss, 56,7% responden secara umum belum mengetahui macam-macam tes 

teknik untuk mengidentifikasi bakat aerobic gymnasticss. Hasil dari tingkat 

pengetahuan secara khusus pada aerobic gymnasticss kategori national development 

menyatakan bahwa 66,7% belum mengetahui model tes fisik dan teknik untuk 
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pengidentifikasian bakat aerobic gymnasticss kategori national development, 80% 

responden mengatakan perlu dikembangkan lagi tes fisik untuk mengidentifikasi 

bakat aerobic gymnasticss kategori national development, sedangkan untuk 

mengidentifikasi bakat dalam segi teknik menurut 96,7% responden perlu 

dikembangkannya model tes khusus di senam aerobic gymnastics kategori national 

development. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan hasil penelitian pendahuluan dapat 

ditarik kesimpulan bahwa, pengembangan model tes antropometri, fisik dan model 

tes teknik aerobic gymnasticss kategori national development perlu dilakukan 

sehingga dapat digunakan untuk mengidentifikasi bakat atlet aerobic gymnasticss 

yang valid, praktis, dan efektif dari sisi antropometri, biomotoor dan teknik dasar. 

B. Identifikasi  Masalah 

 

Setelah membaca uraian latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah antara lain: 

1. Belum adanya sosialisasi aerobic gymnasticss pada masyarakat umum yang 

terstruktur; 

2. Belum valid atau sesuainya instrumen tes untuk identifikasi bakat aerobic 

gymnasticss usia 7-8 tahun: penggabungan komponen biomotor, teknik dasar 

dan antropometri; 

3. Tes yang sudah ada belum reliabel dan praktis; 

 

4. Belum validnya tes hasil latihan aerobic gymnasticss; 
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5. Tes instrumen identifikasi bakat yang sudah ada belum memotivasi siswa 

untuk mengikuti tes. 

C. Pembatasan Masalah 

 

Agar permasalahan spesifik, terfokus, dan tidak meluas, perlu ada batasan- 

batasan sehingga ruang lingkup penelitian menjadi jelas. Berdasarakan identifikasi 

masalah, karena waktu dan kemampuan dan mengingat keterbatasan situasi, 

kemampuan dan biaya penelitian, dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada 

òPengembangan Tes Identifikasi Bakat Aerobic gymnastics Kategori National 

Development anak umur 7-8 Tahunò. 

D. Perumusan Masalah Penelitian 

 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengembangan model tes identifikasi bakat aerobic gymnastics 

 

kategori national development pada anak usia 7-8 tahun? 

 

2. Bagaimana validitas isi pengembangan model tes identifikasi bakat aerobic 

gymnastics kategori national development pada anak usia 7-8 tahun? 

3. Bagaimana reliabilitas antarrater pengembangan model tes identifikasi bakat 

 

aerobic gymnastics kategori national development pada anak usia 7-8 tahun? 

 

4. Bagaimana kelayakan pengembangan model tes identifikasi bakat aerobic 

gymnastics kategori national development pada anak usia 7-8 tahun? 

5. Bagaimana kepraktisan pengembangan model tes identifikasi bakat aerobic 

 

gymnastics kategori national development pada anak usia 7-8 tahun? 
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6. Bagaimana norma tes identifikasi bakat aerobic gymnastics kategori national 

development pada anak usia 7-8 tahun? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan pengembangan penelitian ini adalah untuk: 

 

1. Mengembangkan model tes identifikasi bakat aerobic gymnastics untuk anak 

usia 7-8 tahun. 

2. Menguji validitas isi model tes untuk identifikasi bakat aerobic gymnastics 

 

untuk anak usia 7-8 tahun. 

 

3. Menguji reliabilitas antarrater model tes identifikasi bakat aerobic gymnastics 

 

kategori national development untuk anak usia 7-8 tahun. 

 

4. Menguji kelayakan model tes untuk identifikasi bakat aerobic gymnasticss 

 

untuk anak usia 7-8 tahun. 

 

5. Menguji kepraktisan model tes identifikasi bakat aerobic gymnastics kategori 

 

national development untuk anak usia 7-8 tahun. 

 

6. Mengetahui norma dari studi kasus model tes identifikasi bakat aerobic 

gymnastics kategori national development untuk anak usia 7-8 tahun. 

 
 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 

Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian yang diangkat adalah 

sebagai berikut: 
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1. Terwujudnya media yang berupa buku saku mengenai prosedur pelaksanaan 

tes biomotor, teknik dasar dan antropometri aerobic gymnasticss usia 7-8 

tahun. 

2. Terwujudnya video petunjuk pelaksanaan tes biomotor, teknik dasar dan 

antropometri berbentuk VCD, sebagai pedoman pelaksanaan tes. 

3. Produk ini memiliki keungggulan berupa materi yang lebih spesifik untuk 

anak usia 7-8 tahun pada olahraga aerobic gymnasticss dan juga terdapat 

materi model tes biomotor, teknik dasar, dan atntropometri aerobic 

gymnasticss dengan pengembangan gerak yang lebih efektif dan efisien untuk 

anak usia 7-8 tahun. 

G. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat, baik secara teoritis 

maupun praktis, berikut beberapa manfaat dari pengembangan tes identifikasi bakat 

aerobic gymnasticss: 

1. Manfaat teoritis: 

 

a. Hasil penelitian ini dapat berkontribusi pada ilmu kepelatihan dalam 

bidang identifikasi dan pengembangan bakat atlet. 

b. Hasil peneltian ini dapat bermanfaat sebagai rujukann untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat praktis : 

a. Sebagai bentuk informasi tentang model tes fisik, teknik dasar dan 

antropometri disiplin aerobic gymnasticss. 
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b. Pengembangan tes identifikasi bakat aerobic gymnasticss usia 7-8 tahun: 

penggabungan komponen fisik, teknik dasar dan antropometri ini dapat 

terjaring anak yang berbakat. 

H. Asumsi Pengembangan 

 

1. Pelatih Senam aerobic gymnastics belum memiliki pengetahuan dan 

kemampuan untuk melakukan pemanduan bakat yang memadai sehingga 

pemanduan bakat belum berjalan secara ilmiah. Selain itu, model test 

identifikasi bakat senam aerobic yang praktis dan mudah dipergunakan masih 

belum banyak ditemukan di lapangan sehingga pelatih senam kesulitan untuk 

menemukan dan memanfaatkannya. Oleh karena itu, model test tes 

identifikasi bakat senam aerobic kategori national development perlu 

dikembangkan agar menjadi pedoman bagi para pelatih dan memudahkan 

pelatih untuk melaksanakan pemanduan bakat. 

2. Pengembangan model tes ini diharapkan dapat menghasilkan modifikasi tes 

identifikasi bakat cabang aerobic gymnasticss domain fisik dan teknik dasar. 

Pada penelitian ini komponen yang akan dibuat tidak hanya fisik saja akan 

tetapi ditambah dengan antropometri dan model tes teknik gerak dasar cabang 

aerobic gymnasticss. Model tes yang dikembangkan disesuaikan dengan 

kebutuhan fisik dan teknik cabang olahraga pada aerobic gymnasticss kategori 

national development. 
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3. Pengembangan model tes identifikasi bakat pada anak usia 7-8 tahun 

diharapkan dapat. mempermudah pelatih, guru, dan para praktisi olahraga 

dalam mengidentifikasi anak latih/siswa. 
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BAB II 

KAJIAN  PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Penelitian dan Pengembangan 

 

a. Pengertian Penelitian dan Pengembangan 

 

Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut (Jackson, 2015). Untuk dapat menghasilkan produk tertentu 

digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji 

keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka 

diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. Jadi 

penelitian dan pengembangan bersifat longitudinal (bertahap bisa multy 

years). 

Menurut Gall dan Borg (1983) dalam Emzir (2015:263) 

mendefinisikan penelitian pengembangan sebagai proses yang digunakan 

untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Menurut Nusa & 

Putra (2012: 72) pengembangan adalah penggunaan ilmu atau pengatuan 

teknis dalam rangka memproduksi bahan baru atau peralatan, produk dan jasa 

yang ditingkatkan secara substansial untuk proses system baru, sebelum 

dimulainya produksi atau aplikasi komersial, atau untuk meningkatkan secara 

substansial apa yang sudah diproduksi atau digunakan. Kantun (2013:77-78) 
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ñpenelitian pengembangan adalah suatu proses yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk produk yang digunakan dalam 

pendidikan. Produk yang dihasilkan antara lain: bahan pelatihan untuk guru, 

materi belajar, media, soal, sistem pengelolaan dalam pembelajaranò. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa 

penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut yang 

bertujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan 

maupun non-pendidikan serta untuk memproduksi bahan baru atau peralatan, 

produk dan jasa yang ditingkatkan secara substansial. 

b. Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan 

 

Menurut Sugiyono (2016: 297-311), langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan (R&D) terbagi menjadi 10 langkah yaitu, Potensi dan masalah, 

Pengumpulan data, Desain produk, Validasi desain, Revisi desain, Uji coba 

produk. Revisi produk, Uji coba pemakaian, Revisi produk, Produksi masal. 

Sedangkan menurut Borg dan Gall (1989:775) dalam (Putra & 

Siswantoyo, 2018) adalah penelitian dan pengumpulan data, perencanaan, 

pengembangan produk awal, uji coba produk awal/uji coba terbatas, 

penyempurnaan produk awal, uji coba lapangan lebih luas, penyempurnaan 

produk hasil uji lapangan lebih luas, uji coba produk akhir, revisi atau 

penyempurnaan produk akhir, diseminasi dan implementasi. 
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c. Definisi Pengembangan Model 

 

Kataòmodelò diturunkan dari bahasa latin mold (cetakan) atau pettern 

(pola). Secara harfiah, model berarti bentuk, sedangkan dalam penggunaannya 

model merupakan interpretasi terhadap hasil observasi dan pengukuran yang 

diperoleh dari beberapa sistem penilaian. Menurut Suprijono dalam Wijaya & 

Arismunandar, (2018) berpendapat bahwa model merupakan bentuk 

representasi yang akurat sebagai proses aktual sehingga dapat memungkinkan 

seseorang atau kelompok untuk bertindak sesuai dengan model tersebut. 

Model adalah representasi dari suatu objek, benda, atau ide-ide dalam 

bentuk yang disederhanakan dari kondisi atau fenomena alam. Model berisi 

informasi- informasi tentang suatu fenomena yang dibuat dengan tujuan untuk 

mempelajari fenomena sistem yang sebenarnya. Model dapat merupakan 

tiruan dari suatu benda, sistem atau kejadian yang sesungguhnya yang hanya 

berisi informasi-informasi yang dianggap penting untuk ditelaah Mahmud 

Achmad dalam DESAIN, (2021). Sedangkan Sagala (2012) menyatakan 

bahwa model yaitu suatu konsep atau kerangka terencana yang memiliki 

manfaat untuk pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Model dapat 

dijelaksan antara lain: (1) analogi, (2) gambaran, (3) suatu pernyataan- 

pernyataan data yang digunakan untuk mendeskripsikan secara teratur suatu 

peristiwa atau objek, (4) suatu susunan atau rancangan dibuat menjadi simple 

dari suatu kegiatan atau sistem kerja, (5) kegiatan yang disederhanakan, (5) 
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deskriptis dari sistem yang disusun, (6) penyajian yang dibuat lebih lugas agar 

dapat menyatakan dan menjelaskan sifat aslinya. 

Sedangkan pengembangan adalah cara, perbuatan, aktivitas mengarah 

pada tujuan yang lebih baik yang menjadikan kesempurnaan sesuatu yang 

dikerjakan. Menurut Poerwadarminta (2002:32) pengembangan adalah proses 

menjadi lebih berkembang untuk meraih kemajuan dan dapat berguna. 

Melakukan pengembangan menggunakan tahapan-tahapan yang sistematis 

antara lain persiapan, praktik, dan proses perbaikan yang disertakan 

penyempurnaan yang diperoleh sesuatu yang dianggap lebih baik dan lebih 

meningkat. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengembangan model adalah kegiatan untuk merancang sesuatu agar lrbih 

mudah, sederhana, baik, terdapat peningkatan, kesempurnaan dan diharapkan 

berguna untuk massa sekarnag dan kedepannya. 

2. Hakikat  Pengukuran dan Penilaian 

 

Setelah mengetahui bahwa komponen-komponen kodisi fisik dan teknik 

merupakan kesatuan utuh yang dapat diketahui cirinya masing-masing. Maka 

yang perlu diketahui kemudian, adalah begaimana mengetahui status atau 

keadaan kondisi fisik dan kemampuan teknik seorang atlet pada suatu saat. 

Sebagai seorang pelatih atau guru olahraga yang bertanggung jawab akan 

prestasi anak asuhannya, perlu melengkapi dirinya dengan pengetahuan tentang 

cara-cara mengukur dan menilai status kondisi fisik dan kemampuan teknik 
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tersebut. Status kondisi fisik dan keterampilan teknik seseorang hanya mungkin 

diketahui dengan pengukuran dan penilaian, yang berbentuk tes kemampuan. 

Pengukuran dan penilaian adalah dua masalah yang akan saling tergantung 

satu sama lainya (DôIsanto et al., 2019). Pengukuran adalah kumpulan informasi 

dari sesuatu yang diukur, hasilnya hanyalah data-data, atau angka-angka hasil 

pengukuran (Ngatman, 2017: 2-3). Sedangkan penilaian adalah pengolahan hasil 

pengukuran, menjadi suatu yang lebih berarti. Pengukuran merupakan langkah 

awal dalam penilaian, pengukuran yang baik dan tepat berakibat penilaian 

menjadi lebih tetap dan obyektif (Arikunto, 2021: 1-3). Penilaian tergantung 

pada kwalitas data-data pengukuran yang masuk. 

Data-data yang dikumpulkan berkwalitas baik, bilamana data tersebut 

diukur dengan alat pengukur seperti tes dan lainnya, yang reliable atau konstan 

serta dapat dipercaya atau valid. Pengukuran hanya berhenti sampai pada tingkat 

pengumpulan data dengan menggunakan alat-alat tes memadai. Skor hasil suatu 

tes dapat bersifat obyektif dan dapat juga bersifat subyektif. Suatu tes adalah 

obyektif bilamana skor dari tes yang sama Sajoto (1988: 59-60) dalam Arikunto 

(2021) , disberikan kepada orang yang sama, oleh dua orang penilai atau lebih 

dengan nilai hampir sama atau sama sekali sama. Tes akan sangat obyektif 

apabila dilakukan dengan cara pencatatan skor yang baik dan tepat serta 

dikerjakan oleh ahli yang terlatih untuk suatu tujuan. 

Suatu tes adalah subyektif, bilamana tidak mempunyai cara pencatatan 

 

penilaian yang standar, dan hal ini dapat menimbulkan penyesatan hasil 
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pengukuran tersebut. Untuk memberi arti terhadap data-data yang terkumpul, 

terutama data obyektif, diperlukan suatu penilaian agar seseorang yang diukur 

atau dites dapat diketahui statusnya. 

Penilaian adalah suatu proses pemberian arti terhadap data atau skor yang 

diperoleh. Misalnya, seorang yang telah diukur kekuatan ototnya dengan 

dynamometer, mempunyai kekuatan gripnya sekian kilogram, maka mereka akan 

diketahui statusnya, kurang, sedang atau baik. Apabila angka tersebut 

dikonsultasikan dengan standar atau norma penilaian yang telah disusun, dengan 

menggunakan metode stastistik tertentu, yang menyangkut tentang masalah 

standar atau norma penilaian terhadap kekuatan otot. 

Proses terjadinya standard dan norma penilaian melalui perhitungan 

stastistik, sebagai analisa data yang terkumpul. Perbedaan standar skor dan 

norma yaitu, standar skor sering dipakai untuk menentukan rangking dalam suatu 

kelas, dimana individu-individu diukur. Sedangkan norma adalah standar suatu 

status atau kedudukan berdasar analisa statistic data-data pengukuran. Norma 

diperoleh dengan perhitungan yang mengikut sertakan sejumlah besar peserta, 

dari kelompok usia, jenis kelamin, kemampuan serta lainnya dimana norma 

tersebut akan dipakai. Norma banyak memiliki banyak kelebihan disbanding 

standar lain. 
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3. Definisi Identifikasi  Bakat 

 

a. Pengertian Identifikasi  Bakat 

 

Bakat merupakan kapasitas seseorang sejak lahir, yang juga 

berarti kemampuan terpendam yang dimiliki seseorang sebagai dasar dari 

kemampuan nyatanya (Baker et al., 2018). Bakat seseorang dalam 

olahraga adalah kemampuan dasar yang berkenan dengan penampilan gerak 

dan kombinasi dari beberapa kemampuan yang berhubungan dengan 

sikap dan bentuk badan seseorang (Cobley et al., 2013). 

Identifikasi bakat sering diartikan sebagai proses mencari anak 

berbakat untuk cabang olahraga tertentu yang kemudian bila dilatih secara 

teratur dan terprogram diharapkan dapat meraih prestasi tertinggi (Byounggoo 

Ko, 2014). Penelusuran bakat dapat dilaksanakan dengan tes atau pengukuran 

yang telah disusun dan diujicobakan. Tes tersebut merupakan parameter yang 

dibuat untuk meramalkan kualitas prestasi, dengan memperhitungkan tingkat 

kesegaran jasmani, kemampuan belajar gerak dan perkembangan fisik yang 

saat itu dimiliki anak. 

Menurut Louzada et al., (2016) identifikasi bakat adalah penjaringan 

terhadap anak-anak dan remaja dengan menggunakan tesïtes jasmani, 

fisiologis, dan keterampilan tertentu untuk mengidentifikasi potensipotensi 

yang dimiliki, agar berhasil dalam aktivitas olahraga yang dipilih. 

Pengidentifikasian bakat olahraga merupakan tahapan penting yang dijadikan 

sebagai pondasi keberhasilan sistem pembinaan prestasi olahraga (Jacob et al., 
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2018). Berhasil atau tidak sistem pembinaan prestasi olahraga prestasi sangat 

dipengaruhi oleh proses pengidentifikasian bakat yang dilakukan. Kesalahan 

dalam melakukan proses pengidentifikasian bakat akan menyebabkan 

terjadinya hilangnya prestasi atau regenerasi atlet terhambat. Kesalahan 

pengidentifikasian bakat ini juga dapat mengakibatkan kegagalan dalam 

proses pembinaan prestasi olahraga, atlet juga akan mengalami kesulitan 

dalam upaya meraih prestasi secara optimal (Rasid et al., 2019). 

Tujuan utama pemanduan bakat adalah untuk mengidentifikasi dan 

memilih calon atlet yang berpotensi, memiliki jenis olahraga yang sesuai 

dengan potensi dan minatnya serta memperkirakan peluangnya untuk berhasil 

dalam program pembinaan sehingga dapat mencapai prestasi yang maksimal 

dalam cabang olahraga tertentu (Holtey-weber, 2018). Dalam penelitian ini 

yang akan dibahas adalah cabang aerobic gymnasticss. Menurut Penggalih et 

al., (2016) mengemukakan bahwa tujuan mengidentifikasi bakat adalah untuk 

memprediksi suatu derajat yang tinggi tentang kemungkinan apakah calon 

atlet akan mampu menyelesaikan program latihan junior dengan berhasil 

dalam olahraga yang dipilih agar dapat dengan layak mengukur secara pasti, 

melakukan tahap latihan selanjutnya. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahawa identifikasi 

bakat adalah suatu proses penyaringan/pengidentifikasi untuk menemukan 

potensi-potensi prestasi seseorang dengan tujuan untuk memprediksi suatu 
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derajat yang tinggi tentang kemungkinan apakah calon atlet sesuai dengan 

keahliannya. 

b. Tahap Identifikasi  Bakat 

 

Dengan menerapkan dasar teori perhitungan ñGolden Ageò prestasi 

puncak atlet dalam berbagai cabang olahraga, antara umur 18-24 tahun. Oleh 

karena pembinaan atlet untuk mencapai prestasi puncak membutuhkan waktu 

kurang lebih 8-10 tahun, maka orientasi pembinaan olahraga harus dimulai 

pada anak-anak yang berusia sekitar 4-14 tahun (Bompa & Buzzichelli, 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Piramida Pembinaan Prestasi 
 

Tahapan pembinaan olahraga prestasi biasanya mengikuti tahap-tahap 

pembinaan yang didasarkan pada teori piramida, yaitu (1) pemassalan, (2) 

pembibitan, dan (3) pembinaan prestasi (Bompa & Buzzichelli, 2019). Berikut 

penjelasan tahapan pembinaan prestasi yang didasarkan pada teori piramida: 

1) Pemassalan 
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Pembinaan dan pengembangan olahraga mengacu pada 3 jalur yaitu 

Olahraga Pendidikan, Olahraga Rekreasi dan Olahraga Prestasi. Olahraga 

Pendidikan merupakan jalur utama sebagai dasar dan proses awal dari 

sebuah pembinaan sangat berkaitan erat dengan upayaupaya pengembangan 

olahraga yang lebih diarahkan pada pencapaian tujuan tujuan pendidikan 

melalui kegiatan olahraga, sehingga dapat berdampak secara langsung pada 

pengembangan kualitas sumber daya manusia di lingkungan persekolahan. 

2) Pembibitan 

 

Pembibitan atau sering disebut identifikasi bakat bertujuan untuk 

memprediksi dengan tingkat peluang sukses yang optimal dalam rangka 

mengikuti dan menyelesaikan program latihan (proses) dan mencapai 

prestasi puncak yang ditargetkan (produk). Bakat selain berkaitan dengan 

manusia sebagai suatu keutuhan. Kriteria bakat dapat merinci seseorang dan 

melepaskan bagian-bagian penting dari kepribadiannya. 

3) Pembinaan 

 

Seorang atlet menjadi juara disebabkan karena adanya konvergensi 

antara atlet yang berbakat dan proses pembinaan yang benar, dengan 

perbandingan sumbangan atlet 60% dan porsi pembinaan 40% (Sutrisno: 

2012, dalam Afif: 2017). Atlet menjadi juara karena dibuat, bukan terlahir 

sebagai juara. Atlet yang dapat mencapai prestasi tinggi karena memiliki 

kemampuan memaksimalkan efisiensi fisik dan mentalnya serta kemampuan 

teknik dan taktiknya, beradaptasi dengan sistem, metode, dan bentuk latihan 
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yang terorganisasi, direncanakan secara bertahap, objektif, dan 

berkesinambungan. 

4. Hakikat  Kondisi Fisik 

 

Kondisi fisik merupakan salah satu prasyarat yang sangat diperlukan dalam 

setiap usaha peningkatan prestasi seorang atlit, bahkan dapat dikatakan dasar 

landasan titik tolak suatu awalan olahraga prestasi (Monks et al., 2017). 

Kondisi fisik adalah salah satu kesatuan utuh dari komponen- komponen 

yang tidak dapat dipisahkan begitu saja, baik peningkatan maupun 

pemeliharaannya (Lee et al., 2021). Artinya, bahwa didalam usaha peningkatan 

kondisi fisik maka seluruh komponen tersebut harus dikembangkan. Komponen 

kondisi fisik dapat dikemukakan sebagai berikut (Bompa & Carrera, 2015): 

a. Kekuatan (Strenght) 

 

b. Daya Tahan (Endurance) 

 

c. Kecepatan (Speed) 

 

d. Kelentukan (Flexibility) 

 

e. Keseimbangan (Balance) 

 

f. Koordinasi (Coordination) 

 

g. Kelincahan (Agility) 

 

h. Ketepatan (Accuracy) 

 

i. Reaksi (Reaction) 

Berdasarkan dua pengertian mengenai kondisi fisik diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa salah satu prasyarat yang sangat diperlukan dalam setiap 
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usaha peningkatan prestasi seorang atlet, bahkan dapat dikatakan dasar landasan 

titik tolak suatu awalan olahraga prestasi dan juga tidak dapat dipisahkan begitu 

saja, baik peningkatan maupun pemeliharaannya. 

Jika dikaitkan pada penelitian ini pada cabang olahraga aerobic 

gymnasticss, komponen kondisi fisik yang sesuai dengan kriteria identifikasi 

bakat dan sesuai dengan code of point aerobic gymnastics kategori national 

development kelompok umur 7-8 tahun yaitu sebagai berikut: 

1) Kekuatan 

 

Kekuatan atau strength adalah komponen kondisi fisik yang 

menyangkut masalah kemampuan seseorang atlet pada saat mempergunakan 

otot-ototnya, menerima beban dalam waktu kerja tertentu. 

2) Kelentukan 

 

Kelentukan adalah keefektifan seseorang dalam penyesuaian dirinya, 

untuk melakukan segala aktivitas tubuh dengan penguluran seluas-luasnya, 

terutama otot-otot, ligamen-ligamen disekitar persendian. 

3) Keseimbangan 

 

Keseimbangan adalah kemampuan seseorang mengendalikan organ- 

organ syaraf ototnya, selama melakukan gerakan yang cepat, dengan 

perubahan letak titik-titik berat badan yang cepat pula, baik dalam keadaan 

statis maupun lebih-lebih dalam gerakan dinamis. 
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5. Hakikat  Teknik 

 

a. Pengertian Teknik 

 

Salah satu faktor latihan dalam mencapai prestasi adalah teknik. Teknik 

merupakan faktor latihan kedua setelah fisik (Bompa, 2012). Walaupun faktor 

yang kedua, latihan teknik harus diberikan lebih awal dari pada latihan fisik. 

Penguasaan teknik yang baik akan memudahkan dalam menerapkan taktik 

bermain ataupun bertanding. 

Menurut Suharno (1975) dalam Irfandi dkk., (2015), teknik adalah suatu 

proses gerakan dan pembuktian dalam praktek dengan sebaik mungkin untuk 

menyelesaikan tugas yang pasti dalam cabang olahraga. Latihan teknik 

merupakan latihan keterampilan untuk meningkatkan kesempurnaan teknik 

(skill). Keterampilan teknik merupakan kemampuan melakukan gerakan- 

gerakan teknik yang diperlukan dalam cabang olahraga. Menurut Bompa & 

Buzzichelli (2019) teknik mencakup keseluruhan struktur teknik dan bagian- 

bagian yang tergabung dengan seksama dan gerakan-gerakan yang efisiean 

seorang atlet dalam usahanya melakukan tugas berolahraga. 

Keterampilan teknik merupakan bagian penting dalam pencapaian 

prestasi (Saad et al., 2013). Tanpa keterampilan teknik yang baik maka 

seorang atlet tidak mungkin akan mampu menampilkan permainan atau gaya 

yang baik dan benar dalam suatu cabang olahraga. Teknik dalam setiap 

cabang olahraga akan selalu berkembang sesuai dengan tujuan dan peraturan 

permainan yang semakin tinggi tuntutannya, yaitu pencapaian keterampilan 
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dan prestasi yang setinggimungkin. Upaya untuk mencapai tujuan tersebut 

maka latihan keterampilan teknik secara proporsional harus mendapat 

prioritas utama dalam suatu susunan program latihan. 

Tujuan latihan teknik adalah untuk mempertinggi keterampilan gerakan 

teknik dan memperoleh otomatisasi gerakan teknik dalam suatu cabang 

olahraga (Festiawan, 2020). Otomatisasi gerakan ditandai oleh hasil gerakan 

yang ajeg dan konsisten, sedikit sekali atau jarang melakukan kesalahan 

gerakan, dalam situasi dan kondisi yang berbeda-beda dan berubah-ubah 

selalu dapat melakukan gerakan dengan konsisten. 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa teknik adalah faktor 

latihan kedua setelah fisik, yang mana merupakan suatu proses gerakan dan 

pembuktian dalam praktek dengan sebaik mungkin untuk menyelesaikan tugas 

yang pasti dalam cabang olahraga. 

b. Macam-macam Teknik 

 

Teknik dibedakan menjadi tiga katagori yaitu teknik dasar, teknik 

menengah dan teknik tinggi (Mustafa, 2018: 222). Pengkatagorian teknik 

tersebut berdasarkan tingkatan kesulitan dalam melakukan gerakan, kebutuhan 

kemampuan fisik yang mendukung keterampilan teknik, banyaknya aspek lain 

yang mempengaruhi gerakan, kompleksitas dan variasi gerakan teknik yang 

memerlukan koordinasi, dan tuntutan kebutuhan keterampilan teknik gerakan 

dalam permainan. 
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Teknik dasar adalah suatu teknik dimana proses melakukan gerakan 

merupakan fondamen dasar, gerakan dilakukan dalam kondisi sederhana dan 

mudah (Setyawan, 2019). Latihan teknik dasar biasanya dilakukan oleh 

seseorang yang baru mempelajari teknik suatu cabang olahraga tertentu dan 

mempunyai tingkat penguasaan keterampilan pemula. Bahan latihan yang 

diberikan tentunya dimulai dari bagian-bagian gerakan teknik dasar yang 

paling sederhana dan mudah. Kemudian dilanjutkan dengan gerakan teknik 

dasar secara keseluruhan, tetapi masih dengan tingkat kesulitan gerakan yang 

rendah. Gerakan teknik keseluruhan tersebut masih sangat mudah, belum 

banyak kombinasi dan variasi gerakan yang lebih sulit. 

Teknik menengah adalah suatu teknik dimana dalam melakukan gerakan 

menuntut penggunaan kecepatan, kekuatan, kelincahan dan koordinasi yang 

lebih tinggi daripada teknik dasar (Festiawan, 2020). Teknik menengah 

merupakan lanjutan dari teknik dasar. Untuk dapat melakukan teknik 

menengah harus menguasai keterampilan teknik dasar lebih dahulu. 

Teknik tinggi adalah suatu teknik dimana dalam melakukan proses 

gerakan menuntut tempo yang tinggi, koordinasi, keseimbangan, ketepatan 

yang tinggi serta gerakan tersebut sulit, simultan dalam kondisi yang sangat 

berat (Bompa, 2012). 

c. Langkah-langkah Latihan Teknik 

Menurut Suharno (1985) dalam Irfandi (2015: 56-57) langkah-langkah 

latihan gerakan teknik adalah sebagai berikut. Pertama, pelatih memberikan 
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penjelasan dan memperagakan gerakan teknik secara keseluruhan tentang 

gerakan teknik yang akan dilatihkan. Kedua, atlet melakukan latihan gerakan 

teknik dasar dengan memperhatikan kunci-kunci gerakan. Ketiga, atlet 

melakukanlatihan gerakan teknik dasar secara utuh dalam situasi dan kondisi 

yang sederhana. Keempat, tempo latihan ditingkatkan dan mengulang-ulang 

latihan teknik dasar dengan menggunakan kekuatan, kecepatan dan koordinasi 

yang agak lebih sulit. Kelima, mempersulit jenis dan bentuk-bentuk latihan 

teknik. Keenam, latihan keterampilan teknik lanjutan yang lebih tinggi. 

Ketujuh, meningkatkan efektifitas gerakan teknik dibarengi dengan 

pembentukan fisik. Kedelapan, mencoba keterampilan teknik dalam situasi 

permainan sederhana. Kesembilan, penguasaan keterampilan teknik secara 

sempurna dan otomatis yang diterapkan dalam pertandingan. 

6. Hakikat  Senam 

 

Kata senam berasal dari kata bahasa inggris gymnastics. Menurut Agus 

Mahendra (2001) dalam Prasetyo & Sunarti (2016) istilah gymnastic berasal dari 

kata Yunani kuno gymnos, yang berarti telanjang. Penggunaan istilah tersebut 

diterapkan pada jenis latihan yang dilakukan di tempat yang disebut gymnasium, 

tempat atlet Yunani kuno melakukan latihan mereka tanpa mengenakan pakaian. 

Gymnastics memiliki arti senam atau olahraga baik untuk kesegaran jasmani 

maupun untuk mencapai prestasi maksimal. Di Indonesia senam sudah dikenal 

sejak jaman penjajahan Belanda sebagai senam. Sementara itu, Jepang menyebut 

senam dengan istilah taiso. Sejak zaman Yunani kuno hingga era saat ini, senam 
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telah mengalami perkembangan pesat seiring dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Hal itu dapat dilihat dati bentuk gerakan, sistematika 

latihan dan tujuannya. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), senam adalah gerak 

badan dengan gerakan tertentu seperti menggeliat, menggerakkan dan 

meregangkan anggota badan. Tujuan dari senam adalah meningkatkan daya 

tahan tubuh, kekuatan, kelentukan, kelincahan, koordinasi, serta kontrol tubuh 

(Mariana & Orlando, 2014). Menurut Jemni et al., (2013) ñsenam ialah latihan 

tubuh yang dipilih dan diciptakan dengan sengaja dan berencana, disusun secara 

sistematis dengan tujuan membentuk dan mengembangkan pribadi secara 

harmonisò. 

Senam ialah latihan tubuh yang dipilih dan diciptakan dengan berencana, 

disusun secara sistematis dengan tujuan membentuk dan mengembangkan 

pribadi secara harmonis. Senam menurut tokoh abad 18 (Imam Hidayat, 1996: 

12), membuat kriteria senam sebagai berikut: (1) latihan senam harus diseleksi 

pengaruhnya terhadap tubuh; (2) pelaksanaan geraknya harus benar; (3) setiap 

latihan dosisnya harus sesuai dengan tujuannya. 

Senam merupakan cabang olahraga yang dicirikan sebagai keterampilan 

gerak yang sangat unik (Sukamti, 2017). Berlainan dengan cabang olahraga lain 

umumnya yang mengukur hasil aktivitasnya pada objek tertentu, senam mengacu 

pada bentuk gerak yang dikerjakan dengan kombinasi terpadu dan menjelma dari 



36  

 

setiap bagian anggota tubuh dari komponen-komponen kemampuan motorik 

seperti: kekuatan, kecepatan, keseimbangan, kelentukan, agilitas dan ketepatan. 

Bila dilihat dari segi taksonomi senam merupakan gerakan umum dan 

senam juga secara lengkap diwakili oleh gerak-gerak dasar yang membangun 

pola gerak yang lengkap baik dari segi lokomotor (berpindah tempat), non 

lokomotor (tidak berpindah tempat), dan manipulatif (memanipulasi obyek) 

(Budiarti, 2015). Apabila dilihat dari keterampilannya, senam dapat dimasukkan 

ke dalam keterampilan diskrit (gerakan yang berlangsung singkat) sekaligus 

serial (gabungan dari diskrit dan berkelanjutan) jika sudah dalam bentuk suatu 

rangkaian (Rini Sukamti et al., 2019). 

Berdasarkan definisi para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

senam adalah suatu bentuk latihan gerakan tubuh yang disusun secara sistematis, 

terencana dan untuk mencapai tujuan tertentu. 

7. Senam Aerobik 

 

a. Definisi Senam Aerobik 

 

Senam aerobik merupakan latihan yang menggabungkan berbagai 

macam gerak, berirama, teratur dan terarah, serta pembawaannya yang riang 

(Pop & Ciomag, 2014). Senam aerobik  mempunyai  susunan  latihan 

yang seimbang antara latihan tubuh bagian atas dan tubuh bagian bawah 

(Rini Sukamti et al., 2019). 

Senam  aerobik  adalah  aktivitas  (gerak)  yang  dilakukan  oleh 

 

perorangan maupun kelompok orang secara berirama, menggunakan otot- 
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otot besar, dengan menggunakan sistem energi aerobik, dan mengikuti irama 

musik yang juga dipilih sehingga melahirkan ketentuan ritmis, kontinuitas, 

dan durasi tertentu yang bertujuan untuk peningkatan dan pemeliharaan 

kebugaran tubuh serta tujuan lain misalnya menurunkan berat badan 

(Listyarini, 2015). Latihan senam aerobik adalah senam yang menggerakkan 

seluruh otot, terutama otot besar dengan gerakan yang mantab, terus 

menerus, berirama, maju, dan berkelanjutan Woerjati Soekarno (1996: 13) 

dalam (Kurniati, 2015). 

Pada 1881 Federasi Olahraga Senam Internasional (FIG) dibentuk, 

untuk kemudian organisasi ini memelopori kompetisi-kompetisi 

internasional (Sukamti, 2017). Kompetisi besar-besaran yang pertama kali di 

gelar adalah pada tahun 1896 Olimpiade Athena, Yunani. Pada saat itu 

negara Jerman menjadi regu yang dominan dengan hampir menyapu tiap- 

tiap medali. Terdapat lima negara yang berpartisipasi dalam peristiwa ini. 

Kompetisi yang diperlombakan mencakup palang tunggal, palang sejajar, 

kuda pelana, gelang-gelang, dan kuda lompat. 

Dalam perkembangannya, olahraga senam kompetitf yang dinaungi 

FIG terbagi menjadi beberapa cabang yaitu artistic gymnastics, rhytmic 

gymastics, acrobatic gymnastics, trampoline, dan aerobic gymnasticss. 

Diantara senam yang secara resmi dipertandingkan tersebut, aerobic 

gymnasticss merupakan kategori lomba yang paling baru dipertandingkan di 

tingkat Nasional dan Internasional. 
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Aerobic gymnasticss adalah kemampuan melakukan gerakan-gerakan 

berintensitas tinggi dan rumit, yang memiliki pola mengacu kepada musik, 

yang mana berasal dari keterampilan aerobik tradisional (Aura et al., 2012). 

Penampilan tersebut harus memperlihatkan gerakan kelentukan, kekuatan, 

dan menggunakan tujuh macam basic step atau tujuh langkah-langkah 

dasar aerobic gymnasticss serta menampilkan berbagai macam faktor 

kesulitan secara sempurna. 

Nomor yang dipertandingkan dalam aerobic gymnasticss pada world 

championship adalah individual women, individual men, mixed pairs, trios, 

groups, team competition (Niculescu et al., 2011). Sedangkan jumlah peserta 

dari masing-masing kategori adalah: (1) individual women pesertanya satu 

orang atlet putri, (2) individual man pesertanya satu orang putra, (3) mixed 

pair pesertanya terdiri dari satu orang atlet putra dan satu orang atlet putri, 

(4) trio pesertanya 3 (tiga) orang terdiri atlet putra atau putri atau campuran, 

 

(5) groups pesertanya meliputi 6 (enam) orang yang terdiri dari atlet putra 

atau atlet putri atau campuran. 

IAF telah bekerja sama dengan mempercayakan pembinaan Senam 

Aerobik di Indonesia pada PERWOSI (Persatuan Wanita Olahraga 

Indonesia). Lalu kemudian pembinaan olahraga aerobic gymnasticss 

dimasukkan dalam wadah olahraga prestasi binaan KONI dan KOI yaitu 

Persatuan  Senam  Seluruh  Indonesia  (PERSANI),  seiring  saat aerobic 

gymnasticss mendapatkan pengakuan dari FIG sebagai salah satu nomor 
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yang diakui selain Senam artistic gymnastics dan rythmic gymnastics, dan 

setiap kegiatan kompetisi yang diselenggarakan di tanah air (oleh 

PB.PERSANI) harus selalu mengacu pada FIG yang telah dikenal dengan 

istilah Code of Points. Komisi Teknik Aerobic gymnasticss FIG selalu 

mengevaluasi dan merevisi Code of Points setiap 4 tahun sekali. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa 

aerobic gymnastics merupakan aktivitas (gerak) yang dilakukan oleh 

perorangan maupun kelompok orang secara berirama, menggunakan otot- 

otot besar, dengan menggunakan sistem energi aerobik, dan mengikuti irama 

musik yang juga dipilih sehingga melahirkan ketentuan ritmis, kontinuitas, 

dan durasi tertentu yang bertujuan untuk peningkatan dan pemeliharaan 

kebugaran tubuh serta tujuan lain. 

b. Teknik  Dasar Senam Aerobik  

 

Aerobic gymnasticss memiliki beberapa teknik dasar menurut 

Trisnawan (2010), antara lain: 

1) Basic Foot 

 

Seven basic foot atau tujuh gerak dasar kaki terdiri dari: march, 

jumping jack, lunges, knee up, kick, skipp, dan jogging. 

2) Arm Movement (gerakan tangan) 

 

Arm movement terdiri dari gerakan tangan ke atas, kedepan, 

kesamping kiri dan kanan, memutar, dan lain sebagainya. 

3) Difficulty Element (Bagian) tingkat kesulitan 
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Element (elemen) atau bagian tingkat kesulitan terdiri dari elemen 

statis dan elemen dinamis. 

4) Choreografi (koreografi) 

 

Choreografi (Koreografi) adalah rangkaian gerak yang terdiri 

dari Aerobic dance movement, Aerobic Pattern, dan Basic Steps. Hal-hal 

yang berkaitan dengan perlombaan aerobic gymnasticss adalah meliputi 

kategori, usia, musik, panggung, dan koreografi. Di bawah ini 

merupakan bagan kategori lomba; 

Tabel 1. Code of point aerobic gymnastics 
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8. Hakikat  Anak 

 

a. Definisi Anak 

 

Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas (Uniq), baik secara 

fisik, psikis, sosial, moral dan sebagainya. Masa kanak-kanak juga masa yang 

paling penting untuk sepanjang usia hidupnya. Sebab masa kanak-kanak 

adalah masa pembentukan pondasi dan masa kepribadian yang akan 

menentukan pengalaman anak selanjutnya. Sedemikian pentingnya usia 

tersebut maka memahami karakteristik anak usia dini menjadi mutlak adanya 

bila ingin memiliki generasi yang mampu mengembangkan diri secara 

optimal. 

Pengalaman yang dialarni anak pada usia dini akan berpengaruh kuat 

terhadap kehidupan selanjutnya. Pengalaman tersebut akan bertahan lama. 

Bahkan tidak dapat terhapuskan, walaupun bisa tertutupi tetapi sifatnya hanya 

sementara. Bila suatu saat ada stimulasi yang memancing pengalaman hidup 

yang pemah dialami maka efek tersebut akan muncul kembali walau dalam 

bentuk yang berbeda. 

Beberapa hal yang menjadi alasan pentingnya memahami karakteristik 

anak usia dini. Sebagian dari alasan tersebut dapat diuraikan sebagaimana 

berikut: 

a. Usia dini merupakan usia yang paling penting dalam tahap 

perkembangan manusia, sebab usia tersebut merupakan periode 

diletakkannya  dasar  struktur  kepribadian  yang  dibangun  untuk 
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sepanjang hidupnya. Oleh karena itu perlu pendidikan dan pelayanan 

yang tepat. 

b. Pengalaman awal sangat penting, sebab dasar awal cenderung bertahan 

dan akan mempengaruhi sikap maupun perilaku anak sepanjang 

hidupnya, disamping itu dasar awal akan cepat berkembang menjadi 

kebiasaan. Oleh karena itu perlu pemberian pengalaman awal yang 

positif. 

c. Perkembangan fisik dan mental akan mengalami kecepatan yang luar 

biasa, dibanding dengan sepanjang usianya. Bahkan usia 0 - 8 tahun, 

anak mengalami 80% perkembangan otak dibandingkan usia 

sesudahnya. Oleh karena itu perlu stimulasi fisik dan mental. 

Ada banyak hal yang diperoleh dengan memahami karakteristik anak 

usia dini antara lain: 

a. Mengetahui hal-hal yang dibutuhkan oleh anak yang bermanfaat bagi 

perkembangan hidupnya. 

b. Mengetahui tugas-tugas perkembangan anak sehingga dapat 

memberikan stimulasi yang sesuai kepada anak agar dapat 

melaksanakan tugas perkembangan dengan baik. 

c. Mengetahui bagaimana membimbing proses belajar anak pada saat 

yang tepat sesuai dengan kebutuhannya. 

d. Menaruh harapan dan tuntutan terhadap anak secara realistis. 
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e. Mampu mengembangkan potensi &  prestasi anak secara optimal sesuai 

dengan keadaan dan kemampuan 

Ada banyak hal yang dapat mempengaruhi kondisi anak usia dini, 

secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu: 

a. Faktor bawaan, adalah faktor yang diturunkan dari kedua 

orangtuanya, baik yang bersifat fisik maupun psikis. Faktor bawaan 

lebih dominan dari pihak ayah daripada ibu atau sebaliknya. Faktor ini 

tidak dapat direkayasa oleh orangtua yang menurunkan. Dan hanya 

ditentukan oleh waktu satu detik, yaitu saat bertemunya sel sperma dan 

ovum. Oleh karena itu, saat ovulasi merupakan saat paling berharga 

untuk sepanjang hidup manusia, karena pada saat itulah diturunkan 

sifat bawaan yang akan terbawa sepanjang usia manusia. 

b. Faktor lingkungan yaitu faktor yang berasal dari luar faktor bawaan, 

meliputi seluruh lingkungan yang dilalui oleh anak. Lingkungan dapat 

dipisahkan menjadi dua, yaitu lingkungan dalam kandungan dan 

lingkungan di luar kandungan. Lingkungan dalam kandungan sangat 

penting bagi perkembangan anak. Karena perkembangan janin dalam 

kandungan mengalami kecepatan luar biasa, lebih cepat 200.000 kali 

dibanding perkembangan sesudah lahir. Oleh karena itu lingkungan 

yang positif dalam kandungan akan berpengaruh positif bagi 

perkembangan janin, demikian juga sebaliknya. 
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Lingkungan di luar kandungan, juga besar pengaruhnya terhadap 

perkembangan anak usia dini. Sebab anak menjadi bagaimana seorang anak 

sangat dipengaruhi oleh bagaimana lingkungan memperlakukan dia. 

Lingkungan luar kandungan dibedakan menjadi tiga hal yaitu : 

a. Lingkungan keluarga, yaitu lingkungan yang dialami anak dalam 

berinteraksi dengan anggota keluarga baik interaksi secara langsung 

maupun tidak langsung. Lingkungan keluarga khususnya dialami anak 

usia 0 - 3 tahun. Usia ini menjadi landasan bagi anak untuk melalui 

proses selanjutnya. 

b. Lingkungan masyarakat atau lingkungan teman sebaya. Seiring 

bertambahnya usia, anak akan mencari teman untuk berinteraksi dan 

bermain bersama. Kondisi teman sebaya turut menentukan bagaimana 

anak jadinya. 

c. Lingkungan sekolah. Pada umurnnya anak akan memasuki lingkungan 

sekolah pada usia 4 - 5 tahun atau bahkan yang 3 tahun. Lingkungan 

di sekolah besar pengaruhnya terhadap perkembangan anak. Sekolah 

yang baik akan mampu berperan secara baik dengan memberi 

kesempatan dan mendorong anak untuk mengaktualisasikan diri 

sesuai dengan kemampuan yang sesungguhnya. 

b. Klasifikasi  Anak 

 

Sepanjang hidup manusia, mulai masih dalam kandungan, dilahirkan, 
 

dan kemudian sampai tua memproleh sebutan yang berganti-ganti (Sudirjo & 
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Alif, 2018). Pergantian sebutan didasarkan pada usianya, dan merupakan 

fase-fase dalam perkembangan yang dilewati. Menurut Sugiyanto dan 

Sudjarwo (1991) dalam (Saripudin, 2019) secara garis besar ada 5 fase 

perkembangan dalm hidup manusia: 

1) Fase Prenatal (sebelum lahir) 

 

2) Fase Infant (bayi), yaitu fase perkembangan mulai lahir sampai 

umur 1-2 tahun. Mulai lahir sampai 4 minggu merupakan fase 

kelahiran atau neonatal. 

3) Fase Childhood (anak-anak), adalah fase perkembangan mulai 

umur 1atau 2 tahun sampai 10-12 tahun, fase ini diklasifikasikan 

lagi menjadi dua, yaitu 

4) Early childhood (anak kecil) antara 1-6 tahun, dan 

 

5) Later childhood (anak besar) antara 6-12 tahun. 

 

Menurut Faigenbaum & Wetcott (2013) yang dimaksud dengan anak- 

anak yaitu laki-laki berumur < 13 tahun dan perempuan berumur < 11 tahun, 

serta belum mengalami perkembangan karakteristik sex sekunder. Sementara 

itu menurut National Association for the Education of Young Children 

(2014), anak yang berada dalam rentang usia 0-8 tahun termasuk dalam 

kategori anak usia dini. 
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Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa anak-anak adalah 

seseorang yang berusia kurang dari 13 tahun dan belum mengalami 

perekembangan karakteristik sex sekunder. 

c. Karakteristik  Perkembangan Anak Usia 7-8 Tahun 

 

Perkembangan motorik seseorang dipengaruhi pada tingkat usia dan 

fungsi tumbuh kembang anak. Dalam olahraga anak-anak sebaiknya 

melakukan latihan dengan mempertimbangkan tingkatan usia, karena pada 

usia setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda sesuai dengan tumbuh 

kembang dari fungsi organ tubuhnya, aspek psikologis dan biologis harus 

sangat diperhatihan (Bompa & Carrera, 2015). Karakteristik perkembangan 

anak usia 7 - 8 tahun antara lain menurut Idris (2016): 

1) Perkembangan kognitif anak masih berada pada masa yang cepat. 

 

Dari segi kemampuan, secara kognitif anak sudah mampu berpikir 

bagian per bagian. Artinya anak sudah mampu berpikir analisis dan 

sintesis, deduktif dan induktif. 

2) Perkembangan sosial anak mulai ingin melepaskan diri dari otoritas 

orangtuanya. Hal ini ditunjukkan dengan kecenderungan anak untuk 

selalu bermai.n di luar rumah bergaul dengan teman sebaya. 

3) Anak mulai menyukai permainan sosial. Bentuk permainan yang 

melibatkan banyak orang dengan saling berinteraksi. 

4) Perkembangan emosi anak sudah mulai berbentuk dan tampak 

 

sebagai bagian dari kepribadian anak. Walaupun pada usia ini 
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masih pada taraf pembentukan, namun pengalaman anak 

sebenamya telah menampakkan hasil. 

Berpedoman pada metode Long Term Athlete Development (LTAD) 

Canada pada usia 7-8 tahun masuk pada periode FUNdamentals, yang mana 

anak-anak di tahapan ini mengacu pada keterampilan gerak yang 

menyeluruh, fun atau menyenangkan, secara umum mengajarkan 

berkembang secara menyeluruh, latihan dengan terintegrasi mental, kognitif, 

dan perkembangan emosi, biomotor utama yang dilatihkan yaitu ABCôs 

(Agility, balance, coordination, and speed), latihan kekuatan pada tahapan 

ini juga harus sudah mulai dikenalkan, perkenalkan aturan sederhana etika 

berolahraga, dalam tahapan ini belum ada periodesasi tetapi latihan tetap 

terstruktur dengan program yang baik, dan tujuan aktivitas fisiknya dengan 

tujuan harian (Sidik et al., 2019). 

Selain itu, komponen biomotor kelentukan akan lebih baik juga 

dilatihkan pada umur ini, dikarenakan kelentukan harus dilatihkan secara 

terus menerus. Otot-otot dan ligament pada anak usia ini masih lebih elastis 

dibandingkan dengan anak-anak usia atas. 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam melatih anak-anak menurut S. 

Blatter (2014: 72) yaitu, sesuaikan aturan dengan pengetahuan dan 

pengembangan anak-anak, sesuaikan latihan dengan tingkat persiapan anak 

sehingga pelatihan/pembinaan memotivasi anak tersebut, every child should 

have positive reinforcement, tujuan latihan harus jangka pendek sehingga 
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anak-anak tidak kehilangan motivasi, permainan yang menyenangkan adalah 

faktor motivasi dari anak, kegagalan dalam pertandingan/perlombaan dapat 

menurunkan motivasi anak. Oleh karena itu pelatih harus menekankan dan 

memperkuat anak secara positif. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada anak usia 7-8 tahun 

komponen biomotor kekuatan, keseimbangan, dan kelentukan penting 

dilakukan dengan menyesuaikan karakteristik anak usia 7-8 tahun. 

9. Persani 

 

Senam mulai dikenal di Indonesia pada tahun 1912, ketika senam pertama 

kali masuk ke Indonesia pada jaman penjajahan Belanda. Masuknya olahraga 

senam ini bersamaan dengan ditetapkannya pendidikan jasmani sebagai pelajaran 

wajib di sekolah-sekolah. Dengan sendirinya senam sebagai bagian dari penjaskes 

juga diajarkan di sekolah. Senam yang diperkenalkan pertama kali pada waktu itu 

adalah senam sistem Jerman. Sistem ini menekankan pada kemungkinan- 

kemungkinan gerak yang kaya sebagai alat pendidikan. Lalu pada tahun 1916 

sistem itu digantikan oleh sistem Swedia (yang menekankan pada manfaat gerak), 

sebuah sistem yang dibawa dan diperkenalkan oleh seorang perwira kesehatan 

dari angkatan laut kerajaan Belanda, bernama Dr. H. F. Minkema. Lewat 

Minkema inilah senam di Indonesia mulai tersebar, terutama ketika ia pada 1918 

membuka kursus senam swedia di kota Malang untuk tentara dan guru. Namun 

demikian,  cikal  bakal  penyebaran  olahraga  senam  dianggap  berawal  dari 

Bandung. Alasannya, sekolah pertama yang berhubungan dengan senam didirikan 
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di Bandung, ketika pada thun 1922 di buka MGSS (Militaire Gymnastiek en 

Sporschool). Mereka yang lulus dari sekolah tersebut selanjutnya menjadi 

instruktur senam Swedia di sekolah-sekolah. Melihat perkembangannya yang 

baik, MGSS kemudian membuka cabang-cabangnya antara lain di Bogor, 

Malang, Surakarta, Medan dan Probolinggo. 

Masuknya Jepang ke Indonesia pada tahun 1942 merupakan akhir dari 

kegiatan senam yang berbau barat di Indonesia. Jepang melarang semua bentuk 

senam di sekolah dan di lingkungan masyarakat, digantikan oleh ñTaisoò. Taiso 

adalah sejenis senam pagi (berbentuk kalestenik) yang harus dilaksanakan di 

sekolah-sekolah sebelum pelajaran dimulai, dengan iringan radio yang disiarkan 

secara serentak. Sebelum dan sesudahnya, murid-murid diharuskan memberi 

hormat kepada kaisar Jepang, Caranya, dengan aba-aba yang dikumandangkan 

yang berbunyi ñsei kei rei,ò semua murid harus membungkuk dalam-dalam 

menghadap utara (Tokyo) di mana kaisar Tenno Heika bersemayam. Jaman Taiso 

tidak berlangsung lama. Pada jaman kemerdekaan senam yang diwajibkan Jepang 

ditentang di mana-mana. Dengan penolakan ini, semua warisan pemerintah 

Belanda akhirnya dipakai kembali di sekolah-sekolah. Peristiwa penting dalam 

olahraga senam di jaman kemerdekaan terjadi pada tahun 60-an. Peristiwa penting 

pertama adalah didirikannya induk organisasi senam Indonesia pada 14 Juli 1963. 

Induk organisasi tersebut disebut PERSANI, yang merupakan singkatan dari 

Persatuan Senam Indonesia. Ketua PB Persani pertama adalah Bapak R. Suhadi. 

Peristiwa penting kedua terjadi pada tahun 1964, di mana cabang senam menjadi 
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salah satu cabang olahraga yang dipertandingkan dalam GANEFO (Games of the 

New Emerging Forces) yang bisa diartikan sebagai pekan olahraga negara-negara 

yang baru muncul. Sebagai mana diketahui, Ganefo adalah produk pemikiran 

politik Soekarno (Presiden pertama RI) untuk menggalang kekuatan negara- 

negara baru di percaturan international, erta sekaligus sebagai balasan atas 

tindakan IOC yang memecat Indonesia dari keanggotaannya. Negara yang 

berpartisipasi pada cabang senam tersebut adalah Cina, Rusia, Korea, Mesir, dan 

tuan rumah Indonesia. Adapun cabang senam yang dipertandingkan adalah senam 

artistik. 

Itulah tonggak awal perkembangan senam di Indonesia hingga sekarang. 

Dari peristiwa Ganefo itulah senam artistik mulai dikenal luas di Indonesia, 

sehingga pada tahun 1969, senam dipertandingkan untuk pertama kalinya di PON 

VII di Surabaya. Namun demikian, karena kekhususan alat serta minimnya 

sumber daya manusia yang terlibat, perkembangan cabang olahraga senam di 

Indonesia seolah berjalan lamban. Ini bisa dilihat dari prestasi pesenam Indonesia 

yang tidak pernah mampu berbicara di tingkat dunia, paling-paling hanya di 

tingkat SEA Games. Dilihat dari penyebarannya di tingkat nasional senam juga 

terbilang lamban, karena hingga saat ini (1999), hanya 18 daerah tingkat I yang 

sudah memiliki Pengurus Daerah (Pegda), itupun dengan catatan hanya 10 

Pengda yang tercatat aktif. 
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10. Pengembangan Tes Identifikasi  Bakat 

 

Identifikasi bakat selama ini telah dianggap sebagai suatu proses 

penyaringan untuk menemukan potensi-potensi prestasi seseorang, dengan tujuan 

untuk memprediksi suatu derajat yang tinggi tentang kemungkinan apakah calon 

atlet sesuai dengan keahliannya. Sedangkan menurut Clarke et al., (2018) 

identifikasi bakat merupakan suatu upaya untuk mendapatkan olahragawan sejak 

usia dini yang berbakat dan potensial, sehingga siap dikembangkan dalam cabang 

olahraga tertentu untuk mencapai prestasi yang optimal. Program 

pengidentifikasian bakat anak usia dini diperlukan sebelum melakukan suatu 

proses latihan yang berorientasi untuk mencapai prestasi yang tinggi (Wicaksono, 

2010). 

Di Australia, untuk mengantisipasi Olimpiade Sydney tahun 2000, telah 

diselenggarakan suatu gerakan yang disebut The National Talent Identification 

and Development Program for the Sydney Olympic Games. Gerakan ini memiliki 

dua program utama yaitu program Sport search dan Talent Search. Program 

identifikasi bakat ini dikembangkan oleh Australian Sports Commission, 

dilakukan karena Australia sebelumnya mengalami kemerosotan dalam perolehan 

medali emas pada beberapa Olimpiade. Sejak saat itulah Australia terus berupaya 

untuk melakukan pembinaan olahraga dengan serius. Upaya yang dilakukan 

dalam pembinaan prestasi tersebut melalui pendekatan IPTEK termasuk dalam 

mengidentifikasi bibit atlet berbakat (Australian Sport Commission, 2005). 
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Untuk mendapatkan prestasi yang optimal maka perlu adanya pembinaan 

sejak usia dini, dan di dalam pembinaan tersebut dibutuhkan sebuah alat ukur 

untuk mengidentifikasi bakat anak yang sesuai dengan karakteristik olahraga dan 

juga karakteristik atlet (Budiarti et al., 2022; Yudhistira et al., 2021). Seperti teori 

LTAD (Long Term Athletes Development), yakni program pelatihan, kompetisi 

dan pemulihan (recovery) berdasarkan pada usia biologis atlet (tingkat 

kematangan individu) dan bukan berdasarkan pada usia kronologis. Dengan fokus 

utama pada atlet, didukung oleh pelatih yang baik, administrasi, ilmu olahraga 

dan sponsor maka seorang atlet yang menjalani program latihan dan kompetisi 

LTAD akan mendapatkan suatu perencanaan periodisasi yang sesuai dengan usia 

biologisnya dan perkembangan kebutuhannya (Balyi et al., 2013). 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi identifikasi bakat yakni, 

Anthropometric index, Motor ability, Psychological capacity and Skill (Werkiani 

et al., 2012). Sedangkan menurut Sarmento et al., (2018) faktor yang 

mempengaruhi identifikasi bakat yakni aspek teknik, taktis, antropometrik, 

fisiologis dan psikologis. Kemudian menurut Wolstencroft & House, (2002) 

membagi tiga faktor-faktor utama untuk identifikasi bakat yaitu; (1) motor 

capacity, (2) psycological capacity, dan (3) biometric qualities. 

Didalam cabang olahraga aerobic gymnastic beberapa kategori yakni 

National Development for 9-11 years old, Age Group 1 for 12-14 years old, dan 

Age Group 2 for 15-17 years old (Code of Points Aerobic Gymnastics 2017-2020, 

2017). Teknik dasar dari kategori national development yang sering disebut basic 
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step merupakan salah satu teknik yang harus dikuasai pada kategori ini. Ada 7 

teknik basic step yakni march, jumping jack, lunges, knee up, kick, skipp, 

dan jogging. 

Model tes identifikasi bakat aerobic gymnasticss sudah pernah dirancang 

oleh Ratna (2010), akan tetapi tes yang dirancang masih sebatas tes fisik dan jenis 

tes yang dibuat belum disesuaikan dengan karakteristik anak usia 7-8 tahun, serta 

macam tesnya masih umum digunakan oleh cabang olahraga lain, prosedur 

pelaksanaan tes juga belum praktis. Tes untuk aerobic gymnasticss belum 

ditemukan yang spesifik dan masih terbatas. Selain itu juga, penelitian terdahulu 

lebih banyak menggunakan metode sport search untuk mengidentifikasi bakat 

atlet (Sayfei et al., 2020; Suryadia, 2020; Afrian et al., 2021). 

Item test sport search ini yakni (1) Tinggi Badan, (2) Tinggi Duduk, (3) 

Berat Badan, (4) Rentang Lengan, (5) Lempar Tangkap Bola Tenis, (6) Lempar 

Bola Basket, (7) Loncat Tegak, (8) Lari Kelincahan, (9) Lari Cepat 40 meter, (10) 

Lari Multitahap. Hampir semua tes identifikasi bakat di Indonesia menggunakan 

metode sport search dalam pencarian bakat atau seleksi tertenu. Tes ini jika 

digunakan pada pencarian bakat pada cabang olahraga tertentu misalnya senam 

aerobic kurang sesuai, karena masih secara umum. 

Sebagai penguatan dari rencana disertasi ini maka peneliti mencari 

berbagai sumber informasi mengenai data empirik penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan identifikasi bakat dan beberapa penelitian yang sudah dilakukan 
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di beberapa negara termasuk Indonesia mengenai identifikasi bakat adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 2. Jenis Tes Identifikasi Bakat dari Berbagai Negara 
 

No Negara Judul Penelitian dan Tes yang Dilakukan 

1. Indonesia Endang Murti Sulistyowati (2019) Judul: 

Pengembangan Tes Pemanduan Bakat Usia Dini Pada 

Cabang Senam Ritmik Sportif. 

Macam tes: tinggi badan, berat badan, panjang lengan, 

diameter panggul, panjang tungkai tinggi duduk. Tes 

biomotor (lari 20 meter, bridge, sit and reach, T-tes, sit 

up, vertical jump) keterampilan (straight jump, pivot 

passe, balance backward). 

  Endang Rini Sukamti (2016) 

Judul: Pengembangan Model Pemanduan Bakat Senam 

Artistik Usia Dini 

Macam tes: dalam penelitian ini terdiri dari 

pengukuran antropometri (tinggi badan, berat badan, 

tinggi duduk, rentang lengan, panjang tungkai, lingkar 

dada, lingkar panggul dan BMI/ IMT). Tes biomotor 

(kelentukan (sit and reach, split samping dan sikap 

jembatan/ bridge), keseimbangan, kekuatan (push up, 

sit up dan chin up), power, dan kelincahan (T Test)). 

  Ratna, 2010 

Judul: Model Tes Fisik untuk Mencari Bakat (Talent 

Scouting) Cabang Aerobic Gymanstics 

Macam tes: Tes Antropometri (tinggi badan dan berat 

badan) tes Biomotor sprint 30 M, vertical jump, sit-up, 
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  push-up, split, leg dynamometer modifikasi 

2. Australia Kylie Thomas, Cameron Wilson, Elizabeth J 

Bradshaw, (2013) 

Judul: Fundamental Movement Assessment of Young 

Female Gymnastics. 

Macam tes: Tinggi badan, massa tubuh, panjang kaki, 

panjang lengan, gerakan tes ABC, kelentukan (sit and 

reach), kekuatan (melompat jongkok (squat-jump) dan 

lompatan pantulan (rebound jump displacement), tes 

sit-up 30 detik 

3. Iran Marefat Siahkouhian, Bahman Aalizadeh, Samad 

Esmaeilzade, (2013) 

Judul: Talent Identification of Elite Iranian Male 

Artistic and Trampoline Gymnasts. 

Macam tes: Tinggi badan, berat badan, lingkar kepala, 

lingkar lutut, panjang tubuh bagian atas 

4. Korea Judul: Sport talent identification in korea. 

Deskripsi penelitian: Korea Institute of Sport Science 

(KISS) merupakan model tes identifikasi bakat yang 

dikembangkan oleh Byounggoo Ko pada tahun 2014. 

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau model tes yang 

dikembangkan yaitu KISS. Item tes: pada item utama 

yaitu, grasping power, 50-meter running, standing long 

jump. Shuttle run, long distance running, trunk forward 

flexion, dan sit-up. Sedangkan item opsional yaitu 

height, weight, chest circumstance, rolling dll. 

5 Brazil Judul: iSports: A web-oriented expert system for talent 

identification in soccer. 
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  Deskripsi penelitian: iSport merupakan model tes 

identifikasi bakat berbasis web yang dikembangkan 

oleh Louzada pada tahun 2016. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu mengidentifikasi atlet berbakat dalam sepak 

bola. Pengembangan ini dapat bermanfaat untuk 

mempermudah pengidentifikasi bakat, 

mempromosikan dan mempopulerkan atlet di setiap 

pusat pelatihan di wilayah mana pun. Item tes: field 

test, mor and chritian pass tes, five cones dribbling tes, 

kick after pass tes, 1000 meters on a track test, cyclic 

speed of 20 m test, anaerobic power test 

6 Malaysia Judul: Applied multidimensional analysis for assessing 

youth performance in sport talent identification. (2019) 

Deskripsi penelitian: Penelitian ini mencoba 

menerapkan model tes dengan multidimensi analisis 

untuk mengidentifikasi bakat. Data antropometri dan 

kebugaran fisik (kekuatan, kelincahan, kecepatan, 

fleksibilitas, kekuatan dan daya tahan) diperoleh dari 

600 pemuda dalam analisis identifikasi bakat usia 13- 

15 tahun. 

 

 

Terdapat juga instrument tes pada olahraga senam yang dirancang oleh 

(Sleeper et al., 2016) yang disusun berdasarkan spesifikasi pada olahraga senam, 

berikut item tesnya: 
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Tabel 3. Gymnastics Functional Measurement Tool 
 

 

Pada tes ini memang sudah disesuaikan dengan olahraga senam yakni 

semua jenis senam misalnya senam ritmik, aerobic gymnastics, senam lantai dan 

lain-lain, belum disesuaikan pada cabang olahraga aerobic gymnastic. Walaupun 

sama-sama cabang olahraga senam namun karakteristiknya tetap berbeda. 

Terdapat juga tes yang sering digunakan untuk mengevaluasi kemampuan 

yang dimiliki para pesenam. Instrument tes ini bukan untuk mengidentifikasi 

bakat, melainkan untuk mengukur performa yang dimiliki atlet senam, sebagai 

berikut: 
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Tabel 4. Instument Tes pada Olahraga Senam 
 

Penulis (tahun) Sampel dan Negara Capacities Assessd 

De Souza, Novaes & 

FernandezFilho (2012) 

125 rhythmic gymnasts: 8 

internationallevel, 10 

national-level and 7 statelevel 

gymnasts, 49 had reached 

menarche and 51 had not (7 to 

25 years) Brazil 

Basic physical capacities 

Flexibility Explosive 

strength Coordination 

Leyton et al. (2012) 25 gymnasts (13 female 

artistic gymnasts and 12 

rhythmic gymnasts) Mean 

age:11.33 ± 1.15 years Spain 

Flexibility 

Anthropometric 

measurements Strength 

Endurance Jumping 

ability 

Pion, Lenoir, Vandorpe 

& Segers (2015) 

243 female artistic gymnasts 

Age: 6-9 years Flanders 

(Belgium) 

Flexibility Leg explosive 

power Sprint Anaerobic 

endurance Coordination 

Kritikou, Donti, 

Bogdanis, Donti & 

Theodorako (2017) 

46 rhythmic gymnasts Mean 

age: 9.9 ± 1.3 years Greece 

Flexibility Balance 

Muscle power 

Endurance 

Anthropometric 
measurements 

Vernetta et al. (2017) Rhythmic gymnasts 2 age 

groups Beginners level (6-11 

years), advanced level (>12 

years) Spain 

Active and passive 

flexibility Balance Eye- 

hand coordination 

Agility Endurance 

Abdominal strength Hip 

flexor strength 

Propulsion strength 

 
 

Atas dasar hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

instrument tes identifikasi bakat aerobic gymnastisc kategori national 

development belum ada yang sesuai dengan karakteristik kinerja aerobic 

gymnastic dan disesuaikan dengan kategori atau kelompoknya terkhusus dalam 

peng-identifikasi bakat. 
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Selain itu mengapa penting dilakukan pengidentifikasian bakat pada unsur 

antropometri, fisik dan teknik karena, tes antropometri, fisik, dan teknik 

merupakan standar dari tes identifikasi bakat (Vaz et al., 2021). Jika dikaitkan 

dengan code of point cabang olahraga aerobic gymnastics kategori national 

development unsur antropometri, fisik, dan teknik merupakan komponen 

terpenting pada kategori ini. Pada dasarnya dalam kategori ini belum bisa 

dilakukan pengidentifikasian bakat pada unsur psikologisnya, karena usia ini 

masih masuk dalam tahapan FUNdamentals menurut teori LTAD. 

B. Kajian  Penelitian yang Releven 

 

Penelitian ini mengacu kepada penelitian sebelumnya, yaitu sebagai berikut: 

Endang Murti Sulistyowati (2019) dalam tesisnya yang berjudul ñPengembangan 

Tes Pemanduan Bakat Usia Dini Pada Cabang Senam Ritmik Sportifò. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan tes pemanduan bakat yang meliputi komponen 

antropometri, biomotor dan keterampilan untuk menjaring calon atlet berpotensi dan 

memudahkan para pelatih untuk mencari atlet berbakat khususnya cabang olahraga 

senam ritmik sportif. Penelitian ini merupakan penelitian dan dilakukan 

D.I.Yogyakarta dengan subjek anak berusia 7-9 tahun. Tes pemanduan bakat ini 

meliputi tes antropometri seperti tinggi badan, berat badan, panjang lengan, 

diameter panggul, panjang tungkai tinggi duduk. Tes biomotor meliputi lari 20 

meter, bridge, sit and reach, ttes, sit up, vertical jump sedangkan keterampilan 

meliputi straight jump, pivot passe, balance backward. Dengan subyek skala kecil 

yang melibatkan 37 anak usia dini sedangkan untuk skala besar melibatkan 106 
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anak usia dini. Hasil penelitian ini memiliki validitas di setiap item tes. Validitas 

antropometri untuk tinggi badan 0,8703, berat badan 0,8957, panjang lengan 

0,5655, diameter panggul 0,8342, panjang tungkai 0,7721, tinggi duduk 0,6903 dan 

validitas biomotor untuk lari 20meter 0,5192, bridge 0,5171, sit and reach 0,4485, t- 

test 0,6090, sit up 0,5694, vertical jump 0,6163 sedangkan validitas keterampilan 

meliputi straight jump 0,5452, pivot passe 0,5229, balance backward 0,5918 dengan 

analisis korelasi produk moment juga reliabilitas sebesar 0,9204 dengan analisis 

alpha cronbach dan pengembangan berupa Power Poiint sebagai pedoman 

pelaksanaan tes pemanduan bakat usia dini, VCD yang berguna untuk menjelaskan 

tes yang telah dipaparkan di buku saku panduan dan menghasilkan norma 

keberbakatan yang diperoleh dari data skala besar. Adapun norma keberbakatan 

terdiri dari sangat berbakat dengan skala 26-30, berbakat 21-25, cukup berbakat 16- 

20, kurang berbakat 11-15 dan tidak berbakat 6-10. 

A.M Bandi Utama. (2022) dalam disertasinya yang berjudul ñPengembangan 

Alat Ukur Reactive Agility dan Koordinasi Mata Tangan Untuk Keterampilan Tenis 

Mejaò Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan alat ukur reactive agility 

dan koordinasi mata tangan untuk keterampilan tenis meja. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D), yaitu 

mengembangkan alat ukur reactive agility dan alat ukur koordinasi mata tangan 

dalam tenis meja. Prosedur penelitian ada empat tahapan, yaitu tahap 

pengembangan desain kontruksi alat ukur, tahap validasi, tahap uji coba lapangan, 

dan tahap desiminasi, sedangkan subjek untuk aplikasi instrumen (uji lapangan) 
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menggunakan subjek 51 atlet tenis meja yang berumur 10 sampai 12 tahun, yang 

sudah berlatih selama dua tahun (minimal dua kali yang sudah pernah ikut 

bertandingan tingkat daerah). Teknik pengumpulan data untuk uji ahli 

menggunakan Teknik Delphi, sedangkan analisis data yang digunakan untuk 

menguji validasi isi menggunakan formula Aiken V. Uji reliabilitas alat ukur 

melalui alat ukur ulang dengan menggunakan statistik korelasi person product 

moment. Hasil dari penelitian ini adalah tersusun konstruksi alat ukur reactive 

agility dan alat ukur koordinasi mata tangan tenis meja. Semua aspek memiliki 

validitas isi yang baik dengan nilai V sebesar >0,76. Nilai ICC alat ukur reactive 

agilitydan alat ukur koordinasi mata tangan tenis meja sebesar >0,04 dapat 

dikatakan memiliki tingkat keandalan antar rater baik. Uji validitas empirik alat 

ukur reactive agility dan alat ukur koordinasi mata tangan dikatakan baik. Uji 

reliabilitas mendapatkan nilai sebesar >0,5 dapat dikatakan bahwa alat ukur reactive 

agility dan alat ukur koordinasi mata tangan tenis meja reliabel atau memiliki 

tingkat keandalan yang baik. 

Endang Rini Sukamti, dkk. (2018) dalam jurnalnya yang berjudul ñThe 

Effectiveness Test of Artistic Gymnastic Talent Scouting Selection Model ï Based 

Applicationò. Tujuan dari penelitian ini untuk menemukan atau mengidentifikasi 

anak usia 7-9 tahun yang berbakat dalam senam artistic dengan menggunakan 

aplikasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sampel yang digunakan 

yaitu 100 siswa berumur 7-9 tahun yang berada di daerah kabupaten Sleman. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan pengukuran antropometri 
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dan biomotor. Teknik analisis data menggunakan perangkat lunak pencari bakat 

senam artistik usia dini. Kesimpulan dari penelitian ini adalah model tes pencarian 

bakat yang digunakan untuk menyeleksi bakat senam artistic efektif karena siswa 

yang pada dasarnya bukan senam atlet dan belum pernah berlatih senam, hanya 3 

yang berbakat dan 46 cukup berbakat. Analisis data menunjukkan bahwa artistic 

bakat senam yang valid dan reliabel. 

Werkiani et al., (2012) dalam penelitiannya yang berjudul ñReview of the 

effective talent identification factors of badminton for better teaching to successò 

Penelitian ini difokuskan pada faktor-faktor yang efektif dalam identifikasi bakat 

bulutangkis. Dengan demikian, semua pemain tim nasional bulu tangkis Iran (n=19, 

usia rata-rata=19,6) disurvei dengan kuesioner. Uji Freedman digunakan untuk 

mengurutkan faktor-faktor efektif dalam identifikasi bakat. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa dari sudut pandang pemain, indeks antropometri merupakan 

faktor terpenting dalam identifikasi bakat bulutangkis. Selanjutnya indeks 

kemampuan motorik berada pada tingkat kepentingan berikutnya. 

Raja Bintang Abrori (2021) dalam penelitiannya yang berjudul 

Pengembangan Software Identifikasi Bakat Olahraga dengan Metode Analisa Sport 

Search. Tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk (1) Menghasilkan sebuah produk 

software analisis potensi bakat olahraga untuk anak usia 11 tahun, (2) Mengetahui 

kelayakan software analisis potensi bakat olahraga, dan (3) Mengetahui efektifitas 

software analisis potensi bakat olahraga dalam mengukur dan menganalisis data 

hasil tes keberbakatan anak usia 11 tahun. Penelitian ini merupakan penelitian 
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pengembangan dengan model pendekatan Borg and Gall. Subjek penelitian ini 

adalah pelatih, guru olahraga, dan akademisi olahraga. Uji coba yang dilakukan 

meliputi dua tahapan yaitu uji coba kelompok kecil yang dilakukan terhadap 50 

responden dan uji coba kelompok besar dengan 100 responden. Hasil penelitian ini 

adalah sebuah produk software analisis data biomotor untuk mengidentifikasi, 

membedakan potensi dan bakat olahraga anak usia 11 tahun dan uji efektifitas 

menunjukkan bahwa produk ini efektif digunakan dalam mengidentifikasi, 

membedakan potensi dan bakat olahraga anak usia 11 tahun. 

Marefat Siahkouhian, dkk (2013) dalam penelitiannya yang berjudul ñTalent 

Identification of Elite Iranian Male Artistic and Trampoline Gymnastsò. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk membandingkan profil antropometri dan komposisi 

tubuh pesenam artistic versus trampoline di kota Ardabil. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 47 pesenam laki-laki, yang terbagi menjadi 2: 31 pesenam 

artistic (usia 12,64±3,11 tahun) dan 16 pesenam trampoline (usia 13,31±3,41 tahun). 

Variabel antropometrik dan komposisi tubuh (tinggi badan, berat badan, rasio 

pinggang-pinggul, persen lemak tubuh, panjang segmen tubuh, lingkar tubuh) 

pesenam diukur dengan cara dari prosedur standar. Pesenam artistik memiliki tinggi 

badan, berat badan, dan variabel antropometrik lainnya yang rendah daripada atlet 

trampolin. Selanjutnya, terdapat perbedaan yang signifikan pada lingkar kepala 

(P<006), lutut lingkar (P<032) dan panjang tubuh bagian atas (P<035) antara kedua 

kelompok. Kesimpulannya, bagan profil antropometrik di pesenam artistik dan 

trampolin elit dapat berkontribusi pada pemilihan bakat dan identifikasi dan dapat 
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menjadi sangat penting untuk konstruksi optimal program latihan 

kekuatan/kekuatan dan daya tahan untuk meningkatkan kinerja senam oleh pelatih. 

Kylie Thomas, dkk (2013) dalam penelitianna yang berjudul ñFundamental 

Movement Assessment Of Young Female Gymnastsò. Tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi keterampilan fisik dan motoric yang dimiliki 

pesenam putri. Enam belas pesenam berusia lima hingga delapan tahun 

menyelesaikan tes antropometri, gerakan ABC, fleksibilitas, kekuatan, dan lompat. 

Pengujian gerakan ABC mengungkapkan bahwa sementara tidak ada pesenam yang 

mengalami gangguan motorik, keterampilan motorik dasar yang kuat tidak dapat 

diasumsikan kecuali di bidang keseimbangan statis. Sejumlah hasil tes 

antropometrik, fisiologis dan biomekanik mengungkapkan efek usia yang signifikan 

yang karenanya memerlukan kumpulan data normatif yang besar untuk keandalan. 

Dengan pengecualian antropometri, hasil tes lain (tidak termasuk yang dipengaruhi 

oleh usia) menunjukkan variasi yang besar di seluruh kelompok. Penelitian lanjutan 

diperlukan untuk menentukan apakah tes dengan variasi kelompok besar dapat 

mengidentifikasi anak dengan potensi senam Olympiade. 
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Tabel 5. Kebaruan Penelitian 

 

Aspek Penelitian sebelumnya Penelitian yang dilakukan 

Validasi ahli Persentase Rumus Aiken 

Uji  reliabilitas Persentase Antareter 

 
Produk 

 
Umum 

Disesuaikan dengan karakteristik anak 

usia 7-8 tahun 

Mengacu pada LTAD 

Model Tes Umum 
Teknik khusus 

Biomotor modifikasi 
 

 

C. Kerangka Berpikir  

 

Aerobic gymnasticss merupakan suatu cabang olahraga yang sistematis, 

terstruktur, dinamis dan sudah memiliki peraturan pada setiap kategorinya. Nomor 

lomba kelompok usia national development atau usia 9-11 tahun terdapat 4 elemen 

wajib yang harus dipertontonkan dalam satu koreografi, dan tambahan elemen pada 

kategori ini maksimal hanya dua dengan harapan akan menambah poin pada 

penampilan. Selain itu juga menampilkan gerakan yang digabungkan dalam suatu 

koreografi atau rangkaian gerak dalam waktu satu menit duapuluh/1ô20ò detik. 

Elemen wajib yang harus ditampilkan adalah push up, straddle support, air 

turn dan vertical split. Empat elemen yang wajib ditampilkan dapat dilihat unsur 

komponen fisik yang terlibat yaitu; kekuatan, keseimbangan dan kelentukan. Model 

tes biomotor untuk kekuatan, keseimbangan, dan kelentukan, serta tes lain yang 

dilakukan adalah tes teknik aerobic gymnasticss karena dalam satu tampilan wajib 

melakukakn gerakan tujuh langkah dasar yang biasa disebut dengan sevent basic 
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steps gerakan tersebut meliputi march, jogging, skip, knee lift, lunges, high kick dan 

 

jumping jack. 

 

Setelah memahami tentang teori di atas maka dapat dikemukakan kerangka 

pikir yang dapat disampaikan yaitu dengan tes pemanduan bakat aerobic gymnastics 

domain fisik dan teknik dasar akan daapat mempermudah dalam melaksanakan 

penjaringan calon atlet berbakat, sesuai dengan kebutuhan cabang aerobic 

gymnastics. 
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2. KELENTUKAN 

3. KESEIMBANGAN 

2. BERAT BADAN 

3. RENTANG 

5. TINGGI DUDUK 

1. MARCH 

 
2. JOG 

3. SKIPP 

4. KNEE LIFT 

5. KICK 

6. JACK 

 

1. BUKU SAKU PANDUAN TES 

2. VIDEO CARA PELAKSANAAN 

 
 

 
 

Gambar 2. Kerangka Berpikir 

PENGEMBANGAN TES IDENTIFIKASI BAKAT 

AEROBIC GYMNASTICSS ANAK  USIA 7-8 TAHUN 

KOMPONEN KOMPONEN 

1. TINGGI BADAN 

KOMPONEN 

 
1. KEKUATAN  7. LUNGES 

PRODUK YANG DIHASILKAN  
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D. Pertanyaan Penelitian 

 

1. Bagaimana konstruksi pengembangan model tes identifikasi bakat aerobic 

gymnastics kategori national development umur 7-8 tahun? 

2. Bagaimana tingkat validitas isi model tes identifikasi bakat aerobic 

gymnastics kategori national development umur 7-8 tahun jika dilihat pada 

masing-masing aspek yang diujikan pada ahli materi? 

3. Bagaimana tingkat validitas isi model tes identifikasi bakat aerobic 

gymnastics kategori national development umur 7-8 tahun jika dilihat pada 

masing-masing aspek yang diujikan pada ahli media? 

4. Bagaimana tingkat relibilitas antarratter model tes identifikasi bakat aerobic 

gymnastics kategori national development umur 7-8 tahun? 

5. Bagaimana tingkat kelayakan pengembangan tes identifikasi bakat aerobic 

gymnastics kategori national development umur 7-8 tahun jika dilihat pada 

masing-masing aspek yang diujikan dalam uji kelompok skala kecil? 

6. Bagaimana tingkat kelayakan pengembangan tes identifikasi bakat aerobic 

gymnastics kategori national development umur 7-8 tahun jika dilihat pada 

masing-masing aspek yang diujikan dalam uji kelompok skala besar? 

7. Apakah pengembangan tes identifikasi bakat aerobic gymnastics kategori 

 

national development umur 7-8 tahun praktis digunakan? 

 

8. Bagaimana norma tes identifikasi bakat aerobic gymnastics kategori national 

development umur 7-8 tahun praktis digunakan? 



69  

 

BAB III 

METODE  PENELITIAN  

A. Model Pengembangan 

 

Penelitian dan pengembangan pada ranah pendidikan formal merupakan 

model pengembangan berbasis industri, penelitian yang dihasilkan bertujuan untuk 

menyusus pembelajaran yang nantinya akan diuji cobakan dilapangan dan 

menciptakan produk baru yang memenuhi standar yaitu efektif dan memiliki kualitas 

lebih baik dari model sebelumnya. Tahap dasar dari penelitian dan pengembangan ini 

berkonsep dari masalah, pembuatan model, dan model produk yang akan diuji 

cobakan, jika tidak ada revisi dari ahli akan dilaksanakan model produk, jika belum 

diterima akan diulangi lagi sampai mencapai consensus. Menurut Borg & Gall 

(1984), Unfortunately, R & D still plays a minor role in education. Less than one 

percent of education expenditures are for this purpose. This is probably one of the 

main reasons why progress in education has lagged for behind progress in other 

fields. Educational research and development is a process used to develop and 

validate educational product, yang berarti R&D adalah suatu proses yang 

dipergunakan melakukan pengembangan dan validasi produk yang akan dihasulkan. 

Hasil penelitiannya bukan sekedar mengembangkan suatu produk sebelumnya, 

namun juga mendapat temuan pengetahuan atau jawaban dari masalah praktis. 

Metode penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk memproduksi suatu produk dan melakukan uji efektivitas 

produknya. Supaya dapat memperoleh suatu produk dipergunakan penelitian yang 



70  

 

sifatnya analisis kebutuhan (memakai metode survey atau kualitatif) dan untuk 

mengujikan efektivitas produknya agar bisa berguna bagi masyarakat luas maka 

dibutuhkan penelitian untuk menguji efektivitas produknya (memakai metode 

eksperimen). Selanjutnya Borg and Gall (1989) mengungkapkan yakni pada 

penelitian analisis kebutuhan sehingga bisa membuahkan produk yang sifatnya 

hipotetik biasanya dengan metode penelitian dasar (basic research). Kemudian untuk 

melakukan uji produk yang masih hipotetik, melalui eksperimen atau action research. 

Sesudah produk teruji, maka bisa diterapkan. Dalam melakukan uji produk melalui 

eksperimen ini disebut sebagai penelitian terapan (applied research). 

Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah pendekatan penelitian untuk 

mencetak produk baru atau menyempurnakan produk sebelumnya. Produk yang 

dihasilkan berupa perangkat lunak atau keras. Penelitian dan pengembangan R&D 

tidak sama dengan penelitian biasanya yang sekedar membuahkan masukan untuk 

perbaikan, namun R&D mencetak produk yang langsung bisa dipergunakan. Dalam 

penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti bertujuan untuk menghasilkan 

sebuah model tes antropometri, biomotor dan teknik dasar cabang aerobic 

gymnasticss dengan sasaran anak usia 7-8 tahun dikarenakan pada usia 9-11 tahun 

diharapkan sudah menjadi atlet dan mengikuti kompetisi. Borg and Gall (1989) 

memiliki 4 ciri pokok pada penelitian R&D yaitu: 

1) Studying research findings pertinent to the product to be develop; yakni 

melaksanakan studi atau penelitian awal untuk memperoleh temuan 

penelitian berkaitan dengan produk yang akan peneliti kembangkan. 
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2) Developing the product base on this findings: yakni melakukan 

pengembangan produk berdasar temuan penelitian bersangkutan. 

3) Field testing it in the setting where it will be used eventually; yakni 

melakukan uji lapangan pada kondisi sebenarnya yang mana produk 

bersangkutan kelak dipergunakan. 

4) Revising it to correct the deficiencies found in the field-testing stage; yakni 

merevisi untuk melakukan perbaikan kekurangan yang ada dalam tahapan 

uji lapangan. 

Borg dan Gall (1989), ada 10 tahapan penelitian R&D. Secara singkat, 

tahapan penelitian R&D berdasarkan Borg dan Gall (1989) dijabarkan di bawah: 

1) Research and Information collection (penelitian dan pengumpulan 

informasi data) 

Pada tahapan ini berupa analisis kebutuhan, studi pustaka, studi 

literatur, penelitian berskala kecil dan standar laporan yang diperlukan. Untuk 

melaksanakan analisis kebutuhan, terdapat sejumlah kualifikasi berkaitan 

dengan urgensi dalam mengembangkan produk dan pengembangan produk 

bersangkutan, juga adanya SDM yang mumpuni dan waktu yang cukup untuk 

melakukan pengembangan. Selanjutnya studi literatur dilaksanakan untuk 

sedikit mengenal atas produk yang hendak peneliti kembangkan dan ini 

dilaksanakan untuk menghimpun temuan riset dan informasi lainnya yang 

berhubungan  dengan  pengembangan  produk  yang  akan  dilaksanakan. 
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Sementara riset berskala kecil perlu dilaksanakan supaya peneliti tahu 

sejumlah hal terkait produk yang akan dikembangkan. 

2) Planning (perencanaan) 

 

Membuat rencana penelitian berupa kemampuan yang dibutuhkan 

untuk meneliti, perumusan tujuan yang ingin diraih melalui penelitian 

bersangkutan, desain atau tahapan penelitiannya dan kemungkinan uji di 

lingkup yang terbatas. 

3) Develop Preliminary form of Product (pengembangan draf produk awal). 

 

Tahapan ini berupa menentukan rancangan produk yang hendak 

peneliti kembangkan (desain hipotetik), menentukan sarana dan prasarana 

yang diperlukan sepanjang melangsungkan R&D, menentukan tahapan dalam 

menguji desain di lapangan dan menentukan deskripsi tugas subjek yang 

dilibatkan pada penelitian. 

4) Preliminary Field Testing (uji coba lapangan awal) 

 

Tahapan ini berupa pengujian produk terbatas yakni melaksanakan uji 

lapangan awal atas rancangan produk yang sifatnya terbatas secara substansi 

desainnya ataupun pihak yang dilibatkan. Uji  ini dilaksanakan dengan berkali- 

kali sehingga didapatkan desain yang layak secara substansinya ataupun 

metodologi. Sepanjang uji coba dilakukan observasi, wawancara dan 

menyebarkan angket. Data dikumpulkan dari observasi dan kuesioner yang 

kemudian dilakukan analisis. 
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5) Main Product Revision (revisi hasil uji coba) 

 

Tahapan ini untuk memperbaiki model berdasar uji lapangan terbatas. 

Peneliti menyempurnakan produk awal sesudah dilaksanakan uji coba 

lapangan dengan terbatas. Dalam tahapan ini, cenderung memakai pendekatan 

kualitatif. Evaluasi yang dilaksanakan mengarah pada evaluasi proses, 

sehingga dilakukan perbaikan yang sifatnya internal. 

6) Main Field Testing (uji lapangan produk utama) 

 

Tahapan ini berupa uji produk secara lebih, yakni uji efektivitas desain 

produk (biasanya memakai teknik eksperimen model pengulangan). Adapun 

hasilnya ialah didapatkan desain yang efektif secara substansi dan 

metodologinya. Peneliti mengumpulkan data mengenai dampak pra dan pasca 

penerapan produk dengan kelas khusus yakni data kuantitatif yang 

menampilkan subjek uji coba pra dan pasca memakai model yang di uji coba. 

Data yang dikumpulkan selanjutnya dilakukan evaluasi dan jika 

memungkinkan dilakukan perbandingan dengan kelompok pembandingnya. 

7) Operational Product Revision (revisi produk operasional) 

 

Tahapan ini untuk menyempurnakan produk dari hasil uji lapangan 

berdasar saran dan hasil pengujian lapangan utama. Sehingga perbaikan ini 

sebagai revisi ke-2 sesudah dilaksanakan pengujian lapangan secara lebih 

meluas dari pengujian sebelumnya. 



74  

 

8) Operational Field Testing (uji operasional /uji efektivitas) 

 

Tahapan ini hendaknya melibatkan skala yang besar, yakni uji 

efektivitas dan adaptabilitas rancangan produk, yang melibatkan pihak calon 

pengguna produk. Hasil uji lapangan berbentuk model desain yang siap pakai 

dari segi substansi dan metodologinya. Pengujian ini memakai angket, 

wawancara, dan observasi yang selanjutnya hasil datanya dilakukan analisis. 

9) Final Product Revision (revisi produk final) 

 

Tahapan ini untuk menyempurnakan produk yang peneliti 

kembangkan. Langkah ini dianggap penting untuk semakin akuratnya produk 

yang peneliti kembangkan. Dalam tahapan ini diperoleh sebuah produk 

dengan taraf efektivitas yang bisa dipertanggungjawabkan. Hasilnya 

mempunyai nilai ñgeneralisasiò yang handal. Peneliti menyempurnakan 

produk berdasar dari masukan atau hasil uji kelayakan yang berskala luas. 

10) Dissemination and Implementation (Diseminasi dan implementasi 

Diseminasi adalah melakukan pelaporan produk ke forum professional 

pada jurnal dan mengimplementasikan produk dalam pelaksanaan pendidikan. 

Peluncuran produk untuk didistribusikan dengan komersil ataupun gratis untuk 

dipergunakan khalayak umum. Pendistribusian produk harus dilaksanakan 

sesudah melampaui quality control, selain harus dilaksanakan pengawasan atas 

penggunaan produk oleh public juga untuk mendapat masukan guna 

mengendalikan mutu produknya. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti merasa bahwa prosedur yang 

digunakan dalam penelitian ini sesuai menggunakan penelitian dan pengembangan 

menurut Borg&Gall, dikarenakan kesesuaian kebutuhan peneliti dari tahapan 

penelitian awal yang berkaitan dengan produk yang hendak peneliti kembangkan, 

dari hasil penelitian bersangkutan, sampai produk akhir dan juga prosedur penelitian 

menurut Borg&Gall dapat menjelaskan secara rijit dan runtun, sehingga dapat 

mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian dan pengembangan produk. 

B. Prosedur Pengembangan 

 

Prosedur penelitian pengembangan tes identifikasi bakat aerobic gymnasticss 

kategori national development ini mengadaptasi langkah Borg & Gall (1983) dalam 

Emzir (2015:263) untuk melakukan penelitian dan pengembangan. terdapat 10 

(sepuluh) langkah yang dikembangkan oleh Borg and Gall, namun peneliti 

mengaplikasikan sesuai dengan kebutuhan dan keadaan yang saat ini pada rancangan 

prosedur penelitian dan pengembangan. Berikut bagan alur penelitian dan 

pengembangan yang ditetapkan dalam bentuk bagan, prosedur atau alur penelitian 

yang dapat dibaca secara singkat pada gambar di bawah: 
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a. Kajian Literatur:  

¶ Teori latihan. 

¶ Materi kondisi fisik 

¶ Materi identifikasi 

bakat 

¶ Karakteristik Anak 

usia 7-8 tahun. 

b. Survey: 

¶ Tingkat pemahaman 

mengenai 

identifikasi bakat 

pada aerobik 

gymnastic 

UJI 

EFEKTIFITAS  

Penyempurnaan 

produk akhir 

Menggunakan penilaian 

tes-re tes 

Uji kelompok 

Besar dan revisi 

Assesment dan revisi 
Di ujikan 

menggunakan 

metode Delphi 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 

 

  

 

Gambar 3. Prosedur Penelitian 

Penyebaran melalui jurnal internasional dan seminar 

internasional 
DESIMINASI  

Penyusunan draf 

pengembangan 

model tes 

identifikasi bakat 

aerobic gymnastics 

kategori national 

development 

STUDI 

PENDAHULUAN  

UJI  COBA AHLI  

UJI  COBA 
Uji  kelompok kecil dan 

revisi 
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Adapun prosedur pelaksanaan penelitian dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Studi Pendahuluan 

 

Studi pendahuluan terdiri diawali dengan mengkaji secara teoritis 

dan empiris untuk memberikan permasalahan yang dirasakan. Kajian teori 

dilaksanakan untuk mengkaji referensi yang berkaitan dengan 

permasalahannya, sedangkan kajian empirik dilaksanakan dengan survei 

awal munggunakan google form dan pengamatan. Selanjutnya dilakuakan 

analisis kebutuhan setelah mengidentifikasi masalah selesai dilakukan. 

Informasi, kajian teori dan analisis kebutuhan yang peneliti lakukan 

meliputi: 

a) Analisis masalah yang berkaitan dengan model tes antropometri, 

fisik, dan teknik aerobic gymnastics. 

b) Informasi atau penelitian berkaitan dengan model tes 

antropometri, fisik, dan teknik yang biasa dilakukan oleh anak 

kategori national development usia 7-8 tahun. 

c) Pengumpulan teori-teori yang digunakan untuk menunjuang 

pengembangan model tes aerobic gymnastics kategori national 

development usia 7-8 tahun. 

d) Analisis isi model, analisis gerakan dan instruksional model tes 

yang akan dikembangkan yaitu berupa model tes aerobic 

gymnastics kategori national development usia 7-8 tahun. 
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e) Pembuatan draf awal pengembangan model tes aerobic 

gymnastics kategori national development usia 7-8 tahun 

berbentuk modul yang didalamnya terdapat: penjelasan model 

tes yang dikembangkan, tujuan dan petunjuk pelaksanaan model 

tes tersebut. 

2. Perencanaan Produk yang Akan Dikembangkan 

 

Setelah melakukan studi pendahuluan mengenai tes identifikasi 

bakat pada aerobic gymnasticss selanjutnya, dilanjutkan dengan 

menganalisis merencanakan model tes yang akan dikembangkan pada 

olahraga aerobic gymnasticss dengan mempertimbangkan dan 

membandingkan literatur yang sudah ada, memilih media, estimasi biaya, 

bahan yang digunakan, dan alat-alat atau perlengkapan yang dibutuhkan. 

3. Pengembangan Draf  Produk Awal 

 

Pada tahap pengembangan produk awal, peneliti menyusun draf 

awal. Produk yang dikembangkan yaitu tes identifikasi bakat aerobic 

gymnastics kategori national development usia 7-8 tahun, yang mana 

akan menghasilkan sebuah model tes identifikasi bakat aerobic 

gymnastics berupa modifikasi tes biomotor aerobic gymnastics, 

modifikasi tes teknik aerobic gymnastics, antropometri dan petunjuk 

pelaksanaan tes fisik, teknik serta antropometri pada aerobic gymnastics 

dalam bentuk buku saku panduan tes dan Video pelaksanaan. 
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Tahap ini meliputi penyusunan draf awal model tes identifikasi yang 

dikembangkan, instrumen penelitian yang diperlukan untuk diterapkan 

dan di uji cobakan dalam uji coba produk. Dalam penyusunan draf awal 

ini peneliti melakukan validasi materi kepada ahli materi berjumlah 6 dan 

ahli media berjumlah 4 pakar. Ahli yang ditunjuk diminta untuk 

mereview dan evaluasi terhadap semua hasil pengembangan model tes 

dengan memberikan masukan, saran, kritik, dan judgment. Peneliti 

melakukan revisi berdasarkan saran, masukan, dan pendapat para ahli 

terkait model tes yang dikembangkan. Teknik validasi yang akan dipilih 

oleh peneliti yaitu Teknik Delphi. Model tes yang sudah di validasikan 

oleh ahli kemudian di revisi sebelum di uji cobakan. Pada tahap ini juga 

dianalisis relibiltas antar rater atau hasil kesepakatan dari para ahli. 

4. Uji  Coba Lapangan Skala Kecil (Uji  coba awal/terbatas) 

 

Setelah mendapatkan validasi ahli tersebut, kemudian dilakukan uji 

coba tahap awal yaitu uji coba skala kecil. Pada tahap ini dilakukan uji 

coba menggunakan model tes fisik dan teknik dasar serta tes antropometri 

yang sudah di desain, dan di uji cobakan ke 5 Sekolah Dasar di setiap 

kabupaten/kota yang berada di daerah Istimewa Yogyakarta. Uji coba 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk yang di 

desain. 
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5. Revisi Hasil Uji  Coba Skala Kecil 

 

Produk diperbaiki berdasarkan masukan dan saran dari para sampel 

pada uji skala kecil, yang kemudian dilakukan tahap selanjutnya yaitu uji 

coba lapangan (uji skala Besar). 

6. Uji  Coba Lapangan Skala Besar (Uji  coba lapangan utama) 

 

Pada uji coba skala besar yang akan dilakukan ke dua Sekolah Dasar 

di setiap Kabupaten/kota yang berada di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Uji coba lapangan dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar kelayakan produk yang dibuat. Model tes identifikasi bakat ini 

kemudian akan dilakukan revisi kembali setelah mendapatkan hasil 

evaluasi dari para subjek uji skala besar. 

7. Revisi Uji  Coba Skala Besar 

 

Produk diperbaiki berdasarkan masukan dan saran dari sampel uji 

skala besar, yang kemudian dilakukan tahap selanjutnya yaitu uji 

efektifitas produk. 

8. Uji  Efektivitas (Uji  kepraktisan produk) 

 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

instrumen metode tes dan pengukuran, dengan melakukan uji kepraktisan 

menggunakan tes re test. 

9. Penyempurnaan Produk Akhir  

Selanjutnya dilaksanakan penyempurnaan produk akhir setelah 

selesai menguji pelaksanaan dilapangan. Hasil akhir penelitian ini berupa 
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model tes identifikasi bakat aerobic gymnastics kategori national 

development. 

10. Desiminasi dan Implementasi Produk 

 

Desiminasi penelitian ini yaitu dengan cara penyebaran melalui 

jurnal internasional dan seminar internasional, serta sosialisasi produk 

pada khalayak luas. 

C. Desain Uji  Coba Produk 

 

1. Desain Uji  Coba 

 

Penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses penelitian yang 

menghasilkan produk, adapun desain uji coba produk merupakan suatu tahapan 

penting pada penelitian, sehingga dapat disimpulkan bahwa produk yang telah 

dibuat dapat digunkan dalam proses identifikasi bakat aerobic gymnastics 

kategorti national development. Desain uji coba dalam penelitian ini terdiri dari 

empat tahapan uji coba yaitu: 

a. Uji  Validitas Ahli  

 

Dalam penyusunan draf awal ini peneliti melakukan validasi materi 

kepada ahli materi berjumlah 6 yaitu, 1) Dr. Or. Mansur, M.S; 2) Prof. Dr. 

Sri Winarni, M.Pd; 3) Rini Purnama Sari, M.Pd; 4) Windra Lesmana, 

M.Pd; 5) Dr. Sugito Adi Warsito, M.Pd; 6) Jesperine Ramona Nanletta, 

S.Pd. Sedangkan untuk ahli media berjumlah 4 pakar yaitu, (1) Prof. Dr. 

Soni Nopembri, M.Pd., (2) Dr. Phil Rahmatul Irfan, S.T., M.T., (3) Dr. 

Ahmad Nasrullah, M.Or. (4) Ponco Walipranoto, M.Pd. 
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Ahli yang ditunjuk diminta untuk mereview dan evaluasi terhadap 

semua hasil pengembangan model tes dengan memberikan masukan, 

saran, kritik, dan judgment. Peneliti melakukan revisi berdasarkan saran, 

masukan, dan pendapat para ahli terkait model tes yang dikembangkan. 

Teknik validasi yang akan dipilih oleh peneliti yaitu Teknik Delphi. 

Model tes yang sudah di validasikan oleh ahli kemudian di revisi sebelum 

di uji kelayakan. 

b. Uji  Kelayakan 

 

Uji kelayakan pda penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu uji 

kelompok skala kecil dan uji kelompok skala besar. Uji coba tahap awal 

yaitu uji coba skala kecil. Pada tahap ini dilakukan uji coba menggunakan 

model tes antropometri, fisik dan teknik dasar yang sudah di desain, dan di 

ujicobakan ke satu Sekolah Dasar di setiap Kabupaten/Kota di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

Kemudian yang kedua yaitu uji coba skala besar, uji coba skala 

besar yang diuji cobakan ke dua Sekolah Dasar di setiap Kabupaten/Kota 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Uji coba lapangan dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar kelayakan produk yang dibuat. 

c. Uji  Kepraktisan Produk 

Alat yang valid dan memiliki kesepakatan antar rater yang baik 

kemudian diuji lapangan untuk melihat reliabilitas/kepraktisan model tes 

identifikasi bakat yang dikembangkan. 
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2. Subjek Uji  Coba 

 

Subjek uji coba dalam penelitian dan pengembangan ini sebagaimana telah 

tergambar dalam desain uji coba. Pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling, yaitu pengambilan dengan pertimbangan tertentu. 

Validasi ahli pada penelitian ini menggunakan 6 validator ahli materi yang 

kompeten dalam bidang pengukuran dan evaluasi serta pada olahraga aerobic 

gymnasticss. Sedangkan untuk ahli media berjumlah 4 validator yang 

berkompeten pada buku saku panduan tes dan video petunjuk pelaksanaan tes. 

Uji coba skala kecil pada penelitian ini adalah 28 siswa sekolah dasar dan 

8 guru dan pelatih SD PJOK di daerah Kabupaten Sleman, sedagkan uji coba 

skala besar berjumlah 177 siswa sekolah dasar dan 67 pelatih dan guru SD PJOK 

di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Penentuan subjek uji kepraktisan produk pada penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling, pada Siswa-Siswi kelas 1 dan 2 SDN Patragaten di 

Kabupaten Kulon Progo dan SDN Selang di Kabupaten Gunung Kidul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Sampel yang dilibatkan sejumlah 59 orang yang dipilih 

sesuai dengan kriteria inklusi penelitian, yakni: 

1) Kriteria inklusi (penerimaan): 

 

a) Responden yang usianya 7-8 tahun, 

 

b) Tidak memiliki cedera 

 

c) Sanggup dijadikan responden 

 

2) Kriteria Eksklusi (Penolakan) 
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a) Pernah jatuh dengan cedera serius, 

 

b) Tidak sanggup diteliti, 

 

3) Kriteria Drop Out (Pengguguran): 

 

a) Tidak mengikuti salah satu tes pengukuran. 

 

b) Responden menetapkan untuk tidak lagi mengikuti. 

 
Kemudian, subyek untuk pembuatan norma tes studi kasus/terbatas 

menggunakan subyek dari uji kelompok besar yang berjumlah 177 siswa sekolah 

dasar yang berada di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Teknik  dan Instrumen Pengumpulan Data 

 

a. Teknik  Pengumpulan Data 

 

Dalam penelitian ini, produk diciptakan melalui beberapa langkah dan 

terkait dengan metode dan data yang dikumpulkan, diantaranya pada tahap 

studi pendahuluan, validasi ahli dan tahap uji lapangan dilakukan sebanyak 3 

kali diantaranya yaitu, uji coba skala kecil( kelayakan tahap awal), uji coba 

skala besar (kelayakan tahap utama) dan uji coba operasional dengan 

menggunakan tes re-tes. 

Pelaksanaan uji coba di lapangan dilakukan setelah produk berupa draf 

model tes aerobic gymnastics kategori national development usia 7-8 tahun 

dimintakan validasi kepada para pakar yang telah ditunjuk. Dalam tahap 

tersebut para pakar memberikan penilaian terhadap draf model tes yang 

peneliti susun sehingga model tes tersebut valid untuk diujicobakan di 
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lapangan. Data yang dikumpulkan dan teknik pengumpulan data dari setiap 

tahap atau langkah penelitian ini berbeda-beda. Berikut teknik pengumpulan 

data yang peneliti lakukan berdasarkan tiap tahapannya: 

1) Pengumpulan data pada tahap studi pendahuluan dilakukan dengan 

melakukan survey kepara praktisi dilapangan seperti guru dan 

pelatih. Survey dilakukan secara struktur dan memberikan 

kuesioner dengan mengunakan google form. 

2) Pengumpulan data dari pakar pada tahap validitas produk 

menggunakan teknik Delphi. Kuesoner dan angket untuk melihat 

mutu model pra uji coba di lapangan sampai terjadi konsesnsus atau 

kesepakatan diatara para ahli bahwa model tes tersebut bisa 

dilakukan uji coba lapangan. 

3) Uji coba sakala kecil dan skala besar, dilaksanakan dengan tes 

pengukuran dan memberikan kuesioner kepada siswa dan guru 

Sekolah Dasar untuk mengetahui dan menilai keterlaksanaan model 

tes yang peneliti kembangkan. 

4) Pengumpulan data pada saat uji lapangan dengan mengkorelasikan 

hasil tes re-tes identifikasi bakat aerobic gymnastic kategori 

national development. 

5) Pengumpulan data untuk merancang norma dengan hasil dari tes 

pengukuran tes identifikasi bakat aerobic gymnastic kategori 

national development yang dikembangkan oleh peneliti. 
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b. Instrumen pengumpulan Data 

 

Pengukuran merupakan proses data melalui sebuah aktivitas 

pengamatan empiris untuk memperoleh informasi yang relevan sesuai tujuan 

yang telah ditetapkan. Instrumen merupakan suatu alat ukur yang digunakan 

untuk melaksanakan kegiatan pengukuran, berikut disajikan tabel 

pengukuran yang digunakan oleh peneliti: 

Tabel 6. Tahapan Pengumpulan Data 
 

Tahapan Pengumpulan Data Instrumen 

Studi Pendahuluan Skala penilaian dan Google Form 

Validasi Ahli  Skala penilaian dan Kuesioner 

Uji  Coba Skala Kecil Skala penilaian dan Kuesioner 

Uji  Coba Skala Besar Skala penilaian dan Kuesioner 

Uji  Operasional/Uji Efektifitas Pretest-Postest menggunakan 

produk yang dikembangkan 
 

 
Kisi-kisi instrumen penelitian serta indikator sebagai berikut: 

 

1) Studi Pendahuluan 

 

Dalam studi pendahuluan, alat ukur yang digunakan yaitu berupa google 

form. 

Tabel 7. Kisi-kisi instrument studi pendahuluan 
 

No Indikator  Butir  Pertanyaan 

1. Informasi berkaitan dengan 

identifikasi bakat 

1, 2 

2. Informasi berkaitan dengan 

identifikasi bakat pada aerobic 

gymnastics 

3, 4 

3. Kebutuhan para praktisi dalam 

mengidentifikasi bakat aerobic 

gymnastics 

5, 6, 7, 8, 9, 10 
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2) Ahli  Materi  

 
Tabel 8. Kisi-kisi Instrument Ahli  Materi 

 

No Aspek yang Dinilai  Butir  Pertanyaan 

1. Kemudahan 1, 2, 3, 4 

2. Ketepatan 5, 6, 7, 8 

3. Kesesuaian 9, 10, 11, 12 

 

3) Ahli  Media 

 
Tabel 9. Kisi-kisi Instrumen Ahli  Media 

 

No Aspek yang Dinilai  Butir  Pertanyaan 

1. Pemahaman 1, 2, 3 

2. Keterlaksanaan 4, 5, 6, 7, 8 

3. Tampilan 9, 10, 11 

4. Kesesuaian 12, 13, 14, 15 

 

4) Angket Uji  Coba 

 

Angket ini mengadopsi dari penelitian dalam Disertasi Rismayanthi, 

Cerika (2021) yang peneliti sesuaikan pada bagian indikator, sehingga 

sesuai dengan konteks yang dibahas dalam penelitian ini. Banyaknya 

pertanyaan sebanayk 34 butir (n=34), dengan nilai Cronbachôs Alpha sebesar 

0.863. Karena nilai Cronbachôs Alpha sebesar 0.863 > 0.60, maka dapat 

disimpulkan bahwa angket adalah konsisten atau reliabel. Sedangkan hasil 

uji validitas menunjukkan bahwa keseluruhan soal yang ada dinyatakan valid 

untuk sebagai berikut: 
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Tabel 10. Kisi-kisi Instrumen Uji  Coba Produk 
 

VARIABEL  
FAKTOR - 

FAKTOR  
INDIKATOR  

NO 

BUTIR  

 

Penerimaan dan 

kemenarikan 

(acceptance & 

attractiveness) 

 

 
a. Kesesuaikan 

b. Kemudahan 

c. Ketepatan 

a. Ukuran huruf pada teks 

b. Kejelasan materi dan tulisan 

c. Kemudahan memahami materi 

d. Kemudahan memahami panduan 

gerakan 

e. Media yang digunakan tepat dan 

mudah digunakan 

1, 2 

3, 4 

5, 6 

7, 8 

 

9, 10 

 

 
Kecocokan dan 

Kemanfaatan 

(appropriateness) 

 

 

a. Materi 

b. Penulisan 

c. Gambar 

d. Gerakan 

a. Tata Letak 

b. Komposisi 

c. Kualitas materi 

d. Kualitas Gambar 

e. Kebermanfaatan isi produk 

f. Kesesuaian gambar dengan tulisan 

g. Variasi gambar 

h. Komposisi warna 

11, 12 

13, 14 

15, 16 

17, 18 

19, 20 

21, 22 

23, 24 

25, 26 

 

 
Kemampuan 

untuk dapat 

dilaksanakan 

(Implementability) 

 
 

a. Kemenarikan 

b. Minat dan 

Motivasi 

c. Perasaan 

Pembaca 

a. Model panduan menarik minat 

pengguna. 

b. Penyajian ilustrasi mengarah pada 

pemahaman konsep. 

c. Media panduan menimbulkan rasa 

senang ketika melihat dan 

memahami 

d. Mendorong pengguna untuk 

mencoba melakukan aktivitas 

 
27, 28 

29, 30 

 

31, 32 

 

33, 34 

 

 

 
5) Instrumen Uji  Operasional/Kepraktisan 

 

Dalam hal uji relibilitas/uji kepraktisan produk menggunakan 

instrument produk yang dikembangkan oleh peneliti. 

4. Teknik  Analisis Data 

 

Apabila data untuk penelitian sudah dikumpulkan, lalu dilakukan analisis 

data sehingga dapat diambil kesimpulan. Peneliti menganalisis data sesuai 
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P = X  x 100 % 

Xi 

 

tahapan penelitian yang dilakukan atau dipilih peneliti dengan metode R and D. 

Ada dua jenis data yang didapatkan peneliti yakni data kualitatif dan kuantitatif. 

Teknik analisis data yang dipilih tergantung pada setiap tahapan yang berbeda- 

beda. Berikut teknik analisis data yang dipilih peneliti meliputi: 

a. Studi Pendahuluan dan pengumpulan informasi data 

 

Rumus untuk mengolah data pada tahap pendahuluan adalah: 
 
 

Dengan : 

 

P = Persentase hasil evaluasi subjek uji coba 

 

X = Jumlah jawaban skor oleh subjek uji coba 

 

Xi = Jumlah jawaban maksimum dalam aspek penilaian oleh 

subjek uji coba 

100% = Konstanta 

 

b. Penilaian uji  validitas ahli 

 

Validitas ahli dalam penelitian ini menggunakan formula Aiken, s. 

 

Formula Aiken, s (Aiken, L R., 1985) adalah sebagai berikut: 

 

V = × S / [n (c-1) 

 

Keterangan 

 

V = nilai koefisien validitas Aiken, 

S = nilai skala penilaian minus 1, 

n = jumlah penilai atau ahli yang digunakan dalam validasi, dan 
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P = X  x 100 % 

Xi 

 

c = skor tertinggi dalam skala peringkat. 

 

c. Penilaian uji  relibilitas  antar ratter  

 

Teknik analisis data dengan cara mengkorelasikan data hasil 

penilaian para rater dengan rater lainnya. Analisis data untuk reliabilitas 

antar rater menggunakan formula ICC dibantu dengan aplikasi IBM SPSS 

versi 25. 

d. Penilaian uji  kelayakan skala kecil dan skala besar 

 

Hasil kuisoner uji coba skala kecil dan skala besar dianalisis agar 

menghasilkan presentase. Persentase dimaksudkan untuk mengetahui 

status sesuatu yang dipersentasekan dan disajikan tetap berupa persentase. 

Sugiyono (2013:559) mengemukakan rumus kelayakan, sebagai berikut: 

 

Dengan: 

 

P = Persentase hasil evaluasi subjek uji coba 

 

X = Jumlah jawaban skor oleh subjek uji coba 

 

Xi  = Jumlah jawaban maksimum dalam aspek penilaian oleh 

subjek uji coba 

100% = Konstanta 

Setelah diperoleh dengan rumus tersebut, selanjutnya kelayakan 

dalam penelitian pengembangan ini digolongkan dalam empat kategori 

kelayakan dengan menggunakan skala berikut: 
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Tabel 11. Daftar Persentase Kelayakan (Suwarsono, 2011) 
 

Tingkat  Pencapaian Kualifikasi  Keterangan 

81 ï 100 % Sangat Baik Sangat layak, tidak perlu revisi 

61 ï 80 % Baik Layak, tidak perlu revisi 

41 ï 60 % Cukup Baik Kurang layak, perlu direvisi 

21 ï 40 % Kurang Baik Tidak layak, perlu revisi 

< 20 % Sangat Kurang Baik Sangat tidak layak, perlu revisi 

 
e. Penilaian Uji  Operasional/Uji Kepraktisan Produk Final. 

 

Produk yang telah dikembangkan dan melalui uji validitas, uji skala 

kecil, uji skala besar, harus dilakukan uji kepraktisan. Tahap uji 

kepraktisan dengan cara mengkorelasi hasil alat ukur yang deikembangkan 

dilakukan dua kali (test re test). Teknik analisis data menggunakan statistic 

relibilitas Cronbach's Alpha dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25.0. 

f. Perancangan Norma Tes 

 

Perancangan norma dengan menggunakan studi kasus/ pembuatan 

norma terbatas yang dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Teknik 

analisis data dalam pembuatan norma ini dengan menggunakan data hasil 

pengkategorian berdasarkan nilai mean±SD sebagai berikut. 

Tabel 12. Rumus Penentuan Norma (Interval) 
 

Kategori Interval  

Sangat Rendah X < M ï 1,5SD 

Rendah M ï 1,5SD < X < M - 0,5SD 

Sedang M ï 0,5SD < X < M + 0,5SD 

Tinggi M + 0,5SD < X < M + 1,5SD 

Sangat Tinggi M + 1,5SD < X 
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BAB IV  

 

HASIL  PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan 

 

Data hasil penelitian dipaparkan dan dibahasn pada BAB ini. Penyajian data 

hasul penelitian berdasarkan prosedur tahapan R&D yang telah dilaksanakan. Model 

pengembangan Borg and Gall menjadi acuan dalam model pengembangan yang 

peneliti terapkan. Pada model pengembangan Borg&Gall terdapat sepuluh langkah 

pengembangan, yaitu: (1) Studi Pendahuluan dan Pengumpulan Informasi, (2) 

Perencanaan Produk yang Akan Dikembangkan, (3) Pengembangan Draf Produk 

Awal, (4) Uji Coba Lapangan Skala Kecil (Uji coba awal/terbatas), (5) Revisi Hasil 

Uji  Coba Skala Kecil, (6) Uji  Coba Lapangan Skala Besar (Uji coba lapangan utama), 

(7) Revisi Uji Coba Skala Besar, (8) Uji Efektivitas (Uji operasional lapangan), (9) 

Penyempurnaan Produk Akhir. (10) Desiminasi dan Implementasi Produk. Adapun 

hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian R&D ini, yakni: 

1. Studi Pendahuluan dan Pengumpulan Informasi  

 

Studi pendahuluan dan literatur dilakukan sebagai langkah dalam mengenal 

sementara atas produk yang peneliti kembangkan, yaitu untuk memperoleh 

temuan di lapangan berdasarkan kebutuhan akan informasi yang berhubungan 

dengan pengembangan produk yang direncanakan. Pada langkah awal ini dalam 

penelitian dan pengembangan yang dilakukan berguna sebagai upaya 

menentukan akar masalah, mengetahui potensi, kekuatan dan kelemahan 

berbagai macam instrument tes antropometri, biomotor dan teknik dalam 



93  

 

penyaringan maupun pengidentifikasian bakat pada olahraga aerobic 

gymnastics bagi anak usia 7-8 tahun. 

Studi pendahuluan yang dilaksanakan pada penelitian ini berupa analisis 

kebutuhan, stufi pustaka, studi literature, mengenai tes identifikasi bakat bagi 

anak-anak yang telah dilakukan dan berkembang di masyarakat. Didalam 

pelaksanaan analisis kebutuhan ada sejumlah kualifikasi yang berkaitan dengan 

pentingnya pengembangan produk, termasuk dalam ketersediaan SDM yang 

berkompeten sesuai dalam bidangnya. Pengembangan produk model tes 

identifikasi bakat dilakukan berdasarkan pengukuran kebutuhan (need 

assessment) para anak-anak khususnya umur 7-8 tahun dan para pelatih serta 

guru Sekolah Dasar maupun wasit olahraga aerobic gymnastics tentang model 

tes identifikasi bakat yang mudah, efektif, efisien, dapat dilaksanakan 

dimanapun, kapanpun serta sesuai dengan keadaan anak-anak usia 7-8 tahun. 

Studi pendahuluan dilakukan dengan metode survey dengan menggunakan 

angket dengan bantuan Google Form terhadap pelatih aerobic gymnastics, guru 

olahraga Sekolah Dasar, dan juri aerobic gymnasticss. Sehingga sampel pada 

tahap studi pendahuluan ini diperoleh responden sebagai berikut: 
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Tabel 13. Sumber Data Pendahuluan 
 

Kategori Sumber Data Keterangan Jumlah 

Guru Sekolah Dasar 
Guru yang berada di Daerah 

Istimewa Yogyakarta 
17 orang 

Juri Aerobic gymnastics 
Juri Aerobic gymnastics di 

Indonesia 
5 juri 

Pelatih Aerobic gymnastics 
Pelatih yang berada di 

Indonesia 
8 pelatih 

Jumlah 30 Orang 

 

Dari hasil penelitian pendahuluan ditemukan bahwa 76,7% sudah 

mengetahui mengenai apa itu identifikasi bakat, 70% mengetahui apa saja 

faktor-faktor identifikasi bakat. Pada tingkat pengetahuan mengenai senam 

aerobic gymnastics 86,7% mengetahui tentang olahraga ini, sebesar 73,3% 

responden mengatakan bahwa identifikasi bakat pada aerobic gymnasticss 

belum terlaksana dengan baik, 100% responden mengatakan bahwa identifikasi 

bakat pada aerobic gymnasticss perlu dilakukan, 40% responden secara umum 

belum mengetahui macam-macam tes fisik untuk mengidentifikasi bakat 

aerobic gymnasticss, 56,7% responden secara umum belum mengetahui 

macam-macam tes teknik untuk mengidentifikasi bakat aerobic gymnasticss. 

Hasil dari tingkat pengetahuan secara khusus pada aerobic gymnasticss kategori 

national development menyatakan bahwa 66,7% belum mengetahui model tes 

fisik dan teknik untuk pengidentifikasian bakat aerobic gymnasticss kategori 

national development, 80% responden mengatakan perlu dikembangkan lagi tes 

fisik untuk mengidentifikasi bakat aerobic gymnasticss kategori national 

development, sedangkan untuk mengidentifikasi bakat dalam segi teknik 
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menurut 96,7% responden perlu dikembangkannya model tes khusus di senam 

 

aerobic gymnastics kategori national development. 

 

Dalam memilih instrument tes hendaknya disesuaikan dengan karakteristik 

anak maupun cabang olahraganya, yang terpenting praktis dan mudah 

dilakukan. Dengan demikian berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, 

pengembangan model tes biomotor, model tes fisik dan model tes teknik 

aerobic gymnasticss kategori national development perlu dilakukan sehingga 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi bakat atlet aerobic gymnasticss yang 

valid, praktis, dan efektif dari sisi antropometri, biomotoor dan teknik dasar. 

2. Perencanaan Produk yang Akan Dikembangkan 

 

Aerobic gymnastics merupakan aktivitas (gerak) yang dilakukan oleh 

perorangan maupun kelompok orang secara berirama, menggunakan otot-otot 

besar, dengan menggunakan sistem energi aerobik, dan mengikuti irama musik 

yang juga dipilih sehingga melahirkan ketentuan ritmis, kontinuitas, dan durasi 

tertentu yang bertujuan untuk peningkatan dan pemeliharaan kebugaran tubuh 

serta tujuan lain. 

Dalam pertandingannya secara garis besar penilaian dalam Aerobic 

gymnasticss terdiri dari 3 faktor yaitu artistic, execution, dan difficulty. Artistic 

berarti kemampuan atlet untuk menampilkan koreografi yang sempurna dengan 

mempertunjukkan penampilan yang indah. Execution berarti kesempurnaan 

dalam melakukan teknik gerak agar tidak mendapat potongan atau pengurangan. 

Dan yang ketiga adalah difficulty elements ( tingkat kesulitan) adalah tingkat 
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kesulitan gerak. Kemudian Pada pertandingan Aerobic gymnasticss dua nomor 

pertandingan yaitu Age Group dan senior . Pada nomor Age Group terdapat tiga 

kategori yaitu National Development (9-11 tahun), Age Group 1 (12-14 tahun), 

Age Group 2 (15-17 tahun). Adapun difficultyelement atau tingkat kesulitan 

yang wajib dilakukan dalam setiap kategorinya berbeda-beda. Pada kategori 

National Development ada 4 difficulty element atau tingkat kesulitan yang wajib 

diambil yaitu Grup A (dynamic strength): push up, Grup B (static strength) 

straddle support, Grup C (jump and leaps): air turn, Grup D (flexibility and 

balance): split through. 

Usia 7-8 tahun merupakan waktu yang tepat untuk mempersiapkan atlet 

senam aerobic gymnastics untuk bertanding dalam kategori National 

Development, yang mana pada kategori ini dipertandingkan pada kelompok usia 

9-11 tahun. Pada langkah ini sangat dibutuhkan pengidentifikasian bakat pada 

anak usia 7-8 tahun agar proses penyaringan/pengidentifikasi untuk menemukan 

potensi-potensi prestasi seseorang dengan tujuan untuk memprediksi suatu 

derajat yang tinggi tentang kemungkinan apakah calon atlet sesuai dengan 

keahliannya. Oleh karena itu, pelatihan dan penilaian sangat penting digunakan 

untuk pengidentifikasian bakat karena pelatihan dan penilaian merupakan satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan (East, 2013). Pelatihan dikatakan baik 

apabila alat penilaiannya baik. Begitu juga sebaliknya, penilaian yang baik akan 

memotivasi siswa atau atlet untuk berlatih (Hardcastle et al., 2015). Dengan kata 

lain, instrumen untuk mengidentifikasi bakat atlet sesuai dengan kebutuhan dan 
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karakteristik anak sangat dibutuhkan, terutama pada olahraga aerobic 

gymnasticss. Dengan demikian peneliti menyusun model intrumen yang 

disesuaikan oleh karakteristik anak dan kebutuhan anak usia 7-8 tahun. Berikut 

konsep instrument tes identifikasi bakat aerobic gymnastics kategori national 

development yang terbagi menjadi 3 komponen yaitu instrument tes 

antropometri, instrument tes biomotor, dan instrument testeknik dasar gerak 7 

basic step, yakni: 

a. Instrumen Tes Antropometri  
 

1) Tinggi Badan 
 

 
 

 

 

 

Petunjuk Pelaksanaan: 

1. Testi diminta untuk melepaskan alas kaki, penutup kepala dan 

aksesoris lainnya yang dapat berpengaruh pada hasil pengukuran 
2. Pastikan alat geser berada di posisi atas kepala 

3. Testi diminta untuk berdirik tegak persis berada dibawah alat 

geser 

4. Posisi kepala dan bahu bagian belakang (punggung), pantat, 

betis, dan tumit menempel pada dinding tempat alat ukur 

peninggi badan dipasang 

5. Posisikan kepala testi menghadap lurus kedepan dan posisi 

tangan tergantung bebas 

6. Gerakan alat peninggi badan sampai menyentuh bagian atas 

kepala testi, dan pastikan alat ukur berada tepat di tengah kepala 

testi dengan bagian alat ukur bagian belakang tetap menempel 

pada dinding 

7. Baca angka tinggi badan pada jendela baca kea rah angka yang 

lebih besar (ke bawah), pembacaan dilakukan tepat di depan 

angka (skala) pada garis merah, sejajar dengan mata petugas 

8. Pencatatan dilakukan dengan ketelitian sampai satu angka 

dibelakang koma (0,1 cm). 

2) Berat Badan Petunjuk Pelaksanaan: 

1. Letakan timbangan digital pada posisi yang datar, dan pastikan 

bahwa alat timbangan dapat bekerja dengan baik saat testi 

melakukan tes berat badan 
2. Testi yang akan ditimbang harus melepaskan alas kaki, dan 

jaket, serta mengeluarkan seluruh isi kantong yang berat seperti 
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kunci dan melepaskan jam tangan. 

3. Testor mengkondisikan timbangan menyala samapi indikator 

muncul angka 0,00 tanda timbangan siap di gunakan 

4. Testi diminta naik ke alat timbangan dengan posisi kaki tepat di 

tengah alat timbangan tetapi perlu diperhatikan jari-jari tidak 

menutupi indikator timbangan 

5. Saat menimbang testi diminta untuk menghadap ke depan 

bersikap statis (tidak ada gerakan berlebih) posisi kepala tidak 

boleh menunduk sampai angka yang ada di indikator timbangan 

muncul 

6. Catat angka terakhir yang telah muncul di indikator timbangan 

dengan ditandai angka berkedip terlebih dahulu lalu diam 

7. Setelah hasil berat badan dicatat testi dipersilahkan untuk turun 

dari timbangan 

3) Rentang Lengan 
 

 
 

Petunjuk Pelaksanaan: 

1. Testi diminta untuk melepaskan alas kaki dan aksesoris 

terutama pada lengan yang dapat mempengaruhi hasil 

pengukuran 

2. Posisikan testi berdiri tegak menghadap dan menempel pada 

tembok dengan posisi kedua lengan di rentangkan 

3. Ukur Panjang lengan dengan alat ukur rentang lengan sama 

Panjang dengan Panjang lengan 

4. Lihat dan bacakan angka yang tertera pada alat ukur, lalu 

jumlahkan dari kedua angka pada alat ukur. 

5. Catat hasil pengukuran 

4) Tinggi Duduk 
 

 
 

 

Petunjuk Pelaksanaan: 

1. Letakkan bangku setinggi 40 cm diatas lantai rata dan 

menempel pada tembok. 

2. Posisikan testi duduk dengan pantat, punggung, bahu, dan 

kepala bagian belakang menempel rapat pada tembok 

3. Testi diminta untuk mengarahkan pandangan lurus kedepan 

dengan lutut di tekuk dan kedua tangan menempel di kedua 

paha sejajar dengan lantai 

4. Hasil pengukuran tinggi duduk dengan tinggi ketepatan 

sampai 0,1 cm. tinggi duduk adalah tinggi badan saat duduk di 

kurangi tinggi bangku. 
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b. Instrumen Tes Biomotor 
 

1) Tes Kelentukan 
 

 
 

VIDEO TUTORIAL 

VERTICAL SPLIT 

Petunjuk Pelaksanaan Tes 

1. Anak berdiri tegak, posisi membelakangi 

gambar busur. 

2. Setelah aba-aba ñyaò, anak membungkuk, 

telapak tangan menempel lantai, tangan 

dan kaki sedekat mungkin. 

3. Angkat salah satu kaki ke atas maksimal 

Sesuai kemampuan. 

4. dilakukan 2 x 

5. catat derajad terbaik 

 

Alat yang dibutuhkan: 

1. Gambar sasaran menggunakan backdrop 

2. Kertas, pena untuk mencatat 

3. Kapur sebagai penanda 

Rentang skor 

Nilai Derajad 

0 0-20 

1 21-40 

2 41-60 

3 61-80 

4 81-100 

5 101-120 

6 121-140 

7 141-160 

8 161-180 

 
 

2) Tes Keseimbangan 
 

 

VIDEO TUTORIAL 

AIR TURN 

Petunjuk Pelaksanaan Tes 

1. Anak berdiri tegak ditengah pusat gambar 

2. Setelah aba-aba ñyaò anak melompat ke 

atas sambil memutar badan 360 

3. Lakukan sebanyak 2x 

4. Catat perolehan derajad arah 

 
Alat yang dibutuhkan: 

1. Gambar sasaran menggunakan backdrop 

2. Kertas, pena untuk mencatat 

Nilai Derajad 

0 0-40 

1 41-80 

2 81-120 

3 121-160 

4 161-200 

5 201-240 

6 241-280 

7 281-320 

8 321-360 

 

3) Tes Kekuatan Petunjuk Pelaksanaan Tes 

1. Anak telungkup posisi push-up 

2. Angkat badan sampai lengan lurus 

3. Angkat tungkai, letakkan di atas kursi 

4. Tekuk siku menyerupai posisi push-up 

ditahan sesuai kemapuan anak 

5. Setelah aba-aba ñYaò,secara bersamaan 

Rentang skor 

Nilai Detik 

0 0 

1 3 

2 6 

https://drive.google.com/file/d/1MyZuIc8BPwFwKnO5KXXh2uayvKZNTx49/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/121v36JxS9frz1kaY2agzQDQbWvnUf3q6/view?usp=sharing
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VIDEO TUTORIAL 

PUSH UP 

stopwatch on untuk dilakukan 

penghitungan 

6. Posisi kepala, punggung, panggul 

dan lutut semua lurus 

7. dilakukan 1 x 

Alat yang dibutuhkan: 

1. Petunjuk pelaksanaan 

2. Kertas, pena untuk 

Mencatat 

3. Stopwatch 

3 9 

4 12 

5 15 

6 18 

7 21 

 

 

8 

 

 

>21 

c. Instrumen Tes Teknik  Dasar 7 Basic Step 
 

Gambar Petunjuk Pelaksanaan Nilai  

1. Gerakan March 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
VIDEO GERAKAN 

MARCH 

a. Posisi berdiri tegak, lengan 

dipinggang kaki ditekuk di depan 

tubuh: Pinggul dan lutut fleksi. 

Awalan 

1 

b. Pergelangan kaki menunjukkan 

gerakan yang jelas, toe-ball-heel. 

Gerakan total adalah ke atas, bukan ke 

bawah. 

Tubuh bagian atas tegak dengan tulang 

belakang netral, kesejajaran alami. 

Saat 

Pelaksanaan 

1 

c. Tubuh bagian atas menunjukkan 

kekuatan inti, tidak ada gerakan bersama 

ke atas-bawah atau maju-mundur. 

Amplitudo: Dari posisi netral ke plantar 

fleksi pergelangan kaki penuh, 30-40 

fleksi di pinggul dan lutut 

Akhiran 

1 

Gambar Petunjuk Pelaksanaan Nilai  

https://drive.google.com/file/d/1CJDKh_nY7bSSnVN0KtYGR0BKj-FD_sKk/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ByK5-jBdZubgeUW0qkJ7LPlrSF5H-8qJ/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ByK5-jBdZubgeUW0qkJ7LPlrSF5H-8qJ/view?usp=sharing


101  

 

 

2. Gerakan Jogging 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

VIDEO GERAKAN 

JOGGING 

a.Kaki bagian bawah diangkat secara 

maksimal ke belakang menuju gluteus. 

Pinggul netral atau sedikit fleksi atau 

ekstensi pinggul (+/- 10 ). Lutut fleksi. 

Awalan 

1 

b. Pergelangan kaki menunjukkan fleksi 

plantar pada posisi teratas. 

Kaki menunjukkan gerakan terkontrol, 

mendarat dengan tumit kaki-bola-tumit. 

Saat 

Pelaksanaan 

1 

c. Tubuh bagian atas tegak dengan 

tulang belakang netral, kesejajaran 

alami. 

Amplitudo: Posisi netral untuk 0-10  

ekstensi pinggul, 110-130 lutt fleksi, 

plantar fleksi penuh 

Akhiran 

1 

3. Gerakan Skip 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
VIDEO GERAKAN SKIP 

a. Skip dimulai sebagai joging dengan 

ekstensi pinggul, fleksi lutut dan 

tumit ke belakang ke gluteus untuk 

mengatur tendangan rendah dengan 

fleksi pinggul 30-45 dan ekstensi 

lutut penuh hingga 0- lompatan. 

Gerakan terlihat pada pinggul dan 

lutut. 

 

Awalan 

1 

b. Kontrol otot ditunjukkan dorsal atau 

plantar tetapi kontrol otot harus 

ditunjukkan. Kaki berdiri lurus, 

fleksi lutut/pinggul maksimum kira- 

kira. 10 melalui semua gerakan. 

Kaki bagian bawah dihentikan oleh 

paha depan Amplitudo: Dari posisi 

netral sampai minimal 90  fleksi 

pada pinggul dan lutut kaki yang 

bekerja 

Saat 

Pelaksanaan 

1 

https://drive.google.com/file/d/1x4v0wFZUmFDMe6EAriBZaG6zYVR6A7i4/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1x4v0wFZUmFDMe6EAriBZaG6zYVR6A7i4/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q8LJ_tMM1j_W5v2P8j5S_C2tNk2QVcmB/view?usp=sharing


102  

 

 

 c. Tubuh bagian atas tetap tegak 

dengan tulang belakang netral, 

keselarasan alami. 

Amplitudo:  Dari  pinggul  netral 

hingga 30-45  fleksi, dari fleksi 

lutut penuh hingga ekstensi penuh 

Akhiran 

1 

Gambar Petunjuk Pelaksanaan Nilai  

4. Gerakan Knee lift  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
VIDEO GERAKAN 

KNEE LIFT 

a. Kaki yang bekerja menunjukkan 

derajat fleksi yang tinggi pada 

pinggul dan lutut, fleksi minimal 90  

pada kedua sendi. 

Awalan 

1 

b. Saat paha bergerak berada di posisi 

atas, tungkai bawah vertikal, dengan 

plantar fleksi pergelangan kaki. 

Saat 

Pelaksanaan 

1 

c. Pergelangan kaki yang ditinggikan 

dapat fleksi Tubuh bagian atas tetap 

tegak dengan tulang belakang netral, 

keselarasan alami. 

Akhiran 

1 

Gambar Petunjuk Pelaksanaan Nilai  

5. Gerakan High Kick 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

VIDEO GERAKAN 

HIGH KICK 

a. Tendangan tinggi kaki lurus, 

amplitudo minimum: tumit setinggi 

bahu, kira-kira 145 

Awalan 

1 

b. Satu-satunya gerakan adalah fleksi 

pinggul. Kaki lurus ï sendi lutut 

tidak menunjukkan gerakan. 

Pergelangan kaki plantar tertekuk 

sepanjang gerakan. 

Kaki yang berdiri tetap lurus, fleksi 

lutut/pinggul maksimum kira-kira 

10 . 

Saat 

Pelaksanaan 

1 

https://drive.google.com/file/d/1MsI-N8zon6jbkOFxAjZ2IsyVbfMDjIN5/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1MsI-N8zon6jbkOFxAjZ2IsyVbfMDjIN5/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1FKpYizyuyQgM52DueAXIBWeCXVbuIIk3/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1FKpYizyuyQgM52DueAXIBWeCXVbuIIk3/view?usp=sharing
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 c. Tubuh bagian atas tetap tegak 

dengan tulang belakang netral, 

keselarasan alami.Amplitudo: Dari 

posisi netral hingga 150-180  fleksi 

pinggul pada kaki yang bekerja. 

Lutut menunjukkan ekstensi penuh 

sepanjang gerakan. 

Akhiran 

1 

Gambar Petunjuk Pelaksanaan Nilai  

6. Gerakan Jummping J 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

VIDEO GERAKAN 

JUMMPING JACK 

a. Melompat keluar dan masuk dengan 

kaki ditekuk. Rotasi luar alami pada 

sendi panggul. 

Mendarat dengan kaki lebih jauh 

dari lebar bahu, lutut dan kaki 

mengarah ke luar. 

Awalan 

1 

b. Terkendali tapi kuat lepas landas 

dan mendarat. Gerakan pergelangan 

kaki dan kaki  yang  tepat dan 

terkontrol ï aksi tumit kaki-bola. 

Melompat  ke dalam: Kaki/tumit 

menyatu, jari-jari kaki mengarah ke 

depan (lebih disukai) atau ke luar. 

Tubuh bagian atas tegak dengan 

tulang belakang netral, kesejajaran 

alami. 

Saat 

Pelaksanaan 

1 

c. Amplitudo: Dari posisi netral hingga 

kira-kira lebar bahu ditambah 2 

panjang kaki terpisah dengan fleksi 

25-45 di pinggul/lutut (lebih jika di 

super rendah atau rendah dengan 

posisi grand plié) 

Akhiran 

1 

Gambar Petunjuk Pelaksanaan Nilai  

7. Gerakan Lunges a. Kaki/kaki mulai menyatu atau 

selebar bahu, tidak ada rotasi ke luar 

di pinggul. Satu kaki diluruskan 

(tanpa mengunci lutut) ke belakang 

pada bidang sagital. 

Tumit diturunkan dengan kontrol 

Awalan 

1 

https://drive.google.com/file/d/1m-59CyFW6ziPlWbVPJuyUXV-Y4gFcy_G/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1m-59CyFW6ziPlWbVPJuyUXV-Y4gFcy_G/view?usp=sharing
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 b. Kaki tetap pada bidang sagital. 

Seluruh tubuh bergerak (sisi ke sisi) 

sebagai satu kesatuan. 

Saat 

Pelaksanaan 

1 

 Dampak rendah: Tubuh sedikit ke 

depan (kaki depan menahan beban), 

garis lurus dari leher ke tumit. 

 

 

 
VIDEO GERAKAN 

LUNGE 

Dampak tinggi: Kaki melompat, 

bergantian, di bidang sagital dalam 

gerakan ski lintas wilayah. 

 

c. Amplitudo: Perkiraan. 2-3 kaki 

terpisah di bidang sagital. (Variasi 

lunge = amplitudo berbeda). 

Akhiran 

 1 

3. Pengembangan Draf  Produk Awal 

 

Setelah mengetahui kebutuhan urgen yang telah dipenuhi, dalam tahapan 

pengembangan draf produk awal juga dilakukan pencarian dan penyusunan 

literature terbaru yang relevan dengan yang dibutuhkan dan permasalahan yang 

sudah di identifikasi dalam tahap sebelumnya. Jenis penelitian ini cenderung 

mrngarah pada Libarry Reasearch atau penelitian kepustakaan, yakni menelitian 

yang mendalam untuk menemukan beragam konsep dan teori untuk 

memecahkan masalah yang ada dalam tahap pertama, artinya peneliti berupaya 

untuk mengkritisi instrument tes yang sudah ada dan membuat formula 

interumen yang baru. Dalam tahap ini, peneliti juga melaksanakan penelitian 

ahli dari model instrument tes yang peneliti kembangkan. Validasi ahli 

dilaksanakan dengan 2 metode yaitu dengan teknik Focus Group Discussion 

(FGD) dan menggunakan Tekni Delphi. FGD filaksanakan dengan berdiskusi 

langsung dengan sejumlah pakar dalam suatu pertemuan forum. Sedangkan 

https://drive.google.com/file/d/11dLSxEE8Tp6NK_StvTvgKc2bgY14V029/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/11dLSxEE8Tp6NK_StvTvgKc2bgY14V029/view?usp=sharing
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Teknik Delphi dilaksanakan melalui konsultasi yakni menemui masing-masing 

pakar yang tidak saling bertemu. Kekuatan dapat dilakukan dengan bersamaan 

yakni teknik Delphi dahulu kemudian dilanjutkan dengan FGD. 

Didalam upaya mengembangkan dan menciptakan produk yang berkualitas 

sesuai metode yang dipilih harus melakukan tahapan validasi ahli atau sering 

disebut expert judgment. Pendekatan dalam melakukan penilaian kepada expert 

judgment dilakukan dengan beberapa teknik yang mana tiap teknik yang 

digunakan memiliki kelemahan dan keunggulan masing-masing. Teknik Delphi 

telah digunakan untuk membantu meningkatkan efektifitas pengambilan 

keputusan pada beberapa penelitian di bidang kesehatan dan sosial (Brady, 

2015). Metode konsensus Delphi merupakan metode konsensus dengan fasilitasi 

grup melalui proses multi tahap yang berulang, yang dirancang untuk 

menjadikan pendapat berubah ke bentuk consensus group (Doolan-Noble et al., 

2019). Teknik Delphi melibatkan interaksinya antar peserta grup (dinamakan 

panel) melalui kuesioner bukanlah interaksi tatap muka langsung, sehingga akan 

menjaga anonimitas partisipan bila hal itu relevan. Setelah jelas kebutuhan apa 

yang penting untuk segera dipenuhi, pada tahap ini juga dilakukan pencarian dan 

penyusunan literatur terbaru yang relevan dengan kebutuhan dan masalah yang 

sudah berhasil teridentifikasi pada tahap sebelumnya. 

Pada tahap ini jenis penelitian yang relevan lebih ke Library Research atau 

penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang mendalam untuk mencari berbagai 

konsep dan teori untuk memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi pada 
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tahap pertama. Dengan kata lain, penelitian ini digunakan untuk mengkritisi 

model tes yang sudah ada, dan memformulasikan model tes baru. Pada tahap ini 

peneliti juga melakukan penilaian ahli/pakar dari model tes yang sudah 

dikembangan. Validasi ahli/pakar dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: teknik 

Focus Group Discussion (FGD) dan Teknik Delphi. FGD dilakukan dengan 

mengadakan diskusi secara langsung dengan berbagai pakar yang saling bertemu 

dalam sebuah forum. Sementara Teknik Delphi dilakukan dengan konsultasi 

atau diskusi dengan mendatangi satu per satu pakar yang masing-masing tidak 

saling bertemu. Kekuatan bisa dilakukan secara bersama-sama, yaitu teknik 

Delphi lebih dulu baru FGD. 

Pada tahap ini lebih ditujukan untuk menguji validitas konstruk, yang 

berupa penilaian dari para ahli (judgement experts) tentang aspek-aspek seperti: 

model instrument tes antropometri, instrument tes biomotor, instrument tes 

teknik, dan komponen lain yang terlibat dengan berlandaskan teori yang relevan, 

sehingga diperlukan masukan dari para ahli. Kegiatan FGD dilakukan untuk 

memberikan keputusan terhadap panduan model instrument tes bagi anak usia 7- 

8 tahun, apakah ada perbaikan dan masukan berdasarkan kesepakatan para ahli. 

Hasil pengujian penilaian ahli adalah sebagai berikut: 

1) Penilaian Ahli  Materi  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan instrument tes 

identifikasi bakat aerobig gymnasti kategori national development. Tahap 

validasi  ahli  perlu  dilakukan  sebagai  upaya  untuk  menghasilkan  model 
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instrument tes yang layak. Terdapat beberapa teknik yang digunakan dalam 

validasi suatu model latihan. Penelitian ini menggunakan teknik Delphi untuk 

memvalidasi instrument tes yang dikembangkan. Peneliti membuat 

perencanaan agar validasi ahli dengan pendekatan teknik Delphi berjalan 

dengan baik. 

Angket penilaian Validasi Ahli Materi dilakukan uji validitas 

menggunakan Pearson Correlation dengan nilai r tabel = 0.576 (n=12). 

Penentuan valid atau tidaknya soal ditentukan oleh nilai rtabel sebagai batas 

angka dari rhitung (rhitung > rtabel dinyatakan valid) dan juga dapat menggunakan 

nilai signifikansi dengan ketentuan dinyatakan valid jika nilai signifikan < 0,05 

dan dinyatakan tidak valid jika > 0,05 Hasil validitas terdapat dalam lampiran. 

Sedangkan uji Reliabilitas menggunakan formula Cronbachôs Alpha, 

banyaknya pertanyaan sebanyak 12 butir (n=12), dengan hasil nilai Cronbachôs 

Alpha sebesar 0.938. Karena nilai Cronbachôs Alpha sebesar 0.938 > 0.60, 

maka dapat disimpulkan bahwa angket yang digunakan untuk penilaian ahli 

materi dinyatakan konsisten atau reliabel. Berikut beberapa perencanaan 

kegiatan validasi ahli dengan teknik Delphi: 

¶ Mengidentifikasi masalah terkait dengan instrument tes yang 

dikembangkan peneliti. 

¶ Menentukan dan memilih tenaga ahli (pakar, akademisi, praktisi ahli 

pada bidangnya) yang diperlukan untuk dijadikan responden. 
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¶ Menyiapkan kuesioner yaitu daftar pertanyaan/pernyataan. 

 

¶ Hasil dari penyebaran angket kemudian dianalisis dan disajikan dalam 

tabel. 

¶ Menganalisis hasil consensus yang telah dilakukan. 

 

Pemilihan ahli yang akan diminta untuk menilai ketepatan produk 

menjadi langkah kedua teknik Delphi yang penting karena hasil penilaian dan 

kritik, saran mereka menjadi dasar produk intrumen tes apakah layak atau 

direvisi yang selanjutnya akan diuji di lapangan. Ahli yang dipilih sebagai 

validator pada penelitian ini merupakan ahli akademisi dan praktisi. Peneliti 

selanjutnya menghubungi ahli dan menanyakan kesanggupan dan ketertarikan 

untuk melakukan penilaian terhadap produk instrument tes yang telah 

dikembangkan. Berdasarkan kesanggupan para ahli peneliti mengirim 

kuesioner pada putaran pertama. Berikut rangkuman hasil analisis peneliti 

terhadap jawaban, pendapat, saran para ahli terhadap draf model instrument tes 

identifikasi bakat aerobic gymnastics kategori national development yang 

dianalisis dengan menggunakan formula Aikens untuk validitas isinya, 

sedangkan untuk reliabilitas antar rater menggunakan formula ICC sebagai 

berikut: 
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a) Hasil Validitas Ahli  Materi  

 
Tabel 14. Rekapitulasi Hasil Penilaian Ahli  Materi dengan Teknik Delphi 

AHLI  MATERI  

 

Butir  
Penilai  

S1 

 

S2 

 

S3 

 

S4 

 

S5 

 

S6 

 

×s 
n(c- 

1) 

 

V 

 

KET  
I  II  III  IV  V VI  

Butir 

1 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 18 24 

0,7 
5 

Tidak 

Valid 

Butir 

2 
4 4 4 5 5 5 3 3 3 4 4 4 21 24 

0,8 
8 

Valid 

Butir 
3 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 18 24 
0,7 
5 

Tidak 
Valid 

Butir 
4 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 24 24 
1,0 
0 

Valid 

Butir 

5 
4 4 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 22 24 

0,9 
2 

Valid 

Butir 

6 
5 4 5 5 4 4 4 3 4 4 3 3 21 24 

0,8 

8 
Valid 

Butir 

7 
4 4 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 22 24 

0,9 
2 

Valid 

Butir 

8 
5 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 23 24 

0,9 
6 

Valid 

Butir 

9 
4 4 4 5 5 5 3 3 3 4 4 4 21 24 

0,8 
8 

Valid 

Butir 

10 
5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 24 24 

1,0 
0 

Valid 

Butir 

11 
4 4 4 5 5 5 3 3 3 4 4 4 21 24 

0,8 
8 

Valid 

Butir 
12 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 24 24 
1,0 
0 

Valid 

RAT 

A- 

RAT 
A 

 

4,4 

2 

 

4,2 

5 

 

4,5 

8 

 

4,8 

3 

 

4,7 

5 

 

4,7 

5 

 

3,4 

2 

 

3,2 

5 

 

3,5 

8 

 

3,8 

3 

 

3,7 

5 

 

3,7 

5 

 

21, 

58 

 
24 

 

0,9 

0 

 
Valid 

 

 
Analisis data yang diperoleh dari para ahli materi dilakukan untuk 

mendapatkan kesimpulan apakah para ahli materi telah mencapai konsesus 

atau belum. Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil bahwa dalam segi 

materi sudah dinyatakan valid/layak untuk diujicobakan dengan rata-rata 

nilai V 0. 90, nilai ini dinyatakan valid, karena apabila menggunakan 6 rater 

dengan skala 1 sampai 5 diperoleh V tabel 0. 79. Apabila V hitung > V 
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tabel, hasil tersebut dinyatakan valid/layak. Dengan demikian dalam segi 

materi pada instrument tes identifikasi bakat aerobic gymnastics layak untuk 

diujicobakan, tetapi opini dan masukan para ahli untuk mendapatkan 

consensus tetap dipertimbangkan peneliti. Besarnya skor dan masukan yang 

diungkapkan, akan dijadikan pedoman peneliti untuk mengembangkan 

subtansi model instrument tes identifikasi bakat aerobic gymnastics. 

b) Hasil Reliabilitas Antar  Rater 

 
Tabel 15. Hasil Data Interclass Correlation Coefficient (ICC) Ahli Materi 

 

Intraclass 

Correlationb 

95% Confidence Interval F Test with True Value 0 

Lower Bound Upper Bound Value df1 df2 Sig 

Single Measures .385a .166 .684 6.080 11 55 .000 

Average Measures .790c .544 .928 6.080 11 55 .000 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 13 rata-rata kesepakatan antar 

rater sebesar 0.790, sedangkan untuk satu orang rater konsistensinya adalah 

0.385. Hasil nilai ICC menurut (Portney & Watkins, 2009) masuk dalam 

kategori good reliabelity, maka dapat disimpulkan bahwa kesepakatan antar 

rater sangat kuat dan setiap penilai memiliki konsistensi yang cukup baik. 

Berdasarkan hasil penilaian ahli materi terdapat kesepakatan dan saran 

yang diberikan para ahli kepada peneliti mengenai model instrument tes yang 

dikembangkan. Berdasarkan jawaban-jawaban yang diberikan para ahli 

terhadap draf model instrument tes identifikasi bakat aerobic gymnastics 

kategori national development sebagai berikut: 
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¶ Seluruh ahli materi sependapat bahwa upya pemenuhan kebutuhan 

atlet aerobic gymnastics untuk mengidentifikasi bakat pada 

kategori national development perlu dilakukan. 

¶ Seluruh ahli materi sependapat bahwa pengembangan model 

instrument tes yang dikembangkan peneliti sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik pengidentifikasi bakat anak usia 7-8 

tahun untuk mempersiapkan atlet pada kategori national 

development. 

¶ Penggunakan instrument tes identifikasi bakat perlu disesuaikan 

dengan kondisi, kebutuhan, dan karakteristik atlet untuk 

mencegah pengidentifikasian bakat yang kurang sesuai atau tidak 

tepat. 

Selain kesepakatan-kesepakatan yang dibuat oleh ahli materi, para ahli 

materi juga memberikan saran-saran untuk menyempurnakan model instrument 

tes yang dikembangkan. Berikut rangkuman saran para ahli terhadap model 

instrument tes yang dikembangkan: 

Tabel 16. Rangkuman Saran dari Ahli  Materi dan Revisi Produk Terhadap Draf Instrumen 

Tes Identifikasi Bakat yang Dikembangkan 
 

No 
Saran Ahli  Materi  

Terhadap Draf  Model 

Tindak 

Lanjut  

1. Akurasi nilai disesuaikan pembaginya Ya, dilakukan revisi 

 
2. 

Pengembangan model ini sudah sangat 

baik, dan sangat bagus, namun sesuaikan 

dengan kemampuan anak-anak dalam 

Peneliti melakukan 

penncermatan  dan 

pengkajian kembali draft 
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 rentang usianya. model tes gerakan agar lebih 

mudah dilakukan bagi anak 

usia 7-8 tahun 

 
3. 

Perlu diperhatikan rubrik pada 

instrument teknik gerak dasar 

Peneliti menyusun kembali 

rubric pada instrument 

teknik gerak dasar. 

4. 
Perlu alur pelaksanaan tes untuk 

mempermudah menjalankan tes tersebut. 

Ya, dilakukan revisi 

5. 
Perlu dispesifikkan lagi gerakan yang 

dibuat dengan tumbuh kembang anak. 

Ya, dilakukan revisi 

 
6. 

Instrumen biomotor dan teknik dasar 

sudah sesuai dan mengacu pada code of 

point 

Peneliti mempertahankan 

kesesuaian ini. 

 

 

7. 

Perlu narasi yang detail sehingga 

memudahkan calon pengguna 

Peneliti melakukan 

pengecekan kembali narasi 

dan merevisi narasi tersebut 

agar lebih detail dan mudah 

dipahami   oleh   calon 

pengguna. 

 

8. 

Video animasi untuk gerakan jogging 

kurang jelas 

Ya, dilakukan revisi dengan 

mengganti gambar sesuai 

dengan gerakannya dan lebih 

jelas gerakan dan ukurannya 

 

9. 

Video animasi sebaiknya diganti dengan 

karakter anak-anak 

Ya, dilakukan revisi dengan 

mengganti gambar 

menggunakan karakter ank- 

anak. 

 
10. 

Potensi Kepraktisan model dapat diuji di 

lapangan 

Peneliti akan menguji 

kepraktisan model saat uji 

coba lapangan. 

 

 
11. 

Sebaiknya ada predictor sosiologis dan 

psikologis. 

Dilakukan survei lapangan 

untuk mempertegas pendapat 

karena prediktor tersebut 

belum dapat dilakukan pada 

usia 7-8 tahun. 

12. 
Tambahkan bobot setiap prediktor dan 

sub prediktor tersebut sesuai dengan 

Dibuat angket untuk 

membantu anak menilai 
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 karakteristik aerobic gymnastics, karena 

pemahaman secara mendalam tentang 

cabor menjadi kunci validitas 

pengembangan instrumen. 

pada indikator yang 

dimaksud. 

 

 

2) Penilaian Ahli  Media 

 

Validasi ahli media diminta menilai dan memberi pendapat pada domain 

media yang digunakan yaitu berupa buku saku panduan tes dan video. 

Sebelum instrument penilaian diberikan pada para ahli saat FGD, dilakukan 

Uji validitas dan relibilitas terhadap angket yang digunkan peneliti. Uji 

validitas menggunakan Pearson Correlation dengan nilai rtabel = 0.514 (n=15). 

Penentuan valid atau tidaknya soal ditentukan oleh nilai rtabel sebagai batas 

angka dari rhitung (rhitung > rtabel dinyatakan valid) dan juga dapat menggunakan 

nilai signifikansi dengan ketentuan dinyatakan valid jika nilai signifikan < 

0,05 dan dinyatakan tidak valid jika > 0,05. Sedangkan untuk Uji Relibilitas 

dengan menggunakan Cronbach Alpha dengan hasil nilai Cronbachôs Alpha 

sebesar 0.911 > 0.60, maka dapat disimpulkan bahwa angket yang digunakan 

untuk penilaian ahli media dinyatakan konsisten atau reliable. Hasil uji 

validitas dan reliabilitas dijelaskan dengan lengkap terdapat pada lampiran. 

Ahli yang dipilih sebagai validator media pada penelitian ini merupakan ahli 

akademisi dan praktisi. Peneliti selanjutnya menghubungi ahli dan 

menanyakan kesanggupan dan ketertarikan untuk melakukan penilaian 

terhadap produk instrument tes yang telah dikembangkan. Berdasarkan 
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kesanggupan para ahli peneliti mengirim kuesioner pada putaran pertama. 

Berikut rangkuman hasil analisispeneliti terhadap jawaban, pendapat, saran 

para ahli terhadap draf model instrument tes identifikasi bakat aerobic 

gymnastics kategori national development yang dianalisis dengan 

menggunakan formula Aiken untuk validitas isinya, sedangkan untuk 

reliabilitas antar rater menggunakan formula ICC sebagai berikut: 

a) Validitas Isi 

 
Tabel 17. Rekapitulasi Hasil Penilaian Ahli  Media dengan Teknik Delphi 

 
Butir  

Penilai  
S1 

 
S2 

 
S3 

 
S4 

 
×s 

 
n(c-1) 

 
V 

 
Ket 

I  II  III  IV  

Butir 1 4 3 4 4 3 2 3 3 11 16 0,69 Tidak Valid 

Butir 2 5 5 5 4 4 4 4 3 15 16 0,94 Valid 

Butir 3 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1,00 Valid 

Butir 4 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,94 Valid 

Butir 5 5 5 4 4 4 4 3 3 14 16 0,88 Tidak Valid 

Butir 6 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1,00 Valid 

Butir 7 4 4 3 3 3 3 2 2 10 16 0,63 Tidak Valid 

Butir 8 5 5 4 4 4 4 3 3 14 16 0,88 Tidak Valid 

Butir 9 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0,94 Valid 

Butir 10 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1,00 Valid 

Butir 11 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 Tidak Valid 

Butir 12 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 0,81 Tidak Valid 

Butir 13 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1,00 Valid 

Butir 14 5 5 4 5 4 4 3 4 15 16 0,94 Valid 

Butir 15 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1,00 Valid 

 
RATA - 

RATA  

 
4,73 

 
4,60 

 
4,47 

 
4,47 

 
3,73 

 
3,60 

 
3,47 

 
3,47 

 
14,27 

 
16 

 
0,89 

 
Valid 

 

 
Analisis data yang diperoleh dari para ahli media dilakukan untuk 

mendapatkan kesimpulan apakah para ahli media telah mencapai konsesus 
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atau belum. Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil bahwa dalam segi media 

sudah dinyatakan valid/layak untuk diujicobakan dengan rata-rata nilai V 0. 

89, nilai ini dinyatakan valid, karena apabila menggunakan 4 rater dengan 

skala 1 sampai 5 diperoleh V tabel 0. 88. Apabila V hitung > V tabel, hasil 

tersebut dinyatakan valid/layak. Dengan demikian dalam segi mediapada 

instrument tes identifikasi bakat aerobic gymnastics layak untuk diujicobakan 

dilapangan 

b) Relibilitas Antar  Ratter 

 
Tabel 18. Hasil Data Interclass Correlation Coefficient (ICC) Ahli  Media 

 

Intraclass 

Correlationb 

95% Confidence Interval F Test with True Value 0 

Lower Bound Upper Bound Value df1 df2 Sig 

Single Measures .540a
 .291 .779 5.867 14 42 .000 

Average Measures .825c
 .622 .934 5.867 14 42 .000 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 13 rata-rata kesepakatan antar 

rater sebesar 0.825, sedangkan untuk satu orang rater konsistensinya adalah 

0.540. Hasil nilai ICC menurut (Portney & Watkins, 2009) masuk dalam 

kategori good reliabelity, maka dapat disimpulkan bahwa kesepakatan antar 

rater sangat kuat dan setiap penilai memiliki konsistensi yang cukup baik. 

Dengan memperhatikan saran dari para ahli media sebagaimana yang 

selengkapnya dipaparkan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 19. Rangkuman Saran dari Ahli  Media dan Revisi Produk Terhadap Draf Instrumen Tes 

Identifikasi Bakat yang Dikembangkan 
 

No 
Saran Ahli  Media 

Terhadap Draf  Model 

Tindak Lanjut  

 

 

1 

Agar lebih menarik, gambar/animasi 

orang dibuat sesuai dengan anak usia 7-8 

tahun dengan kelengkapan anggota tubuh 

seperti muka/wajah. Jika memungkinkan 

gambar dibuat dengan video anak yang 

sebenarnya sebagai model. 

Ya, dilakukan revisi dengan 

mengganti gambar 

menggunakan karakter anak- 

anak 7-8 tahun dengan 

kelengkapan anggita tubuh. 

 
 

2 

Apabila tes ini digunakan untuk anak 

usia 7-8 tahun, akan lebih jika bahasa 

yang digunakan mengarah ke 

intruksional. 

Ya, dilakukan revisi dengan 

memperbaiki bahasa yang 

digunkan menjadi bahasa 

yang intruksional. 

 
 

3 

Tata bahasa/ kalimat dalam tes upayakan 

disesuaikan dengan kemampuan 

membaca dan memahami anak usia 7-8 

tahun 

Ya, dilakukan revisi 

 

 
4 

 

Media ini natinya dimasukan dalam 

perangkat apa? Upayakan mudah diakses 

Peneliti akan mengupayakan 

model tes yang 

dikembangkan akan mudah 

diakses oleh semua 

kalangan. 

 

5. 

Pada video tutorial judul video sebagai 

pembuka, dan tambahkan langkah- 

langkah yang dilakukan dalam bentuk 

tulisan selain bentuk suara. 

Ya, dilakukan revisi 

 

6. 

Suara narator sebaiknya adalah rekaman 

dari orang bukan dari mesin auto- 

recording supaya dapat mengatur jeda 

dan intonasi 

Ya, dilakukan revisi 

 

7. 

Video: diberi opening dan closing agar 

muncul identitas dan maksud tujuanya, 

karena ini video toturial sebaiknya ada 

sapaan untuk siapa, tambahkan animasi agar 

Ya, dilakukan revisi 
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 lebih menarik lagi.  

 

 

4. Uji  Coba Lapangan Skala Kecil (Uji  coba awal/terbatas) 

 

Pada tahap ini merupakan kelanjutan setelah disetujui dari para ahli atas 

model yang peneliti kembangkan. Menurut Borg & Gall (1984), tujuan dari uji 

coba lapangan adalah untuk mengetahui hasil produk pengembangan yang baru 

dalam kelompok atau jumlah subjek penelitian yang kecil (sedikit) dan besar. 

(banyak). Hasil uji coba ini selaku representasinya kelayakan dan keberterimaan 

produk yang peneliti kembangkan. Tujuannya uji coba ialah untuk melihat dan 

melakukan identifikasi beragam masalah misalnya kelemahan, kekurangan, atau 

keefektifan produk sewaktu digunakan. Data hasil uji coba ini akan dijadikan 

pedoman dalam merevisi produk sebelum diujicobakan di lapangan. 

Tujuan uji coba kelompok kecil ialah untuk memberikan identifikasi 

penilaian awal sewaktu media (buku saku panduan tes dan video) dipergunakan. 

Melalui uji kelompok kecil, peneliti harap tidak ada permasalahan yang berarti 

sewaktu model tes yang dikembangkan digunakan. Penelitian ini dilaksanakan 

pada tanggal 26 Mei- 3 Juni 2022. Pengambilan data untuk uji coba kelompok 

kecil dilaksanakan dengan teknik purposive sampling, dengan jumlah sampel 28 

siswa-siswi SDN Bakalan, 5 guru di Wilayah Sleman, dan 3 pelatih aerobic 

gymnastics. Para sampel diberikan simulasi rangkaian model tes yang 

dikembangkan oleh peneliti dengan menggunakan video dan lembar instrument 

untuk digunakan praktek pengukuran. Setelah mencoba dan memahami model 
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tes tersebut, kemudian para sampel uji coba kelompok kecil diminta untuk 

memberikan komentar atau masukan mengenai buku saku model tes 

antropometri, teknik, dan fisik serta video panduan penggunaannya dengan 

mengisi angket yang dibagikan dan telah disiapkan. 

Berdasarkan masukan dari uji kelompok kecil ini dijadikan sebagai bahan 

untuk merevisi produk. Penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi 

penilaian awal ketika media (buku saku panduan tes dan video) digunakan bagi 

calon pengguna produk. Hal yang akan dibahas dalam bagian ini adalah 

pembahasan umum mengenai data hasil uji coba skala kecil tersaji sebagai 

berikut: 

a. Hasil Uji  Skala Kecil Guru dan Pelatih 

 

Guru dan pelatih merupakan calon pengguna dari produk ini, 

dengan kata lain guru dan pelatih akan berperan sebagai testor, atau 

penilai. Sampel pada uji coba kelompok kecil sejumlah 3 pelatih dan 5 

guru yang ada di Wilayah Sleman. Hasil uji coba skala kecil tersaji 

sebagai berikut: 

Tabel 20. Hasil Rekap Data Uji  Skala Kecil Guru dan Pelatih 
 

Variabel Skor Hitung Skor Kriterium  Presentase 

Penerimaan dan kemenarikan 

(acceptance & attractiveness) 
320 400 82% 

Kecocokan dan Kemanfaatan 

(appropriateness) 
514 640 80% 

Kemampuan untuk dapat 

dilaksanakan (Implementability) 
279 320 87% 

Total 1120 1360 82% 
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Dari hasil perhitungan statistik diatas, diperoleh data berdasarkan 

indikator sebagai berikut: 

1) Penerimaan dan kemenarikan (acceptance & attractiveness) 

 

Hasil dari uji coba kelompok kecil mengenai penerimaan dan 

kemenarikan yang didalamnya berisi tentang kesesuaian ukuran huruf, 

kesesuaian layout buku saku panduan tes, kejelasan tulisan dan 

kalimat, kejelasan gambar dan video, kemudahan dalam memahami 

teori dan materi, kemudahan dalam mempersepsikan maksud tulisan 

serta daya tarik dalam tampilan dan materi, tata tulis dan bahasa 

menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan sangat layak, 

dengan hasil perhitungan statistik 82%. 

Dengan demikian keputusan yang diambil mengenai kualitas 

produk panduan model tes fisik dan teknik untuk mengidentifikasi 

bakat aerobic gymnastics pada indikator penerimaan dan kemenarikan 

(acceptance & attractiveness) dengan kategori sangat baik sehingga 

sangat layak dan tidak perlu direvisi. 

2) Kecocokan dan Kemanfaatan (appropriateness) 

Hasil Uji kelompok kecil mengenai kecocokan dan kemanfaatan 

(appropriateness) yang di dalamnya berisi tentang materi, tampilan 

buku saku panduan tes, penulisan, gambar gerakan indikator 

kecocokan dan kemanfaatan menunjukkan 80% menarik, sesuai, dan 

layak. 
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Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai kualitas produk 

panduan model tes fisik dan teknik untuk mengidentifikasi bakat 

aerobic gymnastics pada indikator kecocokan dan kemanfaatan 

(appropriateness) mendapatkan hasil 80% yang berarti kualifikasi 

dengan kategori baik, sehingga Layak dan tidak perlu direvisi. 

3) Kemampuan untuk  dapat dilaksanakan (Implementability) 

 

Hasil Uji  kelompok kecil pada indikator kemampuan untuk dapat 

dilaksanakan (Implementability) produk menunjukkan 87% 

menyatakan sangat mudah dilakukan, sangat memotivasi, sangat layak 

dan sangat bermanfaat. 

Pemberian kesimpulan dan pengambilan keputusan tentang 

Kemampuan untuk dapat dilaksanakan (Implementability) pada 

panduan model tes identifikasi bakat aerobik gymnastic berdasarkan 

hasil penelitian mendapatkan hasil 87 % yang berarti kualifikasi 

mengenai produk yang dikembangkan dengan kategori Sangat Baik, 

sehingga Sangat Layak dan tidak perlu direvisi. 

b. Hasil Uji  Coba Skala Kecil Siswa 

Siswa-siswi merupakan calon pengguna dari produk ini juga. Jika 

guru dan pelatih sebagai pengukur atau testor, siswa-siswi merupakan 

seorang yang diukur. Hasil dari yang disajikan bukan hasil dari 

pengukuran, namun hasil masukan/penilaian dari para siswa dilihat dari 

kemampuan untuk dilaksanakan kata lain yaitu mudah atau tidak untuk 
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dilakukan oleh para siswa. Pada uji coba skala kecil ini menggunakan 

sampel siswa SDN Bakalan sebanyak 28 orang, namun saat dilakukan tes 

3 siswa tidak hadir, sehingga total siswa yang hadir berjumlah 25 anak. 

Hasil disajikan sebagai berikut: 

1) Hasil Kemampuan Fisik 

 

Uji coba kelompok kecil model tes identifikasi bakat yang dinilai 

oleh siswa SDN Bakalan berjumlah 25 anak dengan menggunakan 

kuisoner sederhana, dimana pengisian kuisoner dibantu oleh para testor 

saat murid melakukan pengetesan, mengingat kemampuan para siswa 

yang berumur 7-8 tahun. Hasil dari yang disajikan bukan hasil dari 

pengukuran, namun hasil masukan/penilaian dari para siswa dilihat dari 

kemampuan untuk dilaksanakan, dengan kata lain yaitu mudah atau tidak 

untuk dilakukan oleh para siswa. Hasil kemampuan fisik disajikan sebagai 

berikut: 

Tabel 21. Hasil Rekap Data Uji  Skala Kecil Kemampuan Fisik Oleh Para 

Siswa 
 

Indikator  Model Tes 5 4 3 2 1 Total 

 
Kemampuan untuk 

dapat dilaksanakan 

(Implementability) 

Tes 

Kelentukan 
6 11 5 1 2 25 

Tes 

Keseimbangan 
9 7 8 1 0 25 

Tes Kekuatan 2 12 10 0 1 25 

Berdasarkan tabel 15, diperoleh data hasil kemampuan fisik yang 

dijelaska sebagai berikut: 
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a) Tes Kelentukan 

 

Hasil uji kelompok kecil pada indikator kemampuan untuk 

dapat dilaksanakan (Implementability) untuk tes kelentukan 

menunjukkan sebanyak 2 orang (8%) menyatakan sangat sulit 

dilakukan, 1 orang (4%) menyatakan sulit untuk dilakukan, 5 

orang (20%) menyatakan cukup mudah dilakukan, 11 orang (44%) 

menyatakan mudah dan sedangkan 6 orang lainnya (24%) 

menyatakan sangat mudah dilakukan. 

 

Gambar 4. Diagram Kemampuan Tes Kelentukan 

Pemberian kesimpulan dan pengambilan keputusan tentang 

Kemampuan untuk dapat dilaksanakan (Implementability) pada 

model tes kelentukan berdasarkan hasil penelitian mendapatkan 

dominan nilai sebesar 44% dalam kategori mudah, yang berarti 

kualifikasi mengenai model tes kelentukan baik untuk dilakukan, 

sehingga Layak dan tidak perlu direvisi. 
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b) Tes Keseimbangan 

 

Hasil uji kelompok kecil pada indikator kemampuan untuk 

dapat dilaksanakan (Implementability) untuk tes keseimbangan 

menunjukkan sebanyak 0 orang (0%) menyatakan sangat sulit 

dilakukan, 1 orang (4%) menyatakan sulit untuk dilakukan, 8 

orang (32%) menyatakan cukup mudah dilakukan, 7 orang (28%) 

menyatakan mudah dan sedangkan 9 orang lainnya (36%) 

menyatakan sangat mudah dilakukan. 

 

Gambar 5. Diagram Kemampuan Tes Keseimbangan 

Pemberian kesimpulan dan pengambilan keputusan tentang 

Kemampuan untuk dapat dilaksanakan (Implementability) pada 

model tes kelentukan berdasarkan hasil penelitian mendapatkan 

dominan nilai sebesar 36% dalam kategori sangat mudah, yang 

berarti kualifikasi mengenai model tes keseimbangan sangat baik 

untuk dilakukan, sehingga Sangat Layak dan tidak perlu direvisi. 
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c) Tes Kekuatan 

 

Hasil uji kelompok kecil pada indikator kemampuan untuk 

dapat dilaksanakan (Implementability) untuk tes kekuatan 

menunjukkan sebanyak 5 orang (20%) menyatakan sangat sulit 

dilakukan, 2 orang (8%) menyatakan sulit untuk dilakukan, 10 

orang (40%) menyatakan cukup mudah dilakukan, 6 orang (24%) 

menyatakan mudah dan sedangkan 2 orang lainnya (8%) 

menyatakan sangat mudah dilakukan. 

 

Gambar 6. Diagram Kemampuan Tes Kekuatan 

Pemberian kesimpulan dan pengambilan keputusan tentang 

Kemampuan untuk dapat dilaksanakan (Implementability) pada 

model tes kekuatan berdasarkan hasil penelitian mendapatkan 

dominan nilai sebesar 40% dalam kategori cukup mudah, yang 

berarti kualifikasi mengenai model tes keseimbangan cukup baik 

untuk dilakukan, sehingga Layak dan tidak perlu direvisi. 
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2) Hasil Kemampuan Teknik 

 

Data yang disajikan dari hasil uji coba tes kemampuan teknik 

dalam penelitian ini bukan hasil dari pengukuran, namun hasil 

masukan/penilaian dari para siswa dilihat dari kemampuan untuk 

dilaksanakan, dengan kata lain mudah atau tidak untuk dilakukan oleh 

para siswa. Hasil tersebut akan disajikan sebagai berikut: 

Tabel 22. Hasil Rekap Data Uji Skala Kecil Kemampuan Teknik Oleh Para 

Siswa 
 

Indikator  Nama Gerakan 5 4 3 2 1 Total 

 

Kemampuan 

untuk dapat 

dilaksanakan 

(Implementability) 

March 22 1 2 0 0 25 

Jogging 15 7 3 0 0 25 

Skipp 4 2 10 7 2 25 

Knee Lift  6 5 10 2 2 25 

Hight Kick 1 2 14 5 3 25 

Jumping Jack 23 2 0 0 0 25 

Lunges 10 7 3 4 1 25 

 
 

Berdasarkan tabel 16, diperoleh data hasil kemampuan teknik 

yang dijelaskan sebagai berikut: 

a) March 

 

Hasil Uji  kelompok kecil mengenai kemampuan untuk dapat 

dilaksanakan (Implementability) teknik march menunjukkan 

sebanyak 2 orang (8%) menyatakan cukup menarik, cukup sesuai, 

dan cukup layak, 1 orang (4%) menyatakan menarik, sesuai, dan 

layak sedangkan 22 orang lainnya (88%) menyatakan Sangat 
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menarik, sangat sesuai, dan sangat layak. Adapun diagram tersaji 

sebagai berikut: 

 

Gambar 7. Diagram Kemampuan Teknik March 
 

Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai model tes 

kemampuan teknik march berdasarkan hasil penelitian 

mendapatkan hasil 88% yang berarti kualifikasi mengenai model 

tes teknik march dengan kategori sangat mudah, sehingga 

Sangat Layak dan tidak perlu direvisi. 

b) Jogging 

 

Hasil Uji  kelompok kecil mengenai kemampuan untuk dapat 

dilaksanakan (Implementability) teknik jogging menunjukkan 

sebanyak 3 orang (12%) menyatakan cukup menarik, cukup sesuai, 

dan cukup layak, 7 orang (28%) menyatakan menarik, sesuai, dan 

layak sedangkan 15 orang lainnya (60%) menyatakan Sangat 

menarik, sangat sesuai, dan sangat layak. Adapun diagram tersaji 

sebagai berikut: 
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Gambar 8. Diagram Kemampuan Teknik Jogging 
 

Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai model tes 

kemampuan teknik jogging berdasarkan hasil penelitian 

mendapatkan hasil 60% yang berarti kualifikasi mengenai model 

tes teknik jogging dengan kategori sangat baik, sangat mudah 

dilakukan, sehingga Sangat Layak dan tidak perlu direvisi. 

c) Skipp 

 

Hasil Uji  kelompok kecil mengenai kemampuan untuk dapat 

dilaksanakan (Implementability) teknik skipp menunjukkan 

sebanyak 2 orang (8%) menyatakan sangat sulit, 7 orang (28%) 

menyatakan sulit, 10 orang (40%) menyatakan cukup mudah, 

cukup menarik, cukup sesuai, dan cukup layak, 2 orang (8%) 

menyatakan menarik, sesuai, dan layak sedangkan 15 orang 

lainnya (16%) menyatakan Sangat menarik, sangat sesuai, dan 

sangat layak. Adapun diagram tersaji sebagai berikut: 



128  

 
 

 

Gambar 9. Diagram Kemampuan Teknik Skipp 

Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai model tes 

kemampuan teknik skipp berdasarkan hasil penelitian 

mendapatkan hasil presentase yang dominan dalam nilai 40% 

yang berarti kualifikasi mengenai model tes teknik skipp dengan 

kategori cukup mudah dilakukan, yang berarti kualifikasi 

mengenai model tes skip cukup mudah untuk dilakukan, 

sehingga Layak dan tidak perlu direvisi. 

d) Knee Lift  

 

Hasil Uji  kelompok kecil mengenai kemampuan untuk dapat 

dilaksanakan (Implementability) teknik knee lift menunjukkan 

sebanyak 2 orang (8%) menyatakan sangat sulit, 2 orang (8%) 

menyatakan sulit, 10 orang (40%) menyatakan cukup mudah, 

cukup menarik, cukup sesuai, dan cukup layak, 5 orang (20%) 

menyatakan menarik, sesuai, dan layak sedangkan 6 orang lainnya 
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(24%) menyatakan Sangat menarik, sangat sesuai, dan sangat 

layak. Adapun diagram tersaji sebagai berikut: 

 

Gambar 10. Diagram Kemampuan Teknik Knee Lift 

Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai model tes 

kemampuan teknik knee lift berdasarkan hasil penelitian 

mendapatkan hasil presentase yang dominan dalam nilai 40% 

kategori cukup mudah dilakukan, yang berarti kualifikasi 

mengenai model tes knee lift cukup mudah untuk dilakukan, 

sehingga Layak dan tidak perlu direvisi. 

e) Hight Kick 

 

Hasil Uji  kelompok kecil mengenai kemampuan untuk dapat 

dilaksanakan (Implementability) teknik hight kick menunjukkan 

sebanyak 3 orang (12%) menyatakan sangat sulit, 5 orang (20%) 

menyatakan sulit, 14 orang (56%) menyatakan cukup mudah, 

cukup menarik, cukup sesuai, dan cukup layak, 2 orang (8%) 

menyatakan menarik, sesuai, dan layak sedangkan 1 orang lainnya 



130  

 

(4%) menyatakan Sangat menarik, sangat sesuai, dan sangat layak. 

Adapun diagram tersaji sebagai berikut: 

 

Gambar 11. Diagram Kemampuan Teknik Hight Kick 

Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai model tes 

kemampuan teknik hight kick berdasarkan hasil penelitian 

mendapatkan hasil presentase yang dominan dalam nilai 56% 

kategori cukup mudah dilakukan, yang berarti kualifikasi 

mengenai model tes hight kick cukup mudah untuk dilakukan, 

sehingga Layak dan tidak perlu direvisi. 

f) Jumpping Jack 

 

Hasil Uji kelompok kecil mengenai kemampuan untuk 

dapat dilaksanakan (Implementability) teknik jumpping jack 

menunjukkan sebanyak 2 orang (8%) menyatakan menarik, sesuai, 

dan layak sedangkan 23 orang lainnya (92%) menyatakan Sangat 

menarik, sangat sesuai, dan sangat layak. Adapun diagram tersaji 

sebagai berikut: 
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Gambar 12. Diagram Kemampuan Teknik Jumpping Jack 

Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai model tes 

kemampuan teknik jumping jack berdasarkan hasil penelitian 

mendapatkan hasil 92% yang berarti kualifikasi mengenai model 

tes teknik jumping jack dengan kategori sangat baik, sehingga 

Sangat Layak dan tidak perlu direvisi. 

g) Lunges 

 

Hasil Uji  kelompok kecil mengenai kemampuan untuk dapat 

dilaksanakan (Implementability) teknik lunges menunjukkan 

sebanyak 1 orang (4%) menyatakan sangat sulit, 4 orang (16%) 

menyatakan sulit, 3 orang (12%) menyatakan cukup mudah, cukup 

menarik, cukup sesuai, dan cukup layak, 7 orang (28%) 

menyatakan menarik, sesuai, dan layak sedangkan 10 orang 

lainnya (40%) menyatakan Sangat menarik, sangat sesuai, dan 

sangat layak. Adapun diagram tersaji sebagai berikut: 
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Gambar 13. Diagram Kemampuan Teknik Lunges 

Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai model tes 

kemampuan teknik lunges berdasarkan hasil penelitian 

mendapatkan hasil 40% yang berarti kualifikasi mengenai model 

tes teknik lunges dengan kategori sangat baik, sehingga Sangat 

Layak dan tidak perlu direvisi. 

5. Revisi Hasil Uji  Coba Skala Kecil 

 

Berdasarkan masukan dan temuan dari evaluasi hasil dan proses uji coba 

tim kecil maka selanjutnya peneliti menyempurnakan produk 

pengembangannya, pada buku saku panduan tes dan Video model tes 

identifikasi bakat aerobic gymnastics untuk anak usia 7-8 tahun. Masukan dari 

responden juga digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk 

yang akan dikembangkan. Revisi produk dilaksanakan berdasar temuan empirik 

di lapangan yakni dari evaluasi hasil dan proses serta hasil observasi peneliti 

serta masukan dari respondennya. Uji coba pada tim skala kecil untuk 

memperoleh  informasi  mengenai  efektivitas  produk  pengembangannya. 
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Tujuannya ialah untuk memperlihatkan bahwa produknya layak dipergunakan 

pada sampel yang lebih luas dimana sampelnya dipilih (Sugiyono, 2015: 425). 

Adapun masukan dan saran dari responden untuk dilakukan revisi (perbaikan 

produk) yakni: 

Tabel 23. Saran dan Temuan pada Uji  Skala Kecil 
 

No. Masukan dan Saran Revisi/Perbaikan 

1 Teknik dasar aerobic gymnastics item skip dan 

high kick anak-anak usia 7-8 tahun masih 

mengalami kesulitan dalam mempraktekkan 

sehingga kurang maksimal dalam melakukan. 

Dilakukan tutorial untuk 

melatih otomatisasi gerak. 

2 Penambahan petunjuk panduan untuk melakukan 

pemanasan sebelum melakukan tes 

Ya, dilakukan revisi 

3 Teknik dasar aerobic gymnastics item push up 

anak-anak usia 7-8 tahun masih mengalami 

kesulitan dalam mempraktekkan sehingga 

kurang maksimal dalam melakukan. 

Dilakukan tutorial untuk 

melatih otomatisasi gerak, 

yang kemudian baru 

dilakukan pengukuran. 

4 Untuk anak usia 7-8 tahun lebih baik di 

contohkan langsung. 

Ok 

5 Untuk animasi teknik lebih diperjelas lagi pada 

kecepatan gerakan, pada tes push up lebih 

disesuaikan dengan kemampuan anak usia yang 

disasar 

Dilakukan perbaikan pada 

video dengan menyesuaikan 

kecepatan gerakan, agar 

mudah dipahami. 

6 Sangat menarik dan bermanfaat Ok 

7 Kami sangat terbantu untuk menambah ilmu 

pengetahuan tentang identifikasi bakat pada 

olahraga aerobic gymnastics 

Ok 

8 Tulisan sangat baik dapat dibaca dengan jelas, 

materinya bagus, gerakannya bisa diikuti 

Ok 

9 Membantu guru dan pelatih untuk mengambil 

penilaian dan mengevaluasi anak didik maupun 

anak latih. 

ok 

10 Sangat menarik dan mudah dipahami, walaupun 

beberapa gerakan saat pelaksanaannya perulu 

Ok 
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 disiapkan lebih lagi.  

 

 

6. Uji  Coba Lapangan Skala Besar (Uji  coba lapangan utama) 

 

Pada tahap ini, dilakukan uji coba produk pada subjek yang lebih besar, 

atau dikenal dengan uji coba kelompok besar. Uji coba lapangan skala besar ini 

dilakukan dari tanggal 7-12 Oktober 2022. Tujuan dari uji lapangan utama R & 

D ialah untuk menetapkan apakah produk panduan model tes dentifikasi bakat 

yang dirancang dalam penelitian ini memenuhi tujuan kinerjanya. Berkaitan 

dengan karakteristik dan alat ukur dapat diselaraskan dengan yang dipergunakan 

pada evaluasi uji kelompok kecil. Disamping itu, perlu memperhatikan 

informasi yang ditemukan pada uji lapangan. Produk yang telah diperbaiki dan 

melalui penyempurnaan berdasar hasil uji uji kelompok kecil, selanjutnya 

memasuki uji coba kelompok besar. Dalam uji coba kelompok besar hampir 

sama sewaktu pada kelompok kecil, tetapi banyaknya sampel pada tim besar 

yang lebih banyak. Subyek pada uji kelompok skala besar ini berjumlah 185 

siswa namun hanya ada 177 siswa yang mengikuti penelitian dikarenakan 8 

siswa tersebut tidak masuk sekolah. Kemudian dalam uji coba kelompok besar 

juga terdapat 67 guru dan pelatih. Subyek penelitian yang dilakukan dalam uji 

kelompok besar berasal dari 5 kabupaten yang ada di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Hal yang akan dibahas dalam bagian ini adalah pembahasan umum 

mengenai data hasil uji coba skala kecil tersaji sebagai berikut: 
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a. Hasil Uji  Skala Besar Guru dan Pelatih 

 

Guru dan pelatih merupakan calon pengguna dari produk ini, 

dengan kata lain guru dan pelatih akan berperan sebagai testor, atau 

penilai. Sampel pada uji coba kelompok besar sejumlah 67 pelatih dan 

guru yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil uji coba skala besar 

tersaji sebagai berikut: 

Tabel 24. Hasil Rekap Data Uji  Skala Besar Guru dan Pelatih 
 

Variabel Skor Hitung Skor Kriterium  Presentase 

Penerimaan dan 

kemenarikan (acceptance 

& attractiveness) 

 

3011 

 

3350 

 

90% 

Kecocokan dan 

Kemanfaatan 

(appropriateness) 

 

4816 

 

5360 

 

90% 

Kemampuan untuk dapat 

dilaksanakan 

(Implementability) 

 

2441 

 

2680 

 

91% 

Total 10268 11390 90% 

 

Dari hasil perhitungan statistik diatas, diperoleh data berdasarkan 

indikator sebagai berikut: 

1) Penerimaan dan kemenarikan (acceptance & attractiveness) 

Hasil dari uji coba kelompok besar mengenai penerimaan dan 

kemenarikan yang didalamnya berisi tentang kesesuaian ukuran huruf, 

kesesuaian layout produk, kejelasan tulisan dan kalimat, kejelasan 

gambar dan video, kemudahan dalam memahami teori dan materi, 

kemudahan dalam mempersepsikan maksud tulisan serta daya tarik 
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dalam tampilan dan materi, tata tulis dan bahasa menunjukkan bahwa 

produk yang dikembangkan sangat layak, dengan hasil perhitungan 

statistik 90%. 

Dengan demikian keputusan yang diambil mengenai kualitas 

produk panduan model tes fisik dan teknik untuk mengidentifikasi 

bakat aerobic gymnastics pada indikator penerimaan dan kemenarikan 

(acceptance & attractiveness) dengan kategori sangat baik sehingga 

sangat layak dan tidak perlu direvisi. Jika dibandingkan dengan hasil 

uji kelompok kecil hasil ini terdapat peningkatan dari 82% menjadi 

90%, sehingga dapat dikatakan bahwa produk model tes fisik dan 

teknik ini, sudah semakin baik dari sebelumnya pada indikator 

penerimaan dan kemenarikan (acceptance & attractiveness). 

2) Kecocokan dan Kemanfaatan (appropriateness) 

 

Hasil Uji kelompok besar mengenai kecocokan dan kemanfaatan 

(appropriateness) yang di dalamnya berisi tentang materi, tampilan 

produk panduan, penulisan, gambar gerakan indikator kecocokan dan 

kemanfaatan menunjukkan 90% sangat menarik, sangat sesuai, dan 

sangat layak. 

Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai kualitas produk 

panduan model tes fisik dan teknik untuk mengidentifikasi bakat 

aerobic  gymnastics  pada  indikator  kecocokan  dan  kemanfaatan 

(appropriateness) mendapatkan hasil 90% yang berarti kualifikasi 



137  

 

dengan kategori sangat baik, sehingga Sangat Layak dan tidak perlu 

direvisi. Jika dibandingkan dengan hasil uji kelompok kecil hasil ini 

terdapat peningkatan dari 80% menjadi 90%, sehingga dapat dikatakan 

bahwa produk model tes fisik dan teknik ini, sudah semakin baik dari 

sebelumnya pada indikator penerimaan dan kemenarikan (acceptance 

& attractiveness). 

3) Kemampuan untuk  dapat dilaksanakan (Implementability) 

 

Hasil Uji kelompok besar pada indikator kemampuan untuk 

dapat dilaksanakan (Implementability) produk yang dikembangkan 

menunjukkan 91% menyatakan sangat mudah dilakukan, sangat 

memotivasi, sangat layak dan sangat bermanfaat. 

Pemberian kesimpulan dan pengambilan keputusan tentang 

Kemampuan untuk dapat dilaksanakan (Implementability) pada 

panduan model tes identifikasi bakat aerobik gymnastic berdasarkan 

hasil penelitian mendapatkan hasil 91 % yang berarti kualifikasi 

mengenai produk yang dikembangkan dengan kategori Sangat Baik, 

sehingga Sangat Layak dan tidak perlu direvisi. Jika dibandingkan 

dengan hasil uji kelompok kecil hasil ini terdapat peningkatan dari 87% 

menjadi 91%, sehingga dapat dikatakan bahwa produk model tes fisik 

dan teknik ini, sudah semakin baik dari sebelumnya pada indikator 

penerimaan dan kemenarikan (acceptance & attractiveness). 
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b. Hasil Uji  Coba Skala Besar  Siswa 

 

Siswa-siswi merupakan calon pengguna dari produk ini juga. Jika 

guru dan pelatih sebagai pengukur atau testor, siswa-siswi merupakan 

seorang yang diukur. Hasil dari yang disajikan bukan hasil dari 

pengukuran, namun hasil masukan/penilaian dari para siswa dilihat dari 

kemampuan untuk dilaksanakan kata lain yaitu mudah atau tidak untuk 

dilakukan oleh para siswa. Pada uji coba skala besar ini menggunakan 

sampel siswa dari 5 SD yakni SDN Jambidan Bantul, SDN Gedongkiwo 

Kota Yogyakarta, SDN Gentan Sleman, SDN Patragaten Kulon Progo, 

dan SDN Selang Gunung Kidul dengan total jumlah 185 siswa, namun 

saat dilakukan tes 8 siswa tidak hadir, sehingga total siswa yang hadir 

berjumlah 177 anak. Hasil disajikan sebagai berikut: 

1) Hasil Kemampuan Fisik 

 

Uji coba kelompok besar model tes identifikasi bakat yang 

dinilai oleh siswa dengan menggunakan kuisoner sederhana, dimana 

pengisian kuisoner dibantu oleh para testor saat murid melakukan 

pengetesan, mengingat kemampuan para siswa yang berumur 7-8 

tahun. Hasil dari yang disajikan bukan hasil dari pengukuran, namun 

hasil masukan/penilaian dari para siswa dilihat dari kemampuan untuk 

dilaksanakan, dengan kata lain yaitu mudah atau tidak untuk dilakukan 

oleh para siswa. Hasil kemampuan fisik disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 25. Hasil Rekap Data Uji  Skala Besar Kemampuan Fisik Oleh Para Siswa 
 

Indikator  Model Tes 5 4 3 2 1 Total 

Kemampuan untuk 

dapat dilaksanakan 

(Implementability) 

Tes Kelentukan 26 59 68 21 3 177 

Tes 

Keseimbangan 
33 88 47 9 0 177 

Tes Kekuatan 38 43 46 35 15 177 

 

Berdasarkan tabel 19, diperoleh data hasil kemampuan fisik yang 

dijelaska sebagai berikut: 

a) Tes Kelentukan 

 

Hasil uji kelompok besar pada indikator kemampuan untuk 

dapat dilaksanakan (Implementability) untuk tes kelentukan 

menunjukkan sebanyak 3 orang (2%) menyatakan sangat sulit 

dilakukan, 21 orang (12%) menyatakan sulit untuk dilakukan, 68 

orang (38%) menyatakan cukup mudah dilakukan, 59 orang (33%) 

menyatakan mudah dan sedangkan 26 orang lainnya (15%) 

menyatakan sangat mudah dilakukan. 
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Gambar 14. Diagram Kemampuan Tes Kelentukan Uji Kelompok Besar 

Pemberian kesimpulan dan pengambilan keputusan tentang 

Kemampuan untuk dapat dilaksanakan (Implementability) pada 

model tes kelentukan berdasarkan hasil penelitian mendapatkan 

dominan nilai sebesar 38% dalam kategori cukup mudah, yang 

berarti kualifikasi mengenai model tes kelentukan cukup baik 

untuk dilakukan, sehingga Layak dan tidak perlu direvisi. 

b) Tes Keseimbangan 

 

Hasil uji kelompok besar pada indikator kemampuan untuk 

dapat dilaksanakan (Implementability) untuk tes keseimbangan 

menunjukkan sebanyak 0 orang (0%) menyatakan sangat sulit 

dilakukan, 9 orang (5%) menyatakan sulit untuk dilakukan, 47 

orang (27%) menyatakan cukup mudah dilakukan, 88 orang (50%) 

menyatakan mudah dan sedangkan 33 orang lainnya (19%) 

menyatakan sangat mudah dilakukan. 
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Gambar 15. Diagram Kemampuan Tes Keseimbangan Uji  Kelompok 

Besar 
 

Pemberian kesimpulan dan pengambilan keputusan tentang 

Kemampuan untuk dapat dilaksanakan (Implementability) pada 

model tes kelentukan berdasarkan hasil penelitian mendapatkan 

dominan nilai sebesar 50% dalam kategori mudah, yang berarti 

kualifikasi mengenai model tes keseimbangan baik untuk 

dilakukan, sehingga Layak dan tidak perlu direvisi. 

c) Tes Kekuatan 

 

Hasil uji kelompok besar pada indikator kemampuan untuk 

dapat dilaksanakan (Implementability) untuk tes kekuatan 

menunjukkan sebanyak 15 orang (8%) menyatakan sangat sulit 

dilakukan, 35 orang (20%) menyatakan sulit untuk dilakukan, 46 

orang (26%) menyatakan cukup mudah dilakukan, 43 orang (24%) 

menyatakan mudah dan sedangkan 38 orang lainnya (21%) 

menyatakan sangat mudah dilakukan. 
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Gambar 16. Diagram Kemampuan Tes Kekuatan Uji Kelompok Besar 

Pemberian kesimpulan dan pengambilan keputusan tentang 

Kemampuan untuk dapat dilaksanakan (Implementability) pada 

model tes kekuatan berdasarkan hasil penelitian mendapatkan 

dominan nilai sebesar 26% dalam kategori cukup mudah, yang 

berarti kualifikasi mengenai model tes keseimbangan cukup baik 

untuk dilakukan, sehingga Layak dan tidak perlu direvisi. 

2) Hasil Kemampuan Teknik 

 

Data yang disajikan dari hasil uji coba kelompok besar pada tes 

kemampuan teknik dalam penelitian ini bukan hasil dari pengukuran, 

namun hasil masukan/penilaian dari para siswa dilihat dari kemampuan 

untuk dilaksanakan, dengan kata lain mudah atau tidak untuk dilakukan 

oleh para siswa. Hasil tersebut akan disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 26. Hasil Rekap Data Uji  Skala Besar Kemampuan Teknik Oleh Para Siswa 
 

 
Indikator  

Nama Gerakan 5 4 3 2 1 Total 

 

Kemampuan 

untuk dapat 

dilaksanakan 

(Implementability) 

March 70 40 47 18 2 177 

Jogging 52 37 61 21 6 177 

Skipp 10 18 48 58 43 177 

Knee Lift  9 29 64 50 25 177 

Hight Kick 22 32 72 39 12 177 

Jumping Jack 68 45 31 26 7 177 

Lunges 34 31 53 37 22 177 

 
 

Berdasarkan tabel 20, diperoleh data hasil kemampuan teknik 

yang dijelaskan sebagai berikut: 

a) March 

 

Hasil Uji kelompok besar mengenai kemampuan untuk 

dapat dilaksanakan (Implementability) teknik march menunjukkan 

sebanyak 2 orang (1%) menyatakan sangat sulit, 18 orang (10%) 

menyatakan sulit, 47 orang (27%) menyatakan cukup mudah, 

cukup menarik, cukup sesuai, dan cukup layak, 40 orang (23%) 

menyatakan menarik, sesuai, dan layak sedangkan 70 orang 

lainnya (40%) menyatakan Sangat menarik, sangat sesuai, dan 

sangat layak. Adapun diagram tersaji sebagai berikut: 
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Gambar 17. Diagram Kemampuan Teknik March Uji  Kelompok 
Besar 

Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai model tes 

kemampuan teknik march berdasarkan hasil penelitian 

mendapatkan hasil 40% yang berarti kualifikasi mengenai model 

tes teknik march dengan kategori sangat baik, sehingga Sangat 

Layak dan tidak perlu direvisi. 

b) Jogging 

 

Hasil Uji kelompok besar mengenai kemampuan untuk 

dapat dilaksanakan (Implementability) teknik jogging 

menunjukkan sebanyak 6 orang (3%) menyatakan sangat sulit, 21 

orang (12%) menyatakan sulit, 61 orang (34%) menyatakan cukup 

mudah, cukup menarik, cukup sesuai, dan cukup layak, 37 orang 

(21%) menyatakan menarik, sesuai, dan layak sedangkan 52 orang 

lainnya (29%) menyatakan Sangat menarik, sangat sesuai, dan 

sangat layak. Adapun diagram tersaji sebagai berikut: 
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Gambar 18. Diagram Kemampuan Teknik Jogging Uji  Kelompok Besar 

Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai model tes 

kemampuan teknik jogging berdasarkan hasil penelitian 

mendapatkan hasil 34% kategori cukup mudah dilakukan, yang 

berarti kualifikasi mengenai model tes jogging cukup baik untuk 

dilakukan, sehingga Layak dan tidak perlu direvisi. 

 

c) Skipp 

 

Hasil Uji kelompok besar mengenai kemampuan untuk 

dapat dilaksanakan (Implementability) teknik skipp menunjukkan 

sebanyak 43 orang (24%) menyatakan sangat sulit, 58 orang (33%) 

menyatakan sulit, 48 orang (27%) menyatakan cukup mudah, 

cukup menarik, cukup sesuai, dan cukup layak, 18 orang (10%) 

menyatakan menarik, sesuai, dan layak sedangkan 9 orang lainnya 

(6%) menyatakan Sangat menarik, sangat sesuai, dan sangat layak. 

Adapun diagram tersaji sebagai berikut: 
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Gambar 19. Diagram Kemampuan Teknik Skipp Uji Kelompok Besar 

Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai model tes 

kemampuan teknik skipp berdasarkan hasil penelitian 

mendapatkan hasil presentase yang dominan dalam nilai 33% 

yang berarti kualifikasi mengenai model tes teknik skipp dengan 

kategori sulit untuk dilakuan, sehingga tidak layak dan perlu 

direvisi. 

d) Knee Lift  

 

Hasil Uji kelompok besar mengenai kemampuan untuk 

dapat dilaksanakan (Implementability) teknik knee lift 

menunjukkan sebanyak 25 orang (14%) menyatakan sangat sulit, 

50 orang (28%) menyatakan sulit, 64 orang (36%) menyatakan 

cukup mudah, cukup menarik, cukup sesuai, dan cukup layak, 29 

orang (16%) menyatakan menarik, sesuai, dan layak sedangkan 9 

orang lainnya (5%) menyatakan Sangat menarik, sangat sesuai, 

dan sangat layak. Adapun diagram tersaji sebagai berikut: 
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Gambar 20. Diagram Kemampuan Teknik Knee Lift Uji Kelompok Besar 

Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai model tes 

kemampuan teknik knee lift berdasarkan hasil penelitian 

mendapatkan hasil presentase yang dominan dalam nilai 36% 

kategori cukup mudah dilakukan, yang berarti kualifikasi 

mengenai model tes knee lift cukup baik untuk dilakukan, 

sehingga Layak dan tidak perlu direvisi. 

e) Hight Kick 

 

Hasil Uji kelompok besar mengenai kemampuan untuk 

dapat dilaksanakan (Implementability) teknik hight kick 

menunjukkan sebanyak 12 orang (7%) menyatakan sangat sulit, 39 

orang (22%) menyatakan sulit, 72 orang (41%) menyatakan cukup 

mudah, cukup menarik, cukup sesuai, dan cukup layak, 32 orang 

(18%) menyatakan menarik, sesuai, dan layak sedangkan 22 orang 

lainnya (12%) menyatakan Sangat menarik, sangat sesuai, dan 

sangat layak. Adapun diagram tersaji sebagai berikut: 
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Gambar 21. Diagram Kemampuan Teknik Hight Kick Uji  Kelompok 

Besar 

Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai model tes 

kemampuan teknik hight kick berdasarkan hasil penelitian 

mendapatkan hasil presentase yang dominan dalam nilai 41% 

kategori cukup mudah dilakukan, yang berarti kualifikasi 

mengenai model tes knee lift cukup baik untuk dilakukan, 

sehingga Layak dan tidak perlu direvisi. 

f) Jumpping Jack 

 

Hasil Uji kelompok besar mengenai kemampuan untuk 

dapat dilaksanakan (Implementability) teknik jumpping jack 

menunjukkan sebanyak 7 orang (4%) menyatakan sangat sulit, 26 

orang (15%) menyatakan sulit, 31 orang (18%) menyatakan cukup 

mudah, cukup menarik, cukup sesuai, dan cukup layak, 45 orang 

(25%) menyatakan menarik, sesuai, dan layak sedangkan 68 orang 

lainnya (38%) menyatakan Sangat menarik, sangat sesuai, dan 

sangat layak. Adapun diagram tersaji sebagai berikut: 
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Gambar 22. Diagram Kemampuan Teknik Jumpping Jack Uji  Kelompok 

Besar 

Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai model tes 

kemampuan teknik jumping jack berdasarkan hasil penelitian 

mendapatkan hasil 38% yang berarti kualifikasi mengenai model 

tes teknik jumping jack dengan kategori sangat baik, sehingga 

Sangat Layak dan tidak perlu direvisi. 

g) Lunges 

 

Hasil Uji kelompok besar mengenai kemampuan untuk 

dapat dilaksanakan (Implementability) teknik lunges menunjukkan 

sebanyak 22 orang (12%) menyatakan sangat sulit, 37 orang (21%) 

menyatakan sulit, 53 orang (30%) menyatakan cukup mudah, 

cukup menarik, cukup sesuai, dan cukup layak, 31 orang (18%) 

menyatakan menarik, sesuai, dan layak sedangkan 34 orang 

lainnya (19%) menyatakan Sangat menarik, sangat sesuai, dan 

sangat layak. Adapun diagram tersaji sebagai berikut: 



150  

 
 

 

Gambar 23. Diagram Kemampuan Teknik Lunges Uji Kelompok Besar 

Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai model tes kemampuan 

teknik lunges berdasarkan hasil penelitian mendapatkan hasil 30% dalam 

kategori cukup mudah dilakukan, yang berarti kualifikasi mengenai model tes 

knee lift cukup baik untuk dilakukan, sehingga Layak dan tidak perlu direvisi. 

7. Revisi Uji  Coba Skala Besar 

 

Berdasarkan masukan dan temuan dari evaluasi hasil dan proses uji coba 

kelompok besar maka selanjutnya peneliti menyempurnakan produk 

pengembangannya, pada model tes identifikasi bakat aerobic gymnastics untuk 

anak usia 7-8 tahun. Masukan dari responden juga digunakan untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan produk yang akan dikembangkan. Revisi 

produk dilaksanakan berdasar temuan empirik di lapangan yakni dari evaluasi 

hasil dan proses serta hasil observasi peneliti serta masukan dari respondennya. 

Adapun masukan dan saran dari responden untuk dilakukan revisi (perbaikan 

produk) yakni: 
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Tabel 27. Saran dan Temuan pada Uji  Skala Besar 
 

No. Masukan dan Saran Revisi/Perbaikan 

1 Masih banyak siswa yang kesulitan melakukan 

gerakan skipp. 

Perlu metode yang lebih 

mudah agar siswa dapat 

melakukan gerakan tersebut. 

 

8. Uji  Kepraktisan Produk 

 

a. Metode Uji  Kepraktisan Produk 

 

Metode yang digunakan dalam uji kepraktisan produk yakni dengan 

metode tes re-tes. Populasi yang diteliti ialah Siswa-Siswi kelas SDN 

Patragaten di Kabupaten Kulon Progo dan SDN Selang di Kabupaten 

Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel yang dilibatkan 

sejumlah 59 orang yang dipilih sesuai dengan kriteria inklusi penelitian, 

yakni: 

4) Kriteria inklusi (penerimaan): 

 

d) Responden yang usianya 7-8 tahun, 

 

e) Tidak memiliki cedera 

 

f) Sanggup dijadikan responden 

 

5) Kriteria Eksklusi (Penolakan) 

 

c) Pernah jatuh dengan cedera serius, 

 

d) Tidak sanggup diteliti, 

 

6) Kriteria Drop Out (Pengguguran): 

 

c) Tidak mengikuti salah satu tes pengukuran. 

 

d) Responden menetapkan untuk tidak lagi mengikuti. 
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b. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian berlokasi di SDN Patragaten di Kabupaten Kulon Progo 

dan SDN Selang di Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Penelitian berlangsung pada 11 Oktober hingga 23 November 

2022. 

c. Hasil Penelitian 

 

1) Deskripsi Data Hasil Penelitian 

 

Data dalam penelitian ini terdiri dari tiga komponen yakni 

komponen antropometri, fisik dan teknik. Rincian mengenai data-data 

tersebut disajikan sebagai berikut: 

Tabel 28. Hasil analisis deskriptif komponen antropometri 
 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

BB (tes 1) 59 16.20 32.10 22.0542 3.79097 

BB ( tes 2) 59 16.20 35.00 22.0254 3.95054 

TB (tes 1) 59 111.00 133.00 119.4017 4.92140 

TB ( tes 2) 59 111.00 135.00 119.9780 5.15428 

T.ddk (tes 1) 59 58.00 71.00 64.1390 2.93128 

T ddk ( tes 2) 59 58.00 74.00 64.3254 3.25961 

R.lgn (tes 1) 59 103.00 128.00 117.1610 6.05395 

R lgn ( tes 2) 59 101.00 130.00 116.8220 7.06055 

Valid N (listwise) 59     

 

Tabel 29. Hasil analisis deskriptif komponen fisik 

 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KKkanan ( tes 1) 59 80.00 180.00 133.8983 24.77603 

KKkanan ( tes 2) 59 90.00 180.00 135.5254 23.79681 

KKkiri ( tes 1) 59 80.00 180.00 132.2034 27.10566 
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KKkiri ( tes 2) 59 75.00 180.00 129.4068 27.22962 

Kskanan ( tes 1) 59 135.00 360.00 238.5593 53.65158 

KsKanan ( tes 2) 59 100.00 360.00 234.6610 54.77119 

KsKiri ( tes 1) 59 90.00 360.00 223.2373 64.54919 

KsKiri ( tes 2) 59 100.00 330.00 221.7966 54.60920 

Kuat ( tes 1) 59 1.70 25.00 13.7576 5.80758 

Kuat ( tes 2) 59 1.70 25.00 13.9678 5.35671 

Valid N (listwise) 59     

 
 

Tabel 30. Hasil analisis deskriptif komponen teknik 
 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Mrch ( tes 1) 59 3.00 9.00 6.2881 1.58713 

Mrch (tes 2) 59 3.00 9.00 6.0339 1.54212 

Jg ( tes 1) 59 3.00 9.00 4.9153 1.56787 

Jg (tes 2) 59 3.00 9.00 5.0678 1.68015 

Skp ( tes 1) 59 3.00 9.00 4.9153 1.77422 

Skp (tes 2) 59 3.00 9.00 4.8136 1.70673 

Knee ( tes 1) 59 3.00 9.00 5.0847 1.32987 

Knee (tes 2) 59 3.00 9.00 5.1356 1.58068 

High ( tes 1) 59 3.00 9.00 5.2542 1.60380 

High (tes 2) 59 3.00 9.00 5.4746 1.79420 

JJ ( tes 1) 59 3.00 9.00 5.3559 1.61633 

JJ (tes 2) 59 3.00 8.00 4.9831 1.52555 

Lunges ( tes 1) 59 3.00 9.00 5.7458 1.42143 

Lunges (tes 2) 59 3.00 9.00 6.0000 1.61885 

Valid N (listwise) 59     

2) Hasil Analisis Uji  Operasional/Kepraktisan 

 

Produk yang telah dikembangkan dan melalui uji validitas, uji 

skala kecil, uji skala besar, harus dilakukan uji kepraktisan. Tahap uji 

kepraktisan dengan cara mengkorelasi hasil alat ukur yang 

deikembangkan dilakukan dua kali (test re test). Teknik analisis data 
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menggunakan statistic relibilitas Cronbach's Alpha, apabila nilai 

Cronbach's Alpha > 0.60 maka item tes dapat diandalkan (reliable) 

(Ghozali, 2016), hasil tersebut dipaparkan sebagai berikut: 

a) Relibilitas Komponen Antropometri 

 

Berikut merupakan hasil analisis uji reliabilitas dari 

komponen antropometri yang terdiri dari tes berat badan, tinggi 

badan, tinggi duduk, dan rentang tangan: 

Tabel 31. Hasil uji relibilitas tes berat badan 
 

Reliability  Statistics  

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.969 2 

 

Berdasarkan uji relibilitas dengan dilakukan dua kali 

pengetesan (tes re-tes) dihasilkan nilai cornbachôs alpha sebesar 

0,969. Dengan demikian item tes Berat Badan memiliki relibilitas 

tinggi. 

Tabel 32. Hasil uji relibilitas tes tinggi badan 

 
Reliability  Statistics  

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.989 2 

 

 
Berdasarkan uji relibilitas dengan dilakukan dua kali 

pengetesan (tes re-tes) dihasilkan nilai cornbachôs alpha sebesar 
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0,989. Dengan demikian item tes tinggi badan memiliki relibilitas 

tinggi. 

Tabel 33. Hasil uji relibilitas tes tinggi duduk 

 
Reliability  Statistics  

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.970 2 

 

 
Berdasarkan uji relibilitas dengan dilakukan dua kali 

pengetesan (tes re-tes) dihasilkan nilai cornbachôs alpha sebesar 

0,970. Dengan demikian item tes tinggi duduk memiliki relibilitas 

tinggi. 

Tabel 34. Hasil uji relibilitas tes rentang lengan 

 
Reliability  Statistics  

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.934 2 

 

 
Berdasarkan uji relibilitas dengan dilakukan dua kali 

pengetesan (tes re-tes) dihasilkan nilai cornbachôs alpha sebesar 

0,934. Dengan demikian item tes rentang lengan memiliki relibilitas 

tinggi. 
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b) Relibilitas Komponen Fisik 

 

Tabel 35.Hasil uji relibilitas tes kelentukan kaki kanan 

 
Reliability  Statistics  

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.851 2 

 

 
Berdasarkan uji relibilitas dengan dilakukan dua kali 

pengetesan (tes re-tes) dihasilkan nilai cornbachôs alpha sebesar 

0,851. Dengan demikian item tes kelentukan kaki kanan memiliki 

relibilitas tinggi. 

Tabel 36. Hasil uji relibilitas tes kelentukan kaki kiri  

 
Reliability  Statistics  

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.727 2 

 

 
Berdasarkan uji relibilitas dengan dilakukan dua kali 

pengetesan (tes re-tes) dihasilkan nilai cornbachôs alpha sebesar 

0,727. Dengan demikian item tes kelentukan kaki kiri memiliki 

relibilitas tinggi. 
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Tabel 37. Hasil uji relibilitas tes keseimbangan kaki kanan 

 
Reliability  Statistics  

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.858 2 

 

 
Berdasarkan uji relibilitas dengan dilakukan dua kali 

pengetesan (tes re-tes) dihasilkan nilai cornbachôs alpha sebesar 

0,858. Dengan demikian item tes keseimbangan kaki kanan 

memiliki relibilitas tinggi. 

Tabel 38. Hasil uji relibilitas tes keseimbangan kaki kiri  

 
Reliability  Statistics  

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.884 2 

 

 
Berdasarkan uji relibilitas dengan dilakukan dua kali 

pengetesan (tes re-tes) dihasilkan nilai cornbachôs alpha sebesar 

0,884. Dengan demikian item tes keseimbangan kaki kiri  memiliki 

relibilitas tinggi 

Tabel 39. Hasil uji relibilitas tes kekuatan 

 
Reliability  Statistics  

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.894 2 
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Berdasarkan uji relibilitas dengan dilakukan dua kali 

pengetesan (tes re-tes) dihasilkan nilai cornbachôs alpha sebesar 

0,884. Dengan demikian item tes kekuatan memiliki relibilitas 

tinggi. 

c) Relibilitas Komponon Teknik 

 

Berikut merupakan hasil analisis uji reliabilitas dari 

komponen tes teknik yang terdiri dari march, jogging skipp, knee 

lift, hight kick, jumping jack dan lungges: 

Tabel 40. Hasil uji relibilitas tes march 

Reliability  Statistics  

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.824 2 

 

 
Berdasarkan uji relibilitas tes march dengan dilakukan dua kali 

pengetesan (tes re-tes) dihasilkan nilai cornbachôs alpha sebesar 0,824. 

Dengan demikian item tes march memiliki relibilitas tinggi. 

Tabel 41. Hasil uji relibilitas tes Jogging 

 
Reliability  Statistics  

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.888 2 
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Berdasarkan uji relibilitas tes jogging dengan dilakukan dua 

kali pengetesan (tes re-tes) dihasilkan nilai cornbachôs alpha sebesar 

0,888. Dengan demikian item tes jogging memiliki relibilitas tinggi. 

Tabel 42. Hasil uji relibilitas tes Skipp 

 
Reliability  Statistics  

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.894 2 

 

 
Berdasarkan uji relibilitas tes skipp dengan dilakukan dua kali 

pengetesan (tes re-tes) dihasilkan nilai cornbachôs alpha sebesar 0,894. 

Dengan demikian item tes skipp memiliki relibilitas tinggi. 

Tabel 43. Hasil uji relibilitas tes knee lift  

 
Reliability  Statistics  

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.732 2 

 

 
Berdasarkan uji relibilitas tes knee lift dengan dilakukan dua 

kali pengetesan (tes re-tes) dihasilkan nilai cornbachôs alpha sebesar 

0,732. Dengan demikian item tes knee lift memiliki relibilitas tinggi. 

Tabel 44. Hasil uji relibilitas tes high kick 

 
Reliability  Statistics  

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.769 2 
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Berdasarkan uji relibilitas tes high kick dengan dilakukan dua 

kali pengetesan (tes re-tes) dihasilkan nilai cornbachôs alpha sebesar 

0,769. Dengan demikian item tes high kick memiliki relibilitas tinggi. 

Tabel 45. Hasil uji relibilitas tes jumpping jack 

 
Reliability  Statistics  

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.779 2 

 

 
Berdasarkan uji relibilitas tes jumpping jack dengan dilakukan 

dua kali pengetesan (tes re-tes) dihasilkan nilai cornbachôs alpha 

sebesar 0,779. Dengan demikian item tes jumpping jack memiliki 

relibilitas tinggi. 

Tabel 46. Hasil uji relibilitas tes lungges 

 
Reliability  Statistics  

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.757 2 

 

 
Berdasarkan uji relibilitas tes lungges dengan dilakukan dua 

kali pengetesan (tes re-tes) dihasilkan nilai cornbachôs alpha sebesar 

0,757. Dengan demikian item tes lungges memiliki relibilitas tinggi. 
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3) Hasil Perancangan Norma 

 

Didalam perancangan norma tes identifikasi bakat aerobic 

gymnastic kategori national development menggunakan hasil 

pengukuran dari 5 sekolah di DIY dengan jumlah sampel sebanyak 

177 siswa. Berikut hasil analisis deskriptif hasil dari pengukuran: 

Tabel 47. Hasil Analisis Data Deskriptif Perancangan Norma Laki-Laki 

Descriptive  Statistics  

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tinggi Badan (cm) 89 102.90 142.50 122.0090 7.14456 

Berat Badan (kg) 89 16.00 50.25 24.5084 6.79313 

Rentang Lengan (cm) 89 103.00 142.00 120.9326 7.44838 

Tinggi Duduk (cm) 89 47.02 89.00 65.5469 6.63447 

Kelentukan (derajat) 89 80.00 175.00 121.7191 22.03780 

Keseimbangan (derajat) 89 117.50 360.00 236.7697 49.21284 

Kekuatan (Detik) 89 1.00 62.00 17.8479 11.79406 

March 89 4.00 9.00 8.1236 1.20435 

Jogging 89 5.00 9.00 7.5843 1.32981 

Skip 89 3.00 9.00 5.1348 1.98398 

Knee lift 89 3.00 9.00 6.0562 1.81133 

HIgh kick 89 3.00 9.00 6.7303 1.59377 

Jumping Jack 89 3.00 9.00 8.1573 1.31338 

Lunges 89 3.00 9.00 6.5281 1.83458 

Valid N (listwise) 89     

 

Tabel 48. Hasil Analisis Data Deskriptif Perancangan Norma Perempuan 

Descriptive  Statistics  

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tinggi Badan (cm) 88 102.00 131.50 119.5943 6.43484 

Berat Badan (kg) 88 15.00 40.50 23.0847 5.49058 

Rentang Lengan (cm) 88 99.00 134.00 118.8239 7.41621 

Tinggi Duduk (cm) 88 28.05 85.00 63.3290 7.01764 

Kelentukan (derajat) 88 80.00 180.00 128.0170 23.92498 

Keseimbangan (derajat) 88 90.00 320.00 219.2159 53.63981 
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Kekuatan (detik) 88 1.00 53.00 17.2080 11.01306 

March 88 3.00 9.00 8.1591 1.29443 

Jogging 88 3.00 9.00 7.7386 1.54246 

Skip 88 3.00 9.00 5.1591 2.03919 

Knee lift 88 3.00 9.00 5.8295 1.86450 

HIgh kick 88 3.00 9.00 6.5568 1.76725 

Jumping Jack 88 3.00 9.00 8.1705 1.34951 

Lounge 88 3.00 9.00 6.6364 2.05209 

Valid N (listwise) 88     

 

 

Hasil uji deskriptif akan digunkan untuk perancangan norma dari tes 

identifikasi bakat aerobic gymnastics kategori national development. 

Perancangan norma berdasarkan nilai mean ± Std. Deviation. Berikut 

dipaparkan norma tes yang terdiri dari komponen antropometri, fisik dan 

teknik: 

a) Antropometri  

 

Berikut merupakan norma tes komponen antropometri pada aerobic 

gymnastics kategori national development usia 7-8 tahun: 

Tabel 49. Norma Tes Komponen Antropometri Laki-Laki 
 

Variabel Klasifikasi Jumlah Nilai 

Tinggi Badan (cm) Kurang Sekali Ò 111.29 

 Kurang 111.30 - 118.44 

 Sedang 118.45 - 125.58 

 Baik 125.59 - 132.73 

 Baik Sekali Ó 132.74 

Berat Badan (kg) Kurang Sekali Ò 14.32 

 Kurang 14.33 - 21.11 

 Sedang 21.12 - 27.90 

 Baik 27.91 - 34.70 
 Baik Sekali Ó 34.71 
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Tinggi Duduk (cm) Kurang Sekali Ò 55.60 

 Kurang 55.61 - 62.23 

 Sedang 62.24 - 68.86 

 Baik 68.87 - 75.50 
 Baik Sekali Ó 75.51 

Rentang Lengan (cm) Kurang Sekali Ò 109.76 

 Kurang 109.77 - 117.21 

 Sedang 117.22 - 124.66 

 Baik 124.67 - 132.11 
 Baik Sekali Ó 132.12 

 

 

Tabel 50. Norma Tes Komponen Antropometri Perempuan 
 

Variabel Klasifikasi Jumlah Nilai 

Tinggi Badan (cm) Kurang Sekali Җ 109.94 

 Kurang 109.95 - 116.38 

 Sedang 116.39 - 122.81 

 Baik 122.82 - 129.25 
 Baik Sekali Ó 129.26 

Berat Badan (kg) Kurang Sekali Җ 14.85 

 Kurang 14.86 - 20.34 
 Sedang 20.35 - 25.83 
 Baik 25.84 - 31.32 
 Baik Sekali Ó 31.33 

Tinggi Duduk (cm) Kurang Sekali Җ 52.80 

 Kurang 52.81 - 59.82 
 Sedang 59.83 - 66.84 
 Baik 66.85 - 73.86 
 Baik Sekali Ó 73.87 

Rentang Lengan (cm) Kurang Sekali Җ 107.70 

 Kurang 107.71 - 115.12 

 Sedang 115.13 - 122.53 
 Baik 122.54 - 129.95 
 Baik Sekali Ó 129.96 
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b) Fisik 

 

Berikut merupakan norma tes komponen fisik pada aerobic 

gymnastics kategori national development usia 7-8 tahun: 

Tabel 51. Norma Tes Komponen Fisik Laki-Laki 

 

Variabel Kategori Jumlah Nilai 

Kelentukan (derajat) Kurang Sekali Ò 88.66 

 Kurang 88.67 - 110.70 

 Sedang 110.71 - 132.74 

 Baik 132.75 - 154.78 
 Baik Sekali Ó 154.79 

Keseimbangan (derajat) Kurang Sekali Ò 162.95 

 Kurang 162.96 - 212.16 

 Sedang 212.17 - 261.38 

 Baik 261.39 - 310.59 
 Baik Sekali Ó 310.00 

Kekuatan (Detik) Kurang Sekali Ò 0.16 

 Kurang 0.17 - 11.95 

 Sedang 11.96 - 23.74 

 Baik 23.75 - 35.54 
 Baik Sekali Ó 35.55 

 
Tabel 52. Norma Tes Komponen Fisik Perempuan 

 

Variabel Kategori Jumlah Nilai 

Kelentukan (derajat) Kurang Sekali Ò 92.13 

 Kurang 92.14 - 116.05 

 Sedang 116.06 - 139.98 

 Baik 138.99 - 163.90 
 Baik Sekali Ó 163.91 

Keseimbangan (derajat) Kurang Sekali Ò 138.76 

 Kurang 138.77 - 192.40 

 Sedang 192.41 - 246.04 

 Baik 246.05 - 299.68 
 Baik Sekali Ó 299.69 

Kekuatan (Detik) Kurang Sekali Ò 0.69 
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Kurang 0.70 - 11.70 

Sedang 11.71 - 22.71 

Baik 22.72 - 33.73 

Baik Sekali Ó 33.74 

 

c) Teknik  

 

Berikut merupakan norma tes komponen teknik pada aerobic 

gymnastics kategori national development usia 7-8 tahun: 

Tabel 53. Norma Tes Komponen Teknik Laki-Laki 
 

Variabel Kategori Jumlah Nilai 

March Kurang Sekali Ò 6.33 

 Kurang 6.34 - 7.52 

 Sedang 7.53 - 8.71 

 Baik 8.72 - 9.90 
 Baik Sekali Ó 9.91 

Jogging Kurang Sekali Ò 5.38 

 Kurang 5.39 - 6.81 

 Sedang 6.82 - 8.23 

 Baik 8.24 - 9.65 
 Baik Sekali Ó 9.66 

Skipp Kurang Sekali Ò 2.30 

 Kurang 2.31 - 4.27 

 Sedang 4.28 - 6.25 

 Baik 6.26 - 8.22 
 Baik Sekali Ó 8.23 

Knee Lift  Kurang Sekali Ò 3.51 

 Kurang 3.52 - 5.25 

 Sedang 5.26 - 7.00 

 Baik 7.01 - 8.74 
 Baik Sekali Ó 8.75 

High Kick Kurang Sekali Ò 4.39 

 Kurang 4.40 - 5.92 

 Sedang 5.93 - 7.45 

 Baik 7.46 - 8.98 
 Baik Sekali Ó 8.98 
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Variabel Kategori Jumlah Nilai 

Jumping Jack Kurang Sekali Ò 6.41 

 Kurang 6.42 - 7.62 

 Sedang 7.63 - 8.83 

 Baik 8.84 - 10.04 
 Baik Sekali Ó 10.05 

Lunges Kurang Sekali Ò 4.01 

 Kurang 4.02 - 5.79 

 Sedang 5.80 - 7.58 

 Baik 7.59 - 9.36 
 Baik Sekali Ó 9.36 

 

 

Tabel 54. Norma Tes Komponen Teknik Perempuan 
 

Variabel Kategori Jumlah Nilai 

March Kurang Sekali Ò 6.20 

 Kurang 6.21 - 7.51 

 Sedang 7.52 - 8.81 

 Baik 8.82 - 10.11 

 Baik Sekali Ó 10.12 

Jogging Kurang Sekali Ò 5.64 

 Kurang 5.65 - 7.08 

 Sedang 7.09 - 8.52 

 Baik 8.53 - 9.95 

 Baik Sekali Ó 9.96 

Skipp Kurang Sekali Ò 1.96 

 Kurang 1.97 - 4.00 

 Sedang 4.01 - 6.04 

 Baik 6.05 - 8.08 

 Baik Sekali Ó 8.09 

Knee Lift  Kurang Sekali Ò 2.87 

 Kurang 2.88 - 4.79 

 Sedang 4.80 - 6.71 

 Baik 6.72 - 8.63 

 Baik Sekali Ó 8.64 

High Kick Kurang Sekali Ò 3.81 

 Kurang 3.82 - 5.56 

 Sedang 5.57 - 7.50 
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Variabel Kategori Jumlah Nilai 

 Baik 7.51 - 9.35 

 Baik Sekali Ó 9.36 

Jumping Jack Kurang Sekali Ò 5.94 

 Kurang 5.95 - 7.38 

 Sedang 7.39 - 8.82 

 Baik 8.83 - 10.26 

 Baik Sekali Ó 10.27 

Lunges Kurang Sekali Ò 3.35 

 Kurang 3.36 - 5.45 

 Sedang 5.46 - 7.55 

 Baik 7.56 - 9.65 

 Baik Sekali Ó 9.66 

 

 

9. Penyempurnaan Produk Akhir  

 

Tahapan ini untuk menyempurnakan produk yang peneliti kembangkan. 

Peneliti perlu menyempurnakan produk akhir supaya produknya lebih akurat. 

Dalam tahapan ini diperoleh suatu ñmodel tes identifikasi bakat aerobic 

gymnastics kategori national development (7-8 tahun)ò dengan taraf efektivitas 

yang bisa dipertanggungjawabkan. Setelah produk akhir disempurnakan maka 

secara umum mempunyai nilai "generalisasi" yang handal. Peneliti 

menyempurnakan produk ini berdasar masukan atau hasil uji kelayakan untuk 

skala luas yang dilaksanakan. Adapun final produk ñmodel tes identifikasi bakat 

aerobic gymnastics kategori national development (7-8 tahun)ò terdapat dalam 

lampiran. 
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10. Desiminasi dan Implementasi Produk 

 

1) Desiminasi Produk 

 

Pada tahap akhir dari penelitian yang dilakukan adalah melakukan 

desiminasi, yakni peneliti melakukan menyajikan produk ñmodel tes 

identifikasi bakat aerobic gymnastics kategori national development (7-8 

tahun)ò pada forum-forum profesional di dalam seminar internasional yang 

luarannya berupa prosiding dan jurnal bereputasi. Dalam proses 

penyelesaian penelitian ini, sudah menghasilkan 1 artikel ilmiah, artikel 

tersebut sebagai berikut: 

a) Artikel dengan judul: ñA Development of Aerobic gymnasticss 

Flexibility Test for the National Development Category: A Construct 

of Content Validity and Reliability Approachò, sudah diterima pada: 

Journal Name: International  Journal of Human Movement and 

Sports Sciences Vol. 10(5), pp. 886 - 893. 

ISSN: 2381-4381 (Print) 

 

ISSN: 2381-4403 (Online) 

 

Contact Us: saj.editor@hrpub.org or editor@hrpub.org 
 

Website: https://www.hrpub.org/journals/jour_info.php?id=99 
 

Scopus Indexed-Q3 

 

Journal Link:https://www.ijemst.com/index.php/ijemst/index 

 

Scopus link: https://www.scopus.com/sourceid/21100934237#tabs=2 

mailto:saj.editor@hrpub.org
mailto:editor@hrpub.org
https://www.hrpub.org/journals/jour_info.php?id=99
http://www.ijemst.com/index.php/ijemst/index
https://www.scopus.com/sourceid/21100934237#tabs%3D2
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2) Implementasi Produk 

 

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian dan pengembangan yang 

telah dipaparkan maka berimplikasi pada beberapa hal sebagai berikut: 

a) Model tes identifikasi bakat aerobic gymnastics kategori national 

development (7-8 tahun) terbukti menjadi tambahan khasanah teori tes 

dan pengukuran dimana model tes yang dikembangkan dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi bakat atau menemukan bakat untuk 

cabang olahraga aerobic gymnastics. 

b) Model tes yang dikembangkan dapat dijadikan salah satu alternative 

model tes yang dapat dipilih untuk mengidentifikasi bakat aerobic 

gymnastics kategori national development. Bahkan dapat sebagai 

pengevaluasian pengembangan bakat. 

B. Pembahasan 

 

Olahraga aerobic gymnastics berpotensi untuk dikembangkan. Pada dasarnya 

semua siswa berbakat untuk mencapai prestasi olahraga (Utamayasa, 2021). Setiap 

individu memiliki faktor yang dibutuhkan dalam setiap cabang olahraga, hanya saja 

pemberian proksi latihan dan intensitas yang berbeda (Jeffries et al., 2022). Siswa 

dikatakan berbakat olah raga karena terdapat sifat-sifat yang dapat dikembangkan 

menuju keberhasilan dalam mencapai prestasi yang lebih tinggi. Dalam kode olahraga 

elit, identifikasi atlet masa depan ke jalur bakat khusus sangat bergantung pada fisik, 

teknis, dan taktis secara objektif, selain penilaian pelatih yang subjektif (Jacob et al., 

2018). 
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Dalam pembinaan olahraga bagi calon atlet khususnya anak-anak, faktor 

utama yang harus diperhatikan adalah pengembangan bakat yang dimiliki, dimulai 

dengan membekalinya dengan berbagai keterampilan dasar (Lloyd et al., 2015). 

Masih banyak cabang olahraga yang belum mencapai hasil yang diinginkan dan 

selalu bermasalah yaitu sulitnya mencari atlet berbakat (Blijlevens et al., 2018). Salah 

satu cara untuk mendapatkan atlet berbakat adalah dengan melakukan pencarian 

bakat sejak dini. Disarankan agar program identifikasi dan pengembangan bakat 

harus dinamis dan saling berhubungan dengan mempertimbangkan status kematangan 

dan potensi untuk berkembang daripada mengecualikan anak-anak pada usia dini. 

Olahraga khususnya di tingkat sekolah memerlukan perhatian khusus dari para guru 

dan pelatih professional (Syahid, 2020). Dengan demikian, identifikasi bakat 

tampaknya menjadi unsur terpenting dalam kesuksesan jangka panjang (Gee et al., 

2010; Mkaouer et al., 2018; Reeves & Roberts, 2020) 

Pada penelitian ini berfokus pada pengembangan tes yang dikembangkan 

untuk pesenam aerobic gymnastics kategori national development, yang sudah 

peneliti sesuaikan berdasarkan karakteristik cabang olahraga beserta karakteristik 

anak yang digunakan untuk mengukur pada komponen antropometri, fisik dan teknik 

yang dimiliki oleh pesenam aerobic gymnastics kategori national development. 

Pesenam merupakan individu yang dituntut memiliki antropometri, teknik, dan 

kondisi fisik yang baik agar dapat memenangkan perlombaan dan dapat mencapai 

prestasi yang maksimal. Keberhasilan seseorang dalam memenangkan perlombaan 
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bukan semata-mata berasal dari bakat bawaan. Pesenam harus berlatih keras dengan 

program yang tepat dan evaluasi yang baik. 

Pesenam sendiri memiliki karakteristik yang berbeda-beda, dari pesenam tingkat 

anak-anak, remaja, dewasa maupun pesenam professional. Selain mengetahui 

karakteristiknya, pelatih juga harus menerapkan pendekatan yang tepat untuk 

meningkatkan prestasi anak didiknya. Misalnya saja untuk pengukuran dan evaluasi, 

pelatih harus mampu menentukan instrument tes yang digunakan sehingga dapat 

dengan tepat mengevaluasi kemampuan atlet maupun anak didiknya. Pada penelitian 

ini diprioritaskan untuk pesenam usia 7-8 tahun untuk mempersiapkan anak untuk 

berlomba pada kategori national development. Sehingga diperlukan pengujian yang 

sesuai dengan karakteristik kategori national development untuk meningkatkan 

keterampilan dan motivasi mereka. Dengan demikian diperlukan tes yang sesuian 

dengan karakteristik masing-masing cabang dan karakteristik anak (Qowiyyuridho et 

al., 2021; Yudhistira et al., 2021). 

Berdasarkan analisis Aikens pada segi materi yang digunkan untuk mengukur 

vaiditas isi diperoleh hasil sebagai berikut: item (1) model tes identifikasi bakat 

aerobic gymnastics sesuai untuk anak category national development dengan nilai V 

0.96; item (2) model tes ini dapat mempermudah pelatih dalam mengidentifikasi 

bakat pada senam aerobic gymnasticss dengan nilai V 0.96; item (3) Gerakan mudah 

dan praktis dilakukan oleh anak usia 7-8 tahun dengan nilai V 0.75; item (4) Model 

tes dapat mengukur kekuatan, kelentukan dan keseimbangan dalam senam aerobic 

gymnasticss dengan nilai V 1.00; item (5) Model tes dapat mengukur aspek teknik 
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dalam senam aerobic gymnasticss dengan nilai V 0.92; item (6) Model tes yang 

dikembangkan mudah dipahami dengan nilai V 0.83; item (7) Pemilihan materi yang 

sudah tepat untuk dimediakan dengan nilai V 0.92; item (8) model tes sudah tepat 

untuk anak usia 7-8 tahun dengan nilai V 0.96; item (9) model identifikasi bakat yang 

dikembangkan sudah spesifik dengan nilai V 0.83; item (10) ketepatan konsep 

pengukuran dan penilaian untuk mengidentifikas bakat aerobic gymnastics kategori 

national development dengan nilai V 0.88; item (11) model tes sesuai dengan konsep 

identifikasi bakat dengan nilai V 0.92; dan item (12) model tes ini memiliki ketepatan 

konsep pengukuran dan evaluasi dengan nilai V 0.88. Dengan demikian rata-rata nilai 

validitas isi dari produk ini yakni V 0.90. Menurut tabel Aikens (Aiken, 1985) jika V 

hitung lebih besar dari V tabel (0.79) maka dinyatakan valid. Berdasarkan hasil 

analisis data rata-rata kesepakatan antar rater pada ahli materi sebesar 0.790, 

sedangkan untuk satu orang rater konsistensinya adalah 0.385. Hasil nilai ICC 

menurut (Portney & Watkins, 2009) masuk dalam kategori good reliabelity, maka 

dapat disimpulkan bahwa kesepakatan antar rater sangat kuat dan setiap penilai 

memiliki konsistensi yang cukup baik. 

Sedangkan untuk validtas isi pada media yang digunakan diperoleh hasil sebagai 

berikut: item (1) media yang digunakan mencakup panduan tes untuk tes identifikasi 

bakat dengan nilai V 0,88; (2) media yang digunakan menarik motivasi anak usia 7-8 

tahun V 0,81; (3) media yang digunakan mudah dipahami untuk mengidentifikasi 

bakat V 0,94; (4) penggunaan kalimat yang komunikatif dan interaktif sehingga 

memudahkan penggunaan untuk memahami materi V 0,94; (5) media lebih efektif 
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dan efisien digunakan untuk proses identifikasi bakat V 0,94; (6) media dapat 

digunakan untuk tes identifikasi bakat pada senam aerobic gymnasticss usia 7-8 tahun 

V 0,88; (7) media praktis dan fleksibel digunakan untuk proses identifikasi bakat V 

0,88; (8) kesesuaian media untuk identifikasi bakat V 0,94; (9) ukuran tulisan jelas V 

0,88; (10) gambar sesuai materi identifikasi bakat V 0,81; (11) media mampu 

menyajikan semua komponen yang dikembangkan dengan jelas V 0,81; (12) 

penggunaan kalimat yang tepat sehingga tidak menimbulkan makna ganda V 0,94; 

(13) media yang disajikan sesuai dengan materi anak usia 7-8 tahun V 0,88; (14) 

adanya contoh yang sesuai dengan materi yang disampaikan V 0,94; (15) adanya 

video dapat mempermudah memahami V 0,88. Berdasarkan analisis dari para ahli 

media, diperoleh hasil bahwa dalam segi media sudah dinyatakan valid untuk dengan 

rata-rata nilai V 0. 89, nilai ini dinyatakan valid, karena apabila menggunakan 4 rater 

dengan skala 1 sampai sampai 5 diperoleh V tabel 0. 88. Apabila V hitung > V tabel, 

hasil tersebut dinyatakan valid. 

Berdasarkan uji validitas ahli materi dan media dalam penelitian ini diyakini 

bahwa tercapai konsesus yang sudah dicapai sehingga produk model tes yang 

dikembangkan dapat digunakan untuk mengidentifikasi bakat aerobic gymnastics 

kategori national development. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Budiarti et al., 

2022; Sleeper et al., 2016) yang menyatakan bahwa instrument tes dalam studinya 

dalam aerobic gymnastic memiliki validitas dan realibilitas antar penilai intra penilai 

yang tinggi. 
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Berdasarkan Hasil uji reliabilitas tes identifikasi bakat aerobic gymnastic 

kategori national developmet ditiap item tes menunjukkan nilai cornbach alpha > 

0,70. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Baj-Korpak et al., (2022) 

yakni instrument OSF untuk mengidentifikasi bakat anak-anak dan remaja dengan 

fokus sub tes endurance, speed, strength, dan power memiliki reliabilitas yang baik, 

pengetesan dilakuan dengan interval selama 3 minggu serelah tes pertama, seperti 

pada penelitian ini. 

Hasil penelitian ini memberikan dukungan awal untuk validitas konstruk dan 

relibilitas tes re-tes dari produk yang dikembangkan. Meskipun validitas konstruk 

hanyalah salah satu dari banyak bentuk validitas yang harus dipertimbangkan ketika 

mengevaluasi alat pengukuran namun dapat untuk mengetahui keandalan/kelayakan 

dari suatu alat pengukuran (Sechrest, 2005; Washington, 2010). Tujuan dilakukan 

prosedur tes-tes ulang yakni untuk mengurangi kemungkinan efek praktik atau 

pembelajaran. 

Dengan demikian model tes aerobic gymnastics valid dan reliabel digunakan 

untuk tes dan pencarian bakat aerobic gymnastics kategori national development. Tes 

yang dikembangkan ini adalah tes yang disesuaikan atau dispesifikan dengan 

gerakan-gerakan dan fisik yang dibutuhkan dalam aerobic gymnastics karena tes ini 

mirip dengan gerakan teknik pada saat diperlombakan. Berikut merupakan ringkasan 

keunggulan dan kekurangan produk yang dikembangkan: 
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Tabel 55. Keunggulan dan Kekurangan Produk 
 

Keunggulan Produk Kekurangan Produk 

Disesuaikan dengan cabang olahraga 

aerobic gymnastics 

Belum dilakukan pengujian masal pada 

produk tes identifikasi bakat aerobic 

gymnastics kategori national 

development 

Disesuaikan dengan usia anak dalam 

kategori national development dan 

berdasarkan teori LTAD 

Dirancang untuk mempersiapkan atlet 

aerobic gymnastics pada kategori 

national development 

Produk dikemas dalam bentuk buku saku 

dan terdapat video penjelasan untuk 

mempermudah melakukan tes identifikasi 

bakat. 

Perlu penyempurnaan animasi pada 

produk tes identifikasi bakat aerobic 

gymnastics kategori national 

development 

Media tes yang digunakan dirancang 

semenarik mungkin dengan 

menggunakan alat yang dapat 

memotivasi anak untuk senang 

melakukan tes tersebut. 

 
 

C. Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian ini tentunya tidak terlepas dari keterbatasan dan kendala yang 

dihadapi. Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik-baiknya, tetapi masih terdapat 

keterbatasan dan kekurangan didalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Prosedur proses pengetesan yang sudah diatur dengan efektif dan efisien 

tidak dijalankan sebagaimana mestinya, tidak sesuai urutan per itemnya. 

Sehingga banyak menghabiskan waktu dan tenaga. 
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2. Peneliti sangat sulit mengondisikan anak-anak usia 7-8 tahun, sehingga 

membutuhkan waktu yang tidak sedikit untuk menjelaskan tujuan dan 

menjalankan penelitian ini. 
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BAB V 

SIMPULAN  DAN SARAN 

A. Simpulan tentang Produk 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan pruduk tes ini merupakan model tes yang dibutuhkan di dunia 

olahraga dan kepelatihan dalam khasanah tes dan evaluasi, guna untuk 

mengidentifikasi bakat pada cabang olahraga aerobic gymnastics kategori 

national development, yang dalam pengembangannya telah disesuaikan 

dengan karakteristik dan kebutuhan anak dalam kategoro national 

development. 

2. Model tes identifikasi bakat aerobic gymnasticss dinyatakan valid oleh para 

ahli dibuktikan dari hasil penelitian yang dianalisis menggunakan rumus 

Aiken V, dari segi materi mendapatkan nilai rata-rata nilai V hitung sebesar 0. 

90. Sedangkan dari segi media, mendapatkan nilai rata-rata V hitung 0. 89. 

 

Dengan demikian dalam segi media pada model tes identifikasi bakat aerobic 

gymnasticss valid. 

3. Rata-rata kesepakatan antar rater ahli materi mendapatkan nilai ICC sebesar 

0.790 masuk dalam kategori good reliability. Sedangkan rata-rata kesepakatan 

antar rater ahli media mendapatkan nilai ICC sebesar 0.825 masuk dalam 

kategori good reliability. Dengan demikian telah ditemukan kontruksi tes 
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identifikasi bakat aerobic gymnastic kategori national development usia 7-8 

tahun. 

4. Model tes identifikasi bakat aerobic gymnasticss dinyatakan layak. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil uji kelompok kecil yang dinilaikan pada guru dan 

pelatih pada aspek penerimaan dan kemenarikan mendapatkan persentase 

82%, aspek kecocokan dan kemanfaatan dengan hasil 80%, dan dari aspek 

kemampuan untuk dapat dilaksanakan dengan hasil 87%. Dengan demikian 

pada uji coba kelompok kecil mendapatkan nilai rata-rata 82% masuk dalam 

kategori layak. Sedangkan hasil uji kelompok kecil yang dinilaikan pada para 

siswa untuk tes kelentukan pada aspek kemampuan untuk dapat dilaksanakan 

(implementability) mendapatkan dominan nilai sebesar 44% dalam kategori 

mudah. Pada model tes keseimbangan mendapatkan dominan nilai sebesar 

36% dalam kategori sangat mudah. Pada model tes kekuatan mendapatkan 

dominan nilai sebesar 40% dalam kategori cukup mudah. Pada model tes 

kemampuan teknik, model tes march berdasarkan hasil penelitian 

mendapatkan hasil 88% yang berarti kualifikasi mengenai model tes teknik 

march dengan kategori sangat mudah. Model tes kemampuan teknik jogging 

mendapatkan hasil 60% yang berarti kualifikasi mengenai model tes teknik 

jogging dengan kategori sangat mudah dilakukan. Model tes kemampuan 

teknik skipp mendapatkan hasil presentase yang dominan dalam nilai 40% 

yang berarti kualifikasi mengenai model tes teknik skipp dengan kategori 

cukup mudah dilakukan. Model tes kemampuan teknik knee lift  mendapatkan 
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hasil ominan dalam nilai 40% kategori cukup mudah dilakukan. Model tes 

kemampuan teknik hight kick dominan dalam nilai 56% kategori cukup 

mudah dilakukan, yang berarti kualifikasi mengenai model tes hight kick 

cukup mudah untuk dilakukan. Model tes kemampuan teknik jumping jack 

mendapatkan hasil 92% yang berarti kualifikasi mengenai model tes teknik 

jumping jack dengan kategori sangat baik. Model tes kemampuan teknik 

lunges berdasarkan hasil penelitian mendapatkan hasil 40% yang berarti 

kualifikasi mengenai model tes teknik lunges dengan kategori sangat baik. 

Pada hasil uji kelompok besar yang dinilaikan pada guru dan pelatih pada 

aspek penerimaan dan kemenarikan mendapatkan persentase 90%, aspek 

kecocokan dan kemanfaatan dengan hasil 90%, dan aspek kemampuan untuk 

dapat dilaksanakan dengan hasil 91%. Dengan demikian pada uji coba 

kelompok besar mendapatkan nilai rata-rata 91% masuk dalam kategori layak. 

Sedangkan hasil uji kelompok besar yang dinilaikan pada para siswa untuk tes 

kelentukan mendapatkan dominan nilai sebesar 38% dalam kategori cukup 

mudah, pada model tes keseimbangan berdasarkan hasil penelitian 

mendapatkan dominan nilai sebesar 50% dalam kategori mudah, pada model 

tes kekuatan berdasarkan hasil penelitian mendapatkan dominan nilai sebesar 

26% dalam kategori cukup mudah. Pada model tes kemampuan teknik, model 

tes march berdasarkan hasil penelitian mendapatkan hasil 40% yang berarti 

kualifikasi mengenai model tes teknik march dengan kategori sangat baik. 

Model tes kemampuan teknik jogging mendapatkan hasil 34% kategori cukup 
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mudah dilakukan. Model tes kemampuan teknik skipp berdasarkan dominan 

dalam nilai 33% yang berarti kualifikasi mengenai model tes teknik skipp 

dengan kategori sulit untuk dilakuan. Model tes kemampuan teknik knee lift 

mendapatkan dominan nilai 36% kategori cukup mudah dilakukan. Model tes 

kemampuan teknik hight kick mendapatkan hasil presentase yang dominan 

dalam nilai 41% kategori cukup mudah dilakukan. Model tes kemampuan 

teknik jumping jack mendapatkan hasil 38% yang berarti kualifikasi mengenai 

model tes teknik jumping jack dengan kategori sangat mudah dilakukan. 

Model tes kemampuan teknik lunges mendapatkan hasil 30% dalam kategori 

cukup mudah dilakukan, yang berarti kualifikasi mengenai model tes lunges 

cukup mudah untuk dilakukan. 

5. Telah ditemukan kontruksi tes identifikasi bakat aerobic gymnastics kategori 

national development dengan reliabilitas tinggi (>0,70) pada setiap item 

tesnya. 

6. Telah ditemukan norma tes identifikasi bakat sesuai dengan karakteristik 

 

aerobic gymnastics pada kategori national development usia 7-8 tahun. 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, model tes yang dikembangkan oleh peneliti 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi atau menemukan bakat aerobic gymnastics 

kategori national development karena memiliki tingkat kevalidan, kesepakatan antar 

rater tinggi, tingkat kelayakan yang baik, dan relibilitas produk yang tinggi serta 

memiliki norma tes yang sesuai. 
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B. Saran Pemanfaatan Produk 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat 

disampaikan sebagai berikut: 

1. Untuk pelatih hasil konstruksi model tes identifikasi bakat aerobic gymnastics 

kategori national development dapat digunakan sebagai alat ukur komponen 

antropometri, teknik, dan fisik anak usia 7-8 tahun. Serta dapat digunakan 

untuk mengevaluasi proses pengembangan bakat. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan kepada peneliti berikutnya 

untuk melakukan penelitian yang serupa namun menambahkan beberapa 

aspek yang dapak dikaji lebih dalam lagi misalnya, aspek psikologis. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat membuat norma skor baku model tes 

identifikasi bakat aerobic gymnastics kategori national development. 

4. Studi selanjutnya, dapat dilakukan eksplorasi untuk mengidentifikasi risiko 

cedera dalam penggunaan instrument tes ini. 
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